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INTISARI

Owen Sakkaa Rossy. 2024. “Kebijakan Reformasi Gaya Kerja di
Jepang: Analisis Framing Pemberitaan Daring”. Skripsi. Program Studi S-1
Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas IImu Budaya, Universitas
Diponegoro. Dosen Pembimbing: Dewi Saraswati Sakariah, S.S., M. Si.

Penelitian ini ditujukan untuk melihat peran media dalam proses
konstruksi persepsi masyarakat mengenai kebijakan reformasi gaya kerja di
Jepang melalui pemberitaan daring. Sampel pemberitaan bersumber dari tiga
portal media daring Jepang yaitu NHK News (nhk.or.jp), Nippon News
Network (news.ntv.co.jp), dan Nikkei Shimbun (nikkei.com). Sampel
pemberitaan yang sudah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan
metode analisis bingkai dengan model analisis Robert Entman. Hasil analisis
bingkai tersebut kemudian ditelaah lebih lanjut dengan metode analisis
deskriptif untuk mengetahui narasi yang dibangun oleh media.

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa media Jepang
memiliki peran dalam memberitakan kebijakan reformasi gaya kerja, yaitu
dengan membingkai bahwa hal tersebut dibutuhkan untuk kesejahteraan para
pekerja dan keberlanjutan ekonomi jepang dengan mewujudkan work-life
balance. Media juga menggarisbawahi bahwa upaya pemerintah untuk
memperkenalkan sistem kerja yang lebih fleksibel, seperti pengurangan jam
kerja lembur dan penerapan prinsip ‘pekerjaan yang sama, gaji yang sama’
adalah langkah maju yang signifikan. Selain itu, media menyoroti pentingnya
peran perusahaan dalam mengadopsi kebijakan ini dan memberikan contoh
konkret tentang bagaimana organisasi dapat berinovasi untuk mendukung
kesejahteraan pekerja, seperti program kerja jarak jauh dan sistem penilaian
berdasarkan kinerja, bukan senioritas.

Ketiga sampel media memiliki kesamaan pandang dalam
mengupayakan kebijakan reformasi gaya kerja di Jepang yang lebih baik,
namun tetap terdapat ciri khas pemberitaan tiap media dalam meliput hal ini,
yaitu: 1) NHK News menekankan urgensi reformasi untuk mengatasi masalah
seperti power harassment dan jam kerja panjang; 2) Nippon News Network
berfokus pada fleksibilitas kerja dan mengangkat solusi praktis dari
perusahaan; 3) Nikkei Shimbun berfokus menyoroti implementasi kebijakan
seperti prinsip ‘pekerjaan yang sama, gaji yang sama’, serta masalah sistem
tradisional seperti senioritas, dan juga menyoroti perlindungan kesehatan
mental pekerja, termasuk pegawai negeri dan pekerja lepas.

Kata kunci; Kebijakan reformasi gaya kerja; media; framing; Jepang.
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ABSTRACT

Owen Sakkaa Rossy. 2024. “Kebijakan Reformasi Gaya Kerja di
Jepang: Analisis Framing Pemberitaan Daring”. Thesis. Japanese Language
and Culture Study Program, Undergraduate Program, Faculty od Humanities,
Diponegoro University. Supervisor: Dewi Saraswati Sakariah, S.S., M. Si.

This study aims to examine the role of media in shaping public
perceptions of Japan's work style reform policies through online news
coverage. The news samples were sourced from three Japanese online media
outlets: NHK News (nhk.or.jp), Nippon News Network (news.ntv.co.jp), and
Nikkei Shimbun (nikkei.com). The collected news samples were analyzed using
the framing analysis method based on Robert Entman's framing analysis
model. The results of this framing analysis were further reviewed using
descriptive analysis to identify the narratives constructed by the media.

Based on the analysis, it can be concluded that Japanese media play a
role in reporting on work style reform policies by framing them as essential for
workers' welfare and Japan's economic sustainability through the realization
of work-life balance. The media also emphasized that the government's efforts
to introduce more flexible work systems, such as reducing overtime hours and
implementing the principle of "equal pay for equal work," represent significant
progress. Additionally, the media highlighted the importance of companies'
roles in adopting these policies and provided concrete examples of how
organizations can innovate to support employee well-being, such as remote
work programs and performance-based evaluation systems instead of
seniority-based systems.

The three media outlets shared a common perspective on advocating
for improved work style reform policies in Japan but exhibited distinct
reporting characteristics 1) NHK News emphasized the urgency of reforms to
address issues like power harassment and long working hours; 2)Nippon News
Network focused on work flexibility and highlighted practical solutions
implemented by companies; 3) Nikkei Shimbun highlighted policy
implementation aspects, such as the "equal pay for equal work™ principle,
traditional system challenges like seniority, and mental health protection for
workers, including civil servants and freelancers.

Keywords; Work style reform policy; media; framing; Japan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Budaya kerja di Jepang dikenal sebagai salah satu yang paling ketat dan
disiplin di dunia. Hal ini sering diidentifikasikan dengan jam kerja yang panjang,
komitmen tinggi terhadap perusahaan, serta etos kerja tinggi yang berlebihan
hingga menimbulkan banyak kasus kematian akibat kelelahan kerja berlebihan,
tingginya tingkat stress para pekerja, dan enggan mempunyai anak karena
mementingkan ketatnya lingkungan kerja yang juga menyebabkan turunnya angka
kelahiran di Jepang. Berdasarkan pernyataan dari Kementerian Kesehatan, Tenaga
Kerja dan Kesejahteraan Jepang (2017) saat ini Jepang mengalami proses penuaan
populasi dan penurunan angka kelahiran yang mengakibatkan kekurangan jumlah
tenaga kerja yang tersedia. Situasi ini menimbulkan tantangan serius bagi ekonomi
Jepang, karena berpotensi menghambat pertumbuhan ekonomi dan produktivitas.
Dalam menjaga perkembangan ekonomi secara berkelanjutan, pemerintah Jepang

menerapkan kebijakan reformasi gaya kerja.

Berdasarkan data penjelasan dari Nippon Telegraph and Telephone Higashi
Nihon (2021) muncul berbagai permasalahan yang menuntun Jepang untuk
mereformasi gaya kerja, berawal dari tahun 1985, ketika periode gelembung
ekonomi muncul, dan Jepang sedang menikmati ledakan ekonomi, muncul istilah

kematian karena terlalu banyak bekerja (karoshi). Ketika gelembung tersebut pecah



pada tahun 1991, PHK besar-besaran terjadi dan karyawan semakin terpaksa
bekerja terlalu keras. Kemudian pada tahun 1992, undang-undang pengurangan
waktu kerja (jitan suishinhou) diberlakukan. Pada tahun 2006, Undang-undang
tersebut diamandemen menjadi undang-undang tentang tindakan khusus mengenai
perbaikan pengaturan jam kerja (roudou jikantou no settei no kaizen ni kansuru
tokubetsu sochihou), sehingga perhatian diberikan tidak hanya pada koreksi jam
kerja, namun juga pada gaya kerja yang beragam. Pada tahun 2013, kematian
karena terlalu banyak bekerja (karoshi) masih terus saja terjadi hingga PBB
(Perserikatan Bangsa-Bangsa) menyerukan perbaikan terkait jam kerja panjang dan
karoshi. Pada tahun 2014, Jepang memberlakukan undang-undang pencegahan
karoshi (karoshitou boshi taisaku suishinhou), dan pada tahun itu juga istilah
perusahaan hitam (black company) menjadi tren yang menyoroti kesulitan dalam

memperbaiki lingkungan kerja.

Pada tahun 2016, Jepang memberlakukan undang-undang partisipasi aktif
perempuan (josei katsuyaku suishinhou) dan mengusulkan konsep 100 juta
masyarakat berperan aktif (ichi oku sou katsuyaku shakai). Pada tahun 2017
disusunlah dewan konsep hidup 100 tahun (jinsei hyakunen koso kaigi) dan rencana

pelaksanaan reformasi gaya kerja (hatarakikata kaikaku jikkou keikaku).

Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD)
merupakan lembaga pemantau untuk membentuk kebijakan yang mendorong
kemakmuran, kesetaraan, peluang dan kesejahteraan bagi semua orang. Selama

bertahun-tahun, organisasi ini telah menangani berbagai permasalahan, termasuk



meningkatkan standar hidup di negara-negara anggotanya, berkontribusi terhadap

perluasan perdagangan dunia, dan meningkatkan stabilitas ekonomi (Kenton, 2020).

Menurut laporan perbandingan internasional produktivitas tenaga kerja dari
Pusat Produktivitas Jepang (2020) menunjukkan bahwa sejak tahun 1970 hingga
2019 produktivitas tenaga kerja di Jepang selalu mendapat peringkat terendah di
antara negara-negara anggota OECD dan G7, oleh karena itu juga pada tahun 2019,
Jepang secara bertahap mulai diberlakukan kebijakan reformasi gaya kerja
(hatarakikata kaikaku seisaku) yang merupakan upaya pemerintah Jepang untuk
memperbaiki jam kerja yang panjang, mendorong gaya kerja yang fleksibel, dan
mendorong penggunaan sumber daya manusia yang beragam dengan tujuan
meningkatkan kualitas lingkungan kerja dan produktivitas. Kebijakan ini mendapat
respon postif dan ada juga kritikan dari masyarakat dalam penerapannya, Kkritikan
yang didapat seperti para pekerja yang ingin kerja berlebih seperti lembur dibayar
untuk meningkatkan pendapatan sudah tidak bisa sehingga membuat turunnya
motivasi kerja, ada juga terjadinya ketimpangan beban kerja atau beban kerja
berlebih hingga tidak bisa selesai di hari itu tapi tidak diperbolehkan lembur,
akhirnya kerja lembur dibawa pulang dan dilanjutkan di rumah tetapi tidak dibayar,
masalah lain seperti produktivitas justru menurun, banyak pekerja maupun
perusahaan jepang yang belum berhasil dalam beradaptasi, dan muncul istilah

‘Masalah 2024’ (Nisennijuuyonnen Mondai).

Bedasarkan pernyataan dari Keita Suzuki (2024) ‘Masalah 2024’

(Nisennijuuyonnen Mondai) merupakan istilah umum untuk berbagai permasalahan



yang diakibatkan oleh diberlakukannya pembatasan jam lembur tahunan bagi
pengemudi truk, konstruksi, dan dokter menjadi 960 jam mulai 1 April 2024.
Berdasarkan pernyataan dari Perdana Menteri Kishida (2024) ‘Masalah 2024’
(Nisennijuuyonnen Mondai) merupakan masalah struktural yang semakin serius
dari tahun ke tahun seiring dengan menurunnya populasi usia produktif di Jepang.
Masalah ini tidak hanya berdampak pada industri logistik, tetapi juga pada

konsumen dan pemerintah.

Pada masyarakat Jepang dewasa ini, evaluasi kebijakan reformasi gaya kerja
diperlukan untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan berkelanjutan.
Perlunya perbaikan reformasi bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah yang
berkaitan dengan kesejahteraan mental dan fisik karyawan, serta untuk
meningkatkan produktivitas dan inovasi. Selain itu, dengan perubahan demografi
seperti penuaan populasi dan penurunan angka kelahiran, penting bagi Jepang

untuk membuat dunia kerja di Jepang lebih menarik dan seimbang bagi para pekerja.

Untuk tercapainya keberhasilan reformasi gaya kerja diperlukan upaya yang
komprehensif dan berkelanjutan, perusahaan perlu mengadopsi kebijakan yang
lebih fleksibel dan inklusif, serta memberikan pelatihan kepada manajer agar dapat
mendukung karyawan dalam menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan pribadi.
Pemerintah juga harus terus mendorong dan mengawasi implementasi reformasi ini,
serta menyediakan insentif bagi perusahaan yang berhasil menciptakan lingkungan
kerja yang lebih baik. Pada akhirnya, perubahan budaya kerja yang lebih seimbang

akan membutuhkan kolaborasi antara pemerintah, perusahaan, dan masyarakat.



Dengan pendekatan yang tepat, kebijakan reformasi gaya kerja ini dapat
menghasilkan manfaat jangka panjang bagi kesejahteraan para pekerja dan daya

saing ekonomi Jepang.

Media massa merupakan tempat penyampaian keberagaman informasi yang
memegang peran penting dalam penyampaian berbagai prespektif dan opini publik.
Cangara (2000) menyatakan media massa adalah alat yang dipergunakan untuk
menyampaikan informasi dari sumber kepada publik melalui komunikasi mekanis
seperti surat kabar, film, radio dan televisi, penggunaan media massa berupa alat
dalam menyampaikan pesan sangat dominan di dalam komunikasi yang
dipengaruhi oleh panca indera seperti mata dan telinga. Kriyantono (2008) juga
menjelaskan media audio bahkan media online merupakan terpaan yang terkait

dengan siaran atau liputan media.

Jalaludin (1993) menjelaskan pengalaman yang terkait dengan objek
peristiwa dengan menyimpulkan informasi kemudian diinterpretasikan disebut
sebagai persepsi. Persepsi akan memberikan makna terhadap rangsangan indra
Sedangkan sensasi merupakan bagian persepsi untuk memberikan makna terhadap
informasi sensorik yang berhubungan juga dengan perhatian. Dengan demikian
media massa menjadi “jendela” informasi bagi publik. Belakangan ini, terjadinya
era revolusi industri 5.0 di Jepang semua media konvensional berubah menjadi
media digital. Peran pendukung utama dalam menyebarkan informasi berada di

media massa, oleh sebab itu media massa juga sangat berpengaruh terhadap



prespektif dan opini publik terkait berita yang disebarkan tak terkecuali

pemberitaan kebijakan reformasi gaya kerja di Jepang.

Beberapa pemberitaan kebijakan reformasi gaya kerja menunjukkan respon
positif seperti peningkatan kesejahteraan pekerja dan efisiensi perusahaan. Namun,
ada juga narasi yang mengkritik terhadap kebijakan reformasi ini, terutama terkait
dengan resistensi dari pihak manajemen dan karyawan senior yang sudah terbiasa

dengan sistem dan budaya kerja sebelumnya.

Dalam penelitian ini, penulis mengkaji konten berita mengenai penerapan
kebijakan reformasi gaya kerja di Jepang yang diambil dari artikel pemberitaan
NHK News (Nippon Hoso Kyokai News), NNN (Nippon News Network), dan

Nikkei Shimbun (Nihon Keizai Shimbun) melalui analisis framing.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, rumusan
masalah penelitian ini adalah bagaimana framing media massa di Jepang yakni
NHK News (Nippon Hoso Kyokai News), NNN (Nippon News Network), dan
Nikkei Shimbun (Nihon Keizai Shimbun) dalam menkonstruksi berita kebijakan

reformasi gaya kerja di Jepang.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran media yakni NHK News

(Nippon Hoso Kyokai News), NNN (Nippon News Network), dan Nikkei Shimbun



(Nihon Keizai Shimbun) dalam menkonstruksi berita mengenai permasalahan

kebijakan reformasi gaya kerja di Jepang melalui analisis framing.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah pemberitaan terkait kebijakan reformasi
gaya kerja di Jepang bersumber dari temuan artikel berita dari portal berita di
Jepang yakni website NHK News, NNN, dan Nikkei Shimbun sejak kebijakan
tersebut mulai diberlakukan yaitu 2019 hingga 2024. Pemilihan 3 berita ini
berdasarkan 3 media yang paling dipercaya masyarakat di Jepang menurut

Reutersinstitute Politics Oxford tahun 2022..

1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode analisis framing
(analisis bingkai) Robert Entman. Dilansir dari Eriyanto (2018) dan Entman (1993)
mendefinisikan framing sebagai upaya seleksi isu dan penekanan atau penonjolan
aspek-aspek tertentu dari realitas atau isu. Analisis framing merupakan metode
analisis teks yang memandang realitas sebagai bukan sesuatu yang natural, namun
merupakan hasil konstruksi. Eriyanto menuliskan bahwa dalam model analisis
framing oleh Robert Entman terdapat dua dimensi besar yakni seleksi isu dan
penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas isu. Selanjutnya
penulis menggunakan metode analisis deskriptif untuk menjelaskan bagaimana
kebijakan reformasi gaya kerja dikonstruksi oleh media massa melalui

pembingkaian yang ada.



Penulis menggunakan sejumlah sampel artikel dari portal media berita di
Jepang terkait pemberitaan mengenai kebijakan reformasi gaya kerja di Jepang
sebagai sumber data dalam penelitian ini. Portal berita yang akan digunakan adalah
NHK News (Nippon Hoso Kyokai News), NNN (Nippon News Network), dan
Nikkei Shimbun (Nihon Keizai Shimbun). Pertimbangan pemilihan ketiga portal
berita ini adalah ketiga portal berita ini mendapat kepercayaan masyarakat paling

tinggi di Jepang berdasarkan data dari Reutersinstitute Politics Oxford tahun 2022.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini berkontribusi pada studi media massa, terutama terkait isu
kebijakan reformasi gaya kerja yang sedang diterapkan saat ini, juga. Melalui
penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan pencerahan mengenai posisi dan
peran media dalam merespon isu tersebut berdasarkan analisis menggunakan teori

framing Robert Entman.

1.6.2. Manfaat Praktis

Penulis berharap penelitian ini dapat berguna untuk meningkatkan
kesadaran terkait kebijakan reformasi gaya kerja di Jepang serta memberikan
pengetahuan mengenai peran media massa dalam konstruksinya, sehingga
kemudian pengetahuan tersebut dapat dimanfaatkan bagi pengamat, pembelajar,
dan pembaca umum untuk mengobservasi lebih dalam pemberitaan yang dapat

menjadi arah pandang atas suatu isu kedepannya.



1.7 Sistematika Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis membagi penelitian ke dalam beberapa bab
penulisan, yaitu sebagai berikut.

Bab 1 merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah,, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode
penelitian, manfaat penelitian, lalu yang terkahir adalah sistematika penelitian.

Bab 2 merupakan bab kajian pustaka menjelaskan penelitian terdahulu dan
teori yang digunakan untuk menguraikan masalah penelitian.

Bab 3 merupakan bab pembahasan, penulis membahas secara mendalam
permasalahan yang dipilih dengan menggunakan arahan, batasan, dan teori-teori
yang telah dijelaskan dalam bab-bab sebelumnya.

Bab 4 merupakan bab penutup, penulis akan menarik kesimpulan dari

pembahasan yang telah ditulis pada bab 3.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Diskusi akademis terkait reformasi gaya kerja di Jepang mulai muncul pada
sekitar tahun 2016 khususnya saat kebijakan Abenomics muncul di masyarakat dan
terus berkembang seiring dengan permasalahan kerja yang dihadapi para pekerja di
Jepang. Kemunculan diskusi mengenai reformasi gaya kerja bertujuan untuk
meningkatkan motivasi karyawan dan meningkatkan produktivitas di Jepang
(Ogata, 2016). Saat ini meskipun peneltian terus berkembang dengan berbagai
pendekatan pada permasalahan yang beragam, di antara penelitian-penelitian
tersebut penulis memilih beberapa penelitian yang digunakan sebagai tinjauan

pustaka atas penelitian-penelitian sebelumnya sebagai berikut.

Penelitian yang pertama adalah artikel penelitian oleh Yoshio Murata
diterbitkan Juli 2017 dengan judul artikel ‘Hatarakikata Kaikaku no Zentaizo to
Kigyo ni totte no Yusen Kadai > (Gambaran Umum Reformasi Gaya Kerja dan
Prioritas untuk Perusahaan). Melalui artikel ini peneliti melakukan penelitian
kualitatif mengenai analisis perubahan kesadaran kerja, tantangan yang dihadapi
perusahaan dalam menerapkan reformasi cara kerja, serta diskusi tentang
manajemen keragaman dan fleksibilitas dalam lingkungan kerja. Selain itu, artikel
ini juga merujuk pada survei besar yang dilakukan oleh Nomura Research Institute
(NRI) untuk memahami perubahan kesadaran Kkerja, yang menunjukkan

penggunaan data kualitatif untuk menggali pandangan dan pengalaman para pekerja

10
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Artikel ini menitikberatkan pada reformasi gaya kerja di Jepang dengan
fokus pada perbaikan jam kerja yang panjang dan manajemen keragaman (diversity
management). Peneliti membahas pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang
lebih fleksibel dan inklusif, yang memungkinkan berbagai kelompok, termasuk
perempuan dan pekerja lanjut usia untuk berpartisipasi secara lebih aktif dalam
angkatan kerja. Selain itu, artikel ini juga menyoroti tantangan yang dihadapi
perusahaan dalam menerapkan reformasi ini, serta memberikan panduan dan
contoh praktik terbaik untuk membantu perusahaan dalam mengimplementasikan

perubahan yang diperlukan

Yoshio Murata juga memberikan pandangan lain mengenai kesulitan dalam
reformasi gaya kerja, termasuk kurangnya contoh sukses dalam penerapan telework,
yang dianggap sebagai solusi penting namun masih jarang diimplementasikan
secara efektif. Selain itu, struktur karir yang kaku dalam perusahaan Jepang
menyulitkan pekerja untuk memilih cara kerja yang sesuai dengan tahap kehidupan
mereka, menghambat fleksibilitas yang diperlukan. Budaya kerja yang
mengutamakan jam kerja panjang juga menjadi tantangan besar, karena mengubah
persepsi ini memerlukan waktu dan usaha yang signifikan. Yoshio Murata
menekankan bahwa sekadar mengatur jam kerja tidak cukup, perusahaan perlu
melakukan penyesuaian pada sistem dukungan, alat IT, dan kesadaran manajemen
untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif dan adaptif, sehingga

reformasi gaya kerja dapat terwujud secara efektif.

Penelitian yang kedua adalah penelitian oleh Yukihiro Yoneida, yang

merupakan seorang asisten profesor di Fakultas llmu Budaya Kontemporer di
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Wako University diterbitkan pada November 2021 dengan judul ‘Nihonjin no
Hataraku Imi no Henka’ (Perubahan Makna Kerja bagi Masyarakat Jepang).
Peneliti menggunakan metode analisis data dari survei internasional, khususnya
dengan memanfaatkan data dari World Values Survey (WVS) dan International
Social Survey Programme (ISSP). Metode ini memungkinkan Yukihiro Yoneida
untuk melakukan perbandingan pandangan internasional dengan pandangan

kesadaran kerja masyarakat Jepang.

Melalui penelitian Yukihiro Yoneida dapat mengetahui bahwa makna kerja
bagi masyarakat Jepang telah mengalami perubahan signifikan selama dua dekade
terakhir. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat kerja pusat (work
centrality) yang sebelumnya sangat tinggi pada awal 1980-an kini telah menurun,
sehingga saat ini Jepang berada pada posisi tengah dibandingkan dengan negara-
negara maju lainnya. Selain itu, penulis dapat membandingkan pandangan kerja
masyarakat Jepang dengan negara-negara lain, serta menganalisis perubahan dalam
komitmen kerja dan kepuasan kerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa
karakteristik kesadaran kerja yang pernah dianggap khas bagi masyarakat Jepang,
seperti pentingnya pekerjaan dalam kehidupan dan komitmen terhadap pekerjaan,
kini tidak lagi sepenuhnya relevan, mencerminkan dinamika sosial dan budaya yang

terus berkembang di Jepang.

Perubahan makna kerja yang terjadi di Jepang mencakup pergeseran dari
pandangan yang mengutamakan pekerjaan sebagai pusat kehidupan menuju
pemahaman yang lebih pragmatis, di mana kerja dianggap sebagai sarana untuk

mendapatkan penghasilan, yang berarti bahwa pekerjaan tidak lagi menjadi
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identitas utama atau tujuan hidup. Sebagai hasilnya, banyak individu mulai melihat
pekerjaan sebagai alat untuk mencapai kesejahteraan finansial, bukan sebagai
sumber makna atau kepuasan pribadi. Selain itu, terdapat peningkatan dalam
kesadaran akan keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi, yang
mencerminkan perubahan nilai-nilai sosial dan budaya di tengah tantangan

ekonomi dan perubahan demografis yang dihadapi Jepang.

Penelitian yang ketiga adalah skripsi yang disusun oleh Muhammad Ferdian
Allam dari Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta pada tahun 2024, dengan judul
Analysis of Government Policy (The Work Style Reform) in the Cases of Death from
Overwork in Japan During the Shinzo Abe Era (2012 — 2020). Peneliti
menggunakan metode penelitian studi literature diperoleh dari situs resmi
pemerintah Jepang untuk informasi terkait penanganan dampak pelanggaran hak
asasi manusia, sedangkan data sekunder diperoleh dari pengumpulan artikel, jurnal,
dan buku yang relevan dengan analisis kebijakan pemerintah Jepang, khususnya

mengenai reformasi gaya kerja

Berdasarkan penelitiannya, dapat disimpulkan bahwa meskipun ada
masalah dalam implementasi Undang-Undang Reformasi Gaya Kerja, kebijakan
tersebut telah memicu reformasi positif, seperti penyediaan jadwal kerja yang
fleksibel dan pembatasan jam lembur. Meskipun ada reaksi publik yang beragam,
terdapat kemajuan dalam kondisi kerja di Jepang, meskipun tantangan dalam
penegakan kebijakan tetap ada. Penelitian ini menekankan pentingnya pemantauan

dan penyesuaian kebijakan untuk mencapai hasil yang diinginkan
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Melalui penelitian Muhammad Ferdian Allam dapat mengetahui bagaimana
kebijakan reformasi gaya kerja di Jepang diimplementasikan dan dampaknya
terhadap masyarakat, termasuk reaksi dari berbagai kelompok sosial. Penelitian ini
juga mengungkap tantangan yang dihadapi dalam penegakan kebijakan, serta
pergeseran dalam budaya kerja yang terjadi sebagai respons terhadap undang-
undang tersebut. Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya keterlibatan
masyarakat dalam proses pembuatan kebijakan untuk mencapai hasil yang lebih

baik.

Penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena karoshi (kematian akibat kerja
berlebihan) di Jepang tidak hanya merupakan masalah individu, tetapi
mencerminkan budaya kerja yang mendalam dan sistemik dalam masyarakat.
Meskipun pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk mereformasi gaya
kerja, perubahan dalam kesadaran kolektif dan partisipasi publik tetap sangat
penting untuk mengatasi masalah ini secara efektif. Data menunjukkan bahwa
banyak pekerja di Jepang tidak memanfaatkan cuti tahunan mereka dengan
maksimal, yang berkontribusi pada masalah kesehatan mental dan fisik yang serius.
Oleh karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan holistik dan
partisipatif dalam menangani karoshi, termasuk perubahan kebijakan dan budaya
kerja yang ada. Selain itu, fenomena ganbaru, yaitu nilai budaya yang mendorong
individu untuk bekerja keras dan mengutamakan pekerjaan di atas segalanya, sering
kali membuat pekerja mengabaikan kesehatan mereka demi memenuhi tuntutan

pekerjaan, sehingga berkontribusi pada tingginya angka karoshi di Jepang.
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Penelitian yang keempat adalah penelitian oleh Syahrul dari Sekolah
Pascasarjana, Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik, Universitas Hasanuddin,
Makassar yang diterbitkan pada tahun 2019, dengan judul Mobilisasi Massa GNPF
— MUI dan FPI Dalam Aksi 212. Peneliti menggunakan metode analisis framing
model Robert N. Entman yang juga penulis gunakan. Peneliti menggunakan analisis
framing untuk mengkaji bagaimana media daring Detik.com dan Sindonews.com

membingkai berita terkait mobilisasi massa dalam Aksi 212.

Penulis menggunakan penelitian Syahrul sebagai referensi aplikasi metode
framing dalam pemberitaan daring. Peneliti menggunakan analisis framing model
Robert N. Entman untuk membedah penulisan berita dan mengkaji strukturnya
dengan empat elemen skema konsepsi framing Entman. Terakhir, penulis
menyimpulkan bingkai atau frame apa yang media sajikan untuk mengkonstruksi

pandangan pembaca atas suatu peristiwa dalam berita.

Syahrul kemudian menarik kesimpulan bahwa Detik.com dan
Sindonews.com menggunakan framing yang berbeda dalam memberitakan Aksi
212, dengan Detik.com lebih menonjolkan aspek damai dan keagamaan, sementara
Sindonews.com fokus pada sisi politis dan peran tokoh-tokoh dalam aksi tersebut.
Framing ini berdampak signifikan dalam membentuk opini publik, menunjukkan
bahwa media memainkan peran penting dalam mengkonstruksi realitas sosial dan

mempengaruhi persepsi serta sikap masyarakat terhadap isu-isu tertentu.

Penelitian yang kelima adalah penelitian oleh Aulia Shidgin Adilah dari

Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas IiImu Budaya, Universitas Diponegoro,
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Semarang yang diterbitkan pada tahun 2022, dengan judul Konstruksi Citra
Maskulinitas Baru pada Peran Laki-Laki dalam Rumah Tangga Jepang: Analisis
Framing Pemberitaan Daring. Peneliti menggunakan metode analisis framing
model Robert N. Entman yang juga penulis gunakan. Peneliti menggunakan analisis
framing untuk mengkaji bagaimana media daring Yahoo! News Japan, Nikkei
Shimbun, dan Asahi Shimbun membingkai berita terkait citra maskulinitas baru

pada peran laki-laki dalam rumah tangga jepang.

Berdasarkan penelitian Aulia Shidgin Adilah dalam skripsinya, dapat
disimpulkan bahwa media Jepang memiliki peran penting dalam membentuk citra
maskulinitas baru, terutama dalam peran laki-laki di rumah tangga. Media
membingkai bahwa keterlibatan laki-laki dalam pengasuhan anak merupakan
bagian dari upaya kesetaraan gender, serta menggambarkan peran ini sebagai
sesuatu yang normal dan layak mendapat dukungan. Selain itu, media juga
menyoroti bahwa maskulinitas tradisional membawa beban tersendiri bagi laki-laki,
yang sering kali digambarkan sebagai 'kutukan'. Ketiga media yang dianalisis
Yahoo! News Japan, Nikkei Shimbun, dan Asahi Shimbun berusaha untuk
mendorong normalisasi pengasuhan anak oleh laki-laki, meskipun masing-masing
media memiliki fokus pemberitaan yang berbeda, seperti isu konflik keluarga,

perspektif tempat kerja, dan keresahan ayah.

Ketiga media yang dianalisis dalam skripsi ini menunjukkan perbedaan
fokus dalam membingkai peran ayah dan maskulinitas baru di Jepang. Yahoo!
News Japan lebih banyak menyoroti dinamika dan konflik yang muncul dalam

keluarga dengan dua sumber pendapatan, khususnya terkait peran ayah dalam
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pengasuhan anak. Nikkei Shimbun, di sisi lain, lebih berfokus pada perspektif
tempat kerja, dengan menyoroti kebijakan perusahaan dan bagaimana amandemen
undang-undang paternity leave mempengaruhi keterlibatan ayah dalam rumah
tangga. Sementara itu, Asahi Shimbun mengangkat keresahan para ayah, terutama
perasaan terjebak moyamoya antara keinginan untuk terlibat dalam pengasuhan dan
realitas sosial yang belum sepenuhnya mendukung peran tersebut. Masing-masing
media memberikan sudut pandang yang berbeda terkait upaya normalisasi peran

pengasuhan anak oleh laki-laki di Jepang.

Penelitian reformasi gaya kerja di Jepang dengan analisis framing media
daring ini berkontribusi pada penelaahan peran media dalam mengkonstruksi
kebijakan reformasi gaya kerja dalam masyarakat Jepang, lebih jelasnya penulis
berfokus pada konstruksi bingkai yang media gunakan dalam pemberitaan dalam
mengemas berita mengenai permasalahan dalam penerapan kebijakan reformasi
gaya kerja. Kendati banyaknya penelitian yang berfokus pada budaya kerja di
Jepang yang mengatakan sangat keras dan disiplin dengan produktivitas tinggi
namun belum banyak penelitian yang berfokus pada pembingkaian berita tentang
kebijakan baru reformasi gaya kerja. Penulis menganggap bahwa pembingkaian
berita mengenai kebijakan reformasi gaya kerja ini memiliki urgensinya sendiri
karena berita dapat menyajikan citra mengenai hal yang terjadi di lapangan dan
menggiring pembaca maupun pemirsanya untuk melihat hal tersebut melalui
bingkai yang telah disusun sedemikian rupa, dan bahwa apa yang diberitakan

tersebut merupakan hal yang penting dan benar adanya.
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2.2. Teori

2.2.1. Framing

Teori framing bertujuan untuk mengidentifikasi skema di mana individu
memandang atau memahami dunia. Akar teori framing sering dikaitkan dengan
sosiolog Erving Goffman yang berpendapat bahwa desain interpretatif merupakan
elemen sentral dari sistem kepercayaan budaya. Goffman menyebut desain
interpretatif ini sebagai bingkai (frame) yang kita gunakan dalam kehidupan sehari-
hari untuk memahami dunia. Bingkai membantu mengurangi kompleksitas
informasi, tetapi berfungsi sebagai proses dua arah: Bingkai membantu
menafsirkan dan merekonstruksi realitas pada saat yang sama (Volkmer dalam
Littlejohn, 2009). Maka dari itu selain desain interpretatif Goffman, teori framing
juga cukup banyak menerima sumbangsih dari teori konstruksi sosial atas realitas.
Konstruksi realitas yang sebelumnya berlangsung lambat kemudian juga dikritisi
oleh Bungin dengan mengaplikasikan kelebihan media, hal ini juga sejalan dengan

penggunaan teori framing sebagai teori komunikasi.

Berita layaknya buku, juga merupakan jendela bagi individu untuk melihat
dunia terutama yang berada di luar jangkauannya. Dengan cakupan berita yang
begitu luas saat ini, seseorang yang berada di bagian bumi utara dapat dengan
mudah mengetahui apa yang sedang terjadi di belahan bumi selatan. Namun
sebaliknya, layaknya bingkai jendela, terdapat batasan pandang yang menghalangi

kita untuk melihat sesuatu di luar frame tersebut. Begitu pun apa yang Kita lihat
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juga sangat dipengaruhi oleh frame atau bingkai yang ada, seperti dimanakah posisi

bingkai dalam menginformasikan suatu isu tersebut (Eriyanto, 2018).

Teori maupun metode penelitian framing sendiri pada dasarnya berada
dalam paradigma konstruksionis yang menekankan konstruksi peristiwa dan
realitas. Berbanding terbalik dengan positivis yang meyakini bahwa ada sebuah
kebenaran absolut, konstruksionis meyakini bahwa fakta merupakan konstruksi atas
realitas dan kebenarannya bersifat relatif. Dari pandangan tersebut pun, dilansir dari
Eriyanto (2015) media bukanlah sekadar saluran penyampaian pesan, melainkan
juga merupakan agen yang menkonstruksi realitas, sehingga pada hasilnya suatu
peristiwa dapat ditafsirkan dan disajikan dalam berbagai dimensi dan sudut
pandang. Diversifikasi dan perbedaan ini terjadi karena dalam proses konstruksi
tersebut ada banyak penafsiran dan pemaknaan yang berbeda-beda dalam

memahami suatu peristiwa yang terjadi.

Dilansir dari Eriyanto (2018) dan Entman (1993) mendefinisikan framing
sebagai upaya seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari
sebuah realitas. Pemilihan frame dalam pemberitaan suatu isu dapat dipengaruhi
olen beberapa faktor seperti keberpihakan media, kultur media, kebijakan
pemerintah, pemilik modal, dan lain sebagainya. Institusi media merupakan
institusi aktif dengan berbagai aktor yang mempunyai kepentingan didalamnya,
keberpihakan wartawan dan aktor jurnalistik lainnya mempunyai pengaruh
tersendiri terhadap penyajian bingkai dalam berita yang dihadirkan pada

masyarakat.
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Framing juga merupakan metode analisis teks yang memandang realitas
sebagai bukan sesuatu yang natural, namun merupakan hasil konstruksi. Hal ini
juga yang menyebabkan framing menjadi teori yang penting dalam riset jurnalisme
dan komunikasi politik. Framing dianggap sangat membantu dalam mengkaji

ketidakseimbangan serta kekuatan yang tersembunyi dibalik penyajian pemberitaan.

Teori framing dalam penelitian ini memiliki posisi krusial dalam
menafsirkan bingkai apa yang digunakan media Jepang dalam kebijakan reformasi
gaya kerja. Tergantung dari bingkai yang dibuat, masyarakat dapat menafsirkan isu
yang ada secara berbeda-beda dan mendapatkan kesan yang berbeda pula mengenai
subjek pemberitaan tersebut. Secara khusus peneliti akan menggunakan model
analisis framing oleh Robert Entnman untuk membedah pemberitaan yang akan
diteliti. Model analisis framing Entman terbagi menjadi empat elemen utama

sebagai berikut:

) Bagaimana suatu peristiwa/isu dilihat?
Define Problems ) )
] Sebagai apa? Atau sebagai masalah
(Penjelasan masalah)
apa?

Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh

_ apa? Apa yang dianggap sebagai
Diagnose Causes ) )
) penyebab dari suatu masalah? Siapa
(Memperkirakan penyebab) ] )
yang dianggap sebagai penyebab

masalah?
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Nilai moral apa yang disajikan untuk

menjelaskan peristiwa yang ada? Nilai
Make Moral Judgement _ )
moral apa yang dipakai untuk
(Membuat keputusan moral) o o
melegitimasi atau  mendelegitimasi

suatu tindakan?

Penyelesaian apa yang ditawarkan
Treatment Recommendation untuk mengatasi masalah/isu? Jalan apa
(Menekankan penyelesaian) yang ditawarkan dan harus ditempuh

menyelesaikan masalah?

Tabel 1. Model Analisis Framing Robert Entman

(Sumber: Robert N. Entman dalam Eriyanto,”Analisis Framing: Konstruksi,

Ideologi, dan Politik Media”, 2002: 223-224.)
2.2.2. Konstruksi Sosial Media Massa

Konstruksi sosial media massa apabila dijelaskan secara sederhana
merupakan kritik sekaligus teori lanjutan dari pemikiran Peter L. Berger & Thomas
Luckmann yaitu teori konstruksi sosial atas realitas. Konstruksi sosial atas realitas
sebagai bagian dari teori sosiologi mempertanyakan relativitas sosial atas
“kenyataan” dan “pengetahuan”. Sebagai contoh Berger dan Luckmann
menggambarkan bagaimana apa yang ‘“nyata” bagi seorang biarawan Tibet
mungkin saja tidak ‘“nyata” bagi seorang pengusaha Amerika, begitu pun
“Pengetahuan” seorang penjahat akan berbeda dengan “pengetahuan seorang ahli
kriminologi (Berger & Luckmann, 2018). Hal ini yang kemudian memunculkan

kebutuhan akan sosiologi pengetahuan, yang dibutuhkan untuk mengamati dan
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memahami perbedaan-perbedaan “pengetahuan” di antara masyarakat, dan proses-
proses bagaimana setiap perangkat pengetahuan, pada akhirnya dapat ditetapkan

secara sosial sebagai kenyataan atau realitas.

Berger dan Luckmann (1990) dalam Bungin (Bungin, 2011) mengatakan
bahwa institusi masyarakat tercipta dan dipertahankan atau diubah melalui tindakan
dan interaksi manusia. Meskipun masyarakat dan institusi sosial terlihat nyata
secara objektif, nampun pada kenyataannya semuanya dibangun dalam definisi
subjektif melalui proses interaksi. Maka dari itu objektivitas baru dapat terjadi
setelah melalui penegasan berulang ulang (dari orang lain yang memiliki
subjektifitas yang sama). Sederhananya, Berger dan Luckmann menyatakan bahwa
terjadi dialektika antara individu menciptakan masyarakat dan masyarakat
menciptakan individu. Proses dialektika ini terjadi melalui tahapan eksternalisasi,

objektivasi dan internalisasi. (Berger & Luckmann, 1966: 61 melalui Bungin, 2017).

Hal penting yang ingin dikritisi Bungin dari konstruksi sosial atas realitas
adalah bahwa pada kenyataan konstruksi tersebut berlangsung secara lamban,
membutuhkan waktu yang lama, dan dilakukan secara hierarkis. Bungin
berargumen bahwa pada zaman sekarang media massa menjadi variabel yang
melemahkan teori tersebut dan bahwa media massa menjadi sangat substansial
dalam proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Substansi “teori
konstruksi sosial media massa” adalah pada sirkulasi informasi yang cepat dan luas
sehingga konstruksi sosial berlangsung dengan sangat cepat dan sebarannya merata.
Realitas yang terkonstruksi itu juga membentuk opini massa, massa cenderung

apriori dan opini massa cenderung sinis (Bungin, 2017). Bungin juga menempatkan
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seluruh kelebihan media massa dan efek media pada keunggulan konstruksi sosial
media massa atas konstruksi sosial atas realitas. Dalam membentuk konstruksi

tersebut diperlukan proses dan tahapan sebagai berikut:

Menurut Bungin (2011), tahapan konstruksi sosial media massa mencakup
empat tahap utama. Pertama, menyiapkan materi konstruksi, di mana media
cenderung berpihak pada kapitalisme untuk keuntungan finansial, menunjukkan
keberpihakan semu pada masyarakat demi rating, dan memiliki visi melayani
kepentingan umum yang sering tidak terealisasi. Kedua, sebaran konstruksi, yaitu
penyebaran informasi secara real-time berdasarkan agenda media, Yyang
menentukan persepsi penting bagi pembaca. Ketiga, pembentukan konstruksi
realitas, di mana masyarakat menerima informasi media sebagai kebenaran,
bersedia pikirannya dikonstruksi oleh media, dan terpengaruh oleh narasi yang
disajikan. Terakhir, konsumsi media massa, di mana konsumsi informasi menjadi

kebiasaan yang membentuk citra positif atau negatif sesuai konstruksi media.

Posisi teori konstruksi media massa dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana media dapat mengkonstruksi realitas sedemikian rupa
sehingga terciptalah realitas media, yang dapat menyajikan citra tertentu terhadap
suatu subjek pemberitaan. Dalam penelitian ini, penulis ingin melihat gambaran
yang muncul pada kebijakan reformasi gaya kerja melalui pemberitaan media

massa di Jepang.
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2.3. Kebijakan Reformasi Gaya Kerja di Jepang

Kebiasaan kerja yang ekstrem telah memberikan dampak buruk pada
kesehatan fisik dan mental warga Jepang. Karoshi adalah istilah Jepang yang berarti
'kematian karena terlalu banyak bekerja' merupakan contoh paling ekstrem dari
dampak budaya gila kerja di Jepang. Menurut data Departemen Kesehatan,
Perburuhan, dan Kesejahteraan Jepang di tahun 2015, jumlah kematian karoshi di
Jepang mencapai lebih dari 1400 dalam satu tahun sehingga mendapat perhatian
besar dan menjadi diskusi politik. Hal ini, ditambah dengan masalah lain seperti
tenaga kerja yang menua dengan cepat yang akan menimbulkan risiko besar bagi

masa depan ekonomi Jepang hingga pemerintah Jepang mengambil tindakan.

Sebagai tanggapan dari pemerintah Jepang, Perdana Menteri Shinzo Abe
telah menjadikan reformasi gaya kerja sebagai salah satu prioritas utamanya.
Disahkan oleh parlemen pada Juni 2018, RUU Reformasi Gaya Kerja, Abe
bertujuan untuk memodernisasi praktik ketenagakerjaan Jepang dengan
memperketat peraturan tentang jam Kkerja yang panjang dan mengatasi
ketidaksetaraan di tempat kerja. RUU yang komprehensif tersebut menetapkan
ketentuan tertentu yang akan mulai berlaku pada bulan April 2019, dan ketentuan
lainnya akan diberlakukan pada tahun-tahun berikutnya. Aturan-aturan tersebut

adalah

Aturan Batasan Dasar, yang menyatakan bahwa jam lembur tidak boleh melebihi

45 jam per bulan atau 360 jam per tahun.
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Aturan Batasan Diperpanjang, yang memungkinkan pemberi Kkerja untuk
memperpanjang batasan dasar dalam keadaan khusus. Ini bisa termasuk periode
yang sangat sibuk, volume keluhan pelanggan yang tidak terduga, atau perubahan
mendadak dalam harapan produk. Batasannya tidak boleh melebihi 100 jam per
bulan dan 720 jam per tahun. Karyawan tidak boleh bekerja lebih dari 80 jam
lembur per bulan. Terakhir, jumlah bulan di mana karyawan bekerja melebihi
batasan dasar tidak boleh melebihi enam bulan dalam setahun.

Sanksi atas ketidakpatuhan terhadap aturan lembur yang baru adalah denda hingga
300.000 yen dan kemungkinan sanksi pidana, yang dapat dikenakan tidak hanya
kepada pemberi kerja tetapi juga kepada orang yang bertanggung jawab atas bisnis
tersebut, seperti manajer. Aturan lembur ini mulai berlaku pada bulan April 2019
untuk perusahaan besar. Perusahaan kecil hingga menengah harus mematuhi aturan
ini mulai April 2020.

Pekerja profesional yang sangat terampil dapat dikecualikan dari ketentuan lembur
baru. Karyawan yang dikecualikan dalam kasus ini harus terlibat dalam layanan
yang memerlukan pengetahuan dan keterampilan ahli, seperti layanan keuangan,
penelitian dan pengembangan, atau konsultasi manajemen. Karyawan yang
dikecualikan juga harus memperoleh gaji minimum 10,75 juta yen setahun.
Masalah kekurangan tenaga kerja di sektor tertentu, pekerjaan berikut akan
dikecualikan dari undang-undang ini selama lima tahun: pengemudi mobil, pekerja
konstruksi, dokter, dan karyawan yang terlibat dalam penelitian dan pengembangan

teknologi. Pengusaha yang salah mengklasifikasikan karyawan yang tidak
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dikecualikan sebagai karyawan yang dikecualikan akan dianggap melanggar
undang-undang baru.

Peningkatan tarif lembur untuk pengusaha kecil, pengusaha kecil dibebaskan dari
premi lembur sebesar 1,5 kali lipat dari upah normal. Undang-undang baru
mewajibkan semua pengusaha membayar premi jika lembur karyawan melebihi 60
jam dalam sebulan. Perubahan ini akan berlaku mulai April 2023.

Karyawan full-time di Jepang biasanya berhak atas 10 hingga 20 hari cuti tahunan
berbayar, tetapi sebagian besar pekerja memilih untuk tidak menggunakannya.
Berdasarkan undang-undang baru, pekerja berhak atas setidaknya 10 hari cuti
tahunan diharuskan mengambil setidaknya lima hari cuti tersebut setiap tahun. Jika
seorang karyawan tidak memilih mengambil cuti tersebut, menjadi tanggung jawab
pemberi kerja untuk menentukan waktu cuti karyawan tersebut.

Undang-undang baru mengharuskan pengusaha untuk melacak jam kerja semua
karyawan, termasuk mereka yang menduduki posisi manajerial atau pengawas.
Catatan jam kerja harus ditinjau setiap bulan untuk menilai apakah jam kerja
karyawan telah melampaui batas baru atau tidak.

Undang-undang baru juga mendorong para pengusaha untuk mengadopsi sistem
jeda kerja untuk melindungi kesehatan dan kesejahteraan karyawan. Sistem ini
harus menetapkan batas minimum pada jeda waktu antara akhir hari kerja dan awal

hari kerja berikutnya.

10) Gaji yang sama untuk pekerjaan yang sama, upah yang sama untuk pekerjaan yang

sama mengacu pada perbedaan antara karyawan tetap dan karyawan tidak tetap.

Karyawan tetap memiliki kontrak kerja penuh waktu yang tidak terbatas, sedangkan
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karyawan tidak tetap bekerja paruh waktu atau dengan kontrak jangka tetap.
Biasanya, karyawan tidak tetap tidak menikmati upah, kesempatan belajar, atau
keamanan kerja yang sama dengan karyawan tetap. Undang-undang baru ini
bertujuan untuk mengurangi kesenjangan ini dan menyerukan perlakuan yang adil
bagi semua pekerja, terlepas dari status pekerjaannya. Ketentuan ini akan berlaku
pada bulan April 2020 bagi pengusaha besar dan April 2021 bagi pengusaha kecil
hingga menengah.

11) Meningkatkan manajemen kesehatan, pengusaha dengan 50 atau lebih karyawan
diharuskan menunjuk dokter industri. Undang-undang baru memberlakukan
persyaratan pelaporan yang lebih ketat antara pengusaha dan dokter yang

ditunjuknya.



BAB Il
PEMBAHASAN

NHK News, NNN (Nippon News Network), dan Nikkei Shimbun (Nihon
Keizai Shimbun) adalah tiga media massa besar di Jepang dengan karakteristik
berbeda namun sama-sama dikenal sebagai sumber berita yang terpercaya. NHK
News, sebagai penyiar publik nasional, unggul dalam liputan cepat, akurat, dan
independen, dengan tingkat kepercayaan konsumen tertinggi sebesar 57% menurut
data Reuters Institute 2022. NNN, jaringan televisi swasta milik Nippon Television
Network Corporation, menempati posisi kedua dengan tingkat kepercayaan 52%
dari konsumen, NNN menonjol dengan format berita dinamis seperti program
populer ‘News Zero’. Sementara itu, Nikkei Shimbun yang berada di peringkat
ketiga merupakan media massa yang awalnya fokus pada pemberitaan ekonomi,
namun juga menyajikan berita umum dan dianggap cenderung konservatif secara
politik, meskipun beberapa pandangan menyebutnya netral karena fokus pada isu-

isu ekonomi.

Reformasi gaya kerja di Jepang merupakan pemberitaan yang sering
muncul pada tiga media tersebut, 2 tahun terakhir ini banyak memunculkan
pemberitaan permasalah kebijakan reformasi gaya kerja dari profesi dokter, guru,
hingga muncul istilah yang dikenal Nisennijuuyonnen Mondai. Berikut merupakan
penjabaran sampel berita dari NHK, NNN, dan Nikkei Shimbun yang telah

dianalisis oleh penulis.
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3.1 Analisis Pemberitaan dari NHK (Nippon Hoso Kyokai) News

1. Analisis pemberitaan dengan judul 9 >¥E7¢ & 97 KFBE W ERZLT7TI0N

fEFE OV A b L A7 £ C (Rekor tertinggi 710 orang diidentifikasi

mengalami kecelakaan kerja karena depresi, stres berat akibat pekerjaan, dan

lain-lain). Terbit pada 30 Juni 2023

Elemen Framing

Temuan dan Interpretasi

Define Problems
(Penjelasan

masalah)

Berita diawali dengan tren peningkatan jumlah pekerja
yang mengalami gangguan mental akibat stres yang
diakui sebagai kecelakaan kerja oleh sistem kompensasi
pekerja di Jepang.

- MEFEOBRWA R ZARRFKT S 2Fe &0
PRFEE (S0 0 | WL, 7R ERBO L NIZDI
TIONE, ZTRETTHRHES RV E L, |

- Karena stres berat di tempat kerja, 710 orang
menderita gangguan mental seperti depresi dan
diakui sebagai kasus kecelakaan kerja tahun lalu,
jumlah tertinggi yang pernah tercatat.”

Menandakan adanya peningkatan yang signifikan dan
mengkhawatirkan dalam jumlah kasus gangguan mental
yang diakui sebagai kecelakaan kerja.

- [RIOFEELVSIAM A, HEDIME -721983
EEUBFETRBZ SR> TWVET, |

— “Jumlah ini meningkat sebanyak 81 orang
dibandingkan tahun sebelumnya dan merupakan
yang tertinggi sejak survei dimulai pada tahun
1983.”

Masalah banyaknya orang yang mengalami gangguan

mental tahun 2022 diakui sebagai kasus kecelakaan
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kerja tertinggi sejak survey pada tahun 1983.

Diagnose  Causes
(Memperkirakan
masalah atau sumber

masalah)

Penyebab masalah yaitu karena kerja berlebihan, ‘power
harassment’ , mengalami atau menjadi saksi kecelakaan
kerja, dan mengalami perubahan jenis atau jumlah
pekerjaan.

- TZoob, NEGEK] ITBWVIAENTZOE

RKEHEDTETATIZAMY £ L7, |

- Di antara jumlah tersebut, 67 orang melakukan
‘bunuh diri akibat kerja berlebihan’ termasuk
percobaan bunuh diri, mengalami penurunan
kasus sebanyak 12 orang.”

- [EERROLNETIOND > B, [ EFRE
MHDONRTINT | BDUTNERBEL ., TEE
IR FOME, A8 28IN, iR
BROBDREIREA ] BNIBANTL, |

— Dari 710 orang yang diakui sebagai kecelakaan
kerja, 147 orang mengalami ‘power harassment’
dari atasan, jumlah terbanyak. Sebanyak 89
orang ‘mengalami atau menjadi saksi
kecelakaan kerja’ dan 78 orang mengalami
‘perubahan besar dalam jenis atau jumlah
pekerjaan™

- =05, RWRRIG7@ 72 & 78 JE K TG H ifn <.
MR EZBIERI L, FREFBESNIZDIZ
RTDAEE L 022 M 2 C194 N T L7, B
. 20165FELICR T,

- Sementara itu, kasus-kasus yang diakibatkan
oleh kerja berjam-jam yang menyebabkan stroke
otak atau serangan jantung, yang diakui sebagai
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kecelakaan kerja, meningkat 22 orang menjadi
194 orang dibandingkan tahun sebelumnya.
Peningkatan ini adalah yang pertama kali terjadi
sejak tahun 2016.”

- [ZooBE Lz EYTE) 1Z54 T, AID
FERENOIANFY £ L7, |

— Dari jumlah tersebut, 54 orang meninggal karena
‘kematian akibat kerja berlebihan’ turun 3 orang

dari tahun sebelumnya.

Make Moral
Judgement
(Membuat

keputusan moral)

Adanya upaya juga dari Kementerian Kesehatan,

Tenaga Kerja, dan Kesejahteraan Jepang untuk

pencegahan jam kerja panjang dan pelecehan di tempat

kerja. Meskipun jam kerja panjang telah berkurang
akibat aturan reformasi gaya kerja.

TEAGHBA X THIEE O NI, i E

BT 2 5 KEREDE A T T\ 5D, B x ik

SO a1 A VA D RGP LD ER

7@ 28 L, LLAT & B~ i3 55 JE 1 3R

KIEIZ D D3, 51 & ot & RSB0 T 2 A

v FOBIERIR R SICRD ATV E TR &

LTWET, |

- Kementerian Kesehatan, Tenaga Kerja, dan

Kesejahteraan Jepang menyatakan, "Kesadaran

mengenai  sistem semakin meningkat, dan

pengakuan kecelakaan kerja terkait gangguan

mental terus meningkat. Meskipun jam Kkerja

panjang telah berkurang akibat reformasi gaya

kerja dan penyebaran infeksi virus corona baru,

sehingga tingkat kematian akibat Kkerja

berlebihan  lebih  rendah  dibandingkan




32

sebelumnya, kami ingin terus berupaya dalam
pencegahan jam kerja panjang dan pelecehan.”
Tamaki Kazunari, pengacara yang menjabat sebagai
ketua pengacara untuk kasus kematian akibat kerja
berlebihan juga ikut berkomentar "Ini adalah situasi
yang sangat tidak normal. Jika Kkita tidak segera
mengidentifikasi penyebab dan menanggapi masalah
ini, kecenderungan ini tidak akan berubah.”
- [AEOFRERIZOWT, @i7sErEH ORFER
O DL EAR—ARE LR TREFEEL, 7<
JRK 2 22 & (L Txbhis L & Z o mIE&L D
WL, 5%, AFARETHSGOAHENS S
IR 2D L TS ERELTWET, |
— Mengenai hasil kali ini, Tamaki Kazunari,
pengacara yang menjabat sebagai ketua
pengacara untuk kasus kematian akibat kerja
berlebihan, mengatakan, "Ini adalah situasi yang
sangat tidak normal. Jika kita tidak segera
mengidentifikasi penyebab dan menanggapi
masalah ini, kecenderungan ini tidak akan
berubah. Saya juga khawatir bahwa kekurangan
tenaga kerja di masa depan akan meningkatkan
beban di tempat kerja lebih jauh lagi."
Kutipan tersebut untuk memperkuat narasi dukungan
memperketat aturan reformasi gaya kerja karena masih
banyak tempat kerja di mana aturan tersebut tidak

dipatuhi.

Treatment
Recommendation

(Menekankan

Negara harus menempatkan lebih banyak staf di Kantor
Pengawas Standar Kerja untuk memastikan pelaksanaan

Undang-Undang Standar Kerja dan regulasi jam kerja
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penyelesaian)

dan bagi pekerja yang mengalami permasalahan dengan
pekerjaanya diharapkan juga berkonsultasi dengan pihak

ketiga.

MEARFP#E I Ml & 5o Tor@ief o LR
BEIPIT O TND 0, AEFRORNESLEITLED
53, BEIRATFONTRNEZABTES Sd
%o ENTT B IEEREE I N & T CTHr B v
1ER0 7 BRE ] O B 2 FEBL A L 72 10 Uik 97 58
R BRI b2 EXBRERDEL
7= |
Pengacara Tamaki mengatakan, "Meskipun
reformasi gaya kerja telah menerapkan batas atas
jam Kkerja, namun tidak ada perubahan dan masih
banyak tempat di mana aturan tersebut tidak
dipatuhi. Negara harus menempatkan lebih
banyak staf di Kantor Pengawas Standar Kerja
untuk memastikan pelaksanaan Undang-Undang
Standar Kerja dan regulasi jam Kkerja; jika tidak,
kematian akibat kerja berlebihan dan bunuh diri
akibat kerja berlebihan tidak akan hilang.

(209 2T M ae R L TRE, fit
17, ge7e &, S IR TARBENH A T
W5 =T, B NFH2 RN E NS 2 LTS
%, WA EIE D XD RmE R EE
FNDLDOTIERVMNEFFFITLELTWD, &
RER B/ ST NT 72 E DA N L AR X 7203
SR ST RAYN ESNTRE RAWN/AS NI iR
BN THJE VTR L T 20 K DB
95 Z LICRBAVDROABLNEDT, H
DT THET, ETIELE -FITHKT L LD
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ICLTRRLW) ERELTWE L, |

— Selain itu, ia mengatakan, "Dengan berakhirnya
pandemi COVID-19, beban kerja di berbagai
tempat seperti restoran, perjalanan, dan
penjualan semakin meningkat, sementara jumlah
pekerja tidak bertambah. Saya sangat khawatir
bahwa hal ini bisa menyebabkan munculnya
beban kerja berlebihan yang dapat menyebabkan
kematian akibat kerja berlebihan di masa depan.
Banyak orang yang terus bekerja meskipun
mengalami stres akibat jam kerja panjang dan
pelecehan kekuasaan adalah orang-orang yang
sangat serius, dan meskipun gejala muncul,
mereka mungkin tidak berpikir untuk keluar dari
pekerjaan agar tidak menyusahkan orang lain di
sekitar mereka. Saya ingin mereka tidak hanya
bergumul dengan masalah sendirian, tetapi juga

berkonsultasi dengan pihak ketiga."”

Tabel 2. Analisis Pemberitaan NHK News 1

Konstruksi bingkai yang ditampilkan pada pemberitaan ini adalah jumlah
kasus kecelakaan kerja akibat stres mencapai rekor tertinggi pada tahun 2022,
dengan 710 orang diakui menderita gangguan mental terkait pekerjaan. Pada
pemberitaan ini jurnalis mengangkat komentar Tamaki Kazunari yang merupakan
ketua pengacara untuk kasus kematian akibat kerja berlebihan berkeyakinan bahwa
masih banyak tempat di mana aturan reformasi gaya kerja tidak dipatuhi, terlebih
adanya power harassment oleh atasan dan perubahan besar dalam jenis atau jumlah

pekerjaan yang mengakibatkan pekerja mengalami gangguan mental.
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Tamaki Kazunari menyoroti bahwa situasi ini sangat tidak normal.
Meskipun reformasi gaya kerja telah menerapkan batas atas jam kerja, namun tidak
ada perubahan dan masih banyak tempat di mana aturan tersebut tidak dipatuhi.
Jika tidak segera mengidentifikasi penyebab dan menanggapi masalah ini,
kecenderungan ini tidak akan berubah dan kekhawatiran kekurangan tenaga kerja

di masa depan akan meningkatkan beban di tempat kerja lebih jauh lagi.

Tamaki Kazunari dalam pemberitaan ini turut memberikan treatment
recommendation yaitu negara harus menempatkan lebih banyak staf di Kantor
Pengawas Standar Kerja untuk memastikan pelaksanaan undang-undang standar
kerja dan regulasi jam kerja, jika tidak, kematian akibat kerja berlebihan tidak akan
hilang. Selain itu, Tamaki Kazunari juga menyampaikan untuk para pekerja tidak

bergumul dengan masalah sendirian, tetapi juga berkonsultasi dengan pihak ketiga.
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Analisis pemberitaan dengan judul [T O & 5o K RERE 5518 % B <

R A< X o EICEFE (Mereformasi gaya kerja dokter: Mendesak

pemerintah untuk segera mengambil tindakan mencegah jam kerja yang

panjang). Terbit pada 27 Januari 2024

Elemen Framing

Temuan dan Interpretasi

Define Problems
(Penjelasan masalah)

Paragraf pertama dari berita diawali dengan Reformasi
Gaya Kerja Dokter" yang akan mulai diterapkan pada
bulan April tahun 2024 ini terdapat kekhawatiran bahwa
penghitungan jam kerja yang tidak sesuai dengan
kenyataan akan semakin meluas.

- T2 L LAADGME D2EEEO T ERFR-IC LR
it D TEMOME HTUE] ([2oWnWT, ERIZ
RAEDRNTFERFHOREBIENDBENN D
& LT, BRI S THOL DG I75E LIz ERT O
BREOBEICK L, FERFHAZEEICEEL, &
RE 5B A2 B SRR Z BT L OB LE LT, |

— Reformasi Cara Kerja Dokter" yang akan mulai
diterapkan pada bulan April tahun ini, yang
membatasi jam kerja dokter yang bekerja di rumah
sakit, terdapat kekhawatiran bahwa penghitungan
jam kerja yang tidak sesuai dengan kenyataan akan
semakin meluas. Oleh karena itu, serikat pekerja
yang dibentuk oleh para dokter dan keluarga dari
dokter yang meninggal akibat kerja berlebihan
telah meminta pemerintah untuk mengawasi jam
kerja dengan benar dan mempercepat langkah-
langkah untuk mencegah kerja lembur yang
berlebihan.

Serikat pekerja yang dibentuk oleh para dokter dan
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keluarga dari dokter yang meninggal akibat kerja
berlebihan telah meminta pemerintah untuk mengawasi
jam kerja dengan benar dan mempercepat langkah-langkah
untuk mencegah kerja lembur yang berlebihan.

- [EEE Lo TERMETICH D TR ZFm
el DERS TS < 25 E & i srSEDREIC
B 0 #ATe EHREAGRE T,

- Pihak yang mengajukan permintaan tersebut
adalah serikat pekerja yang dibentuk oleh dokter-
dokter di Rumah Sakit Funabashi Futawa di Kota
Funabashi, Prefektur Chiba, serta para profesional
medis yang menangani masalah kematian akibat
kerja berlebihan.

Menurut Kementerian Kesehatan, Tenaga Kerja, dan
Kesejahteraan, jumlah izin "jaga malam dan hari libur"
yang diberikan di seluruh fasilitas medis di Jepang
melonjak tajam menjadi 1.369 kasus dua tahun lalu yaitu
pada tahun 2022.

- TEAGEEICEVET L, REOEERERET T
g HIEFFAI) 23 I E0E, 445110 20204F 73
14444 BHFII23BMH 72Dzt L, BE L LT
1369 &, AMicEmL TWES,

- Menurut Kementerian Kesehatan, Tenaga Kerja,
dan Kesejahteraan, jumlah izin "jaga malam dan
hari libur" yang diberikan di seluruh fasilitas medis
di Jepang adalah 144 kasus pada tahun 2020, 233
kasus pada tahun berikutnya, dan melonjak tajam

menjadi 1.369 kasus dua tahun lalu.”

Diagnose Causes

(Memperkirakan

Penyebab masalah yaitu beban kerja dokter tidak banyak

berubah dan tidak berkurang, kerja berlebihan, jumlah
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masalah atau sumber

masalah)

dokter yang harus diperbanyak
- [FE, BRMOEBEIIRESLDLT, A
(T > TR & LT, JBEAEGEE IR L
7 [l 0D 55 B ] & IEFE L AR 9 2 FEREF A 21T
T ER
VB #8 Z2 0 5 37 D EM OB E LT 2 &
mEEREHLELE, |
- Selain itu, karena beban kerja dokter tidak banyak
berubah dan tidak berkurang, mereka meminta
Kementerian Kesehatan, Tenaga Kerja, dan
Kesejahteraan untuk melakukan hal-hal berikut:
V Melakukan survei kondisi aktual untuk secara
akurat memantau jam kerja dokter.
V Meningkatkan jumlah dokter untuk mengurangi
kerja lembur yang berlebihan.”
- [E7z. 26R1%. 25FANT/NERED R 2857
BERCTES LEFEOY FSABBIML, TEA
DT AT LT T —THE TV D57 FED FERE
ZRERBMIIRNWTIELWYY EEFxAE LT, |
- Selain itu, pada tanggal 26 Januari 2024, Noriko
Nakahara, yang 25 tahun lalu kehilangan suaminya,
seorang dokter anak, akibat bunuh diri karena kerja
berlebihan, juga turut serta dan menyatakan, "Saya
berharap jangan mengabaikan kenyataan kematian
akibat kerja berlebihan yang terjadi karena
kesalahan sistem dalam pekerjaan dokter.
- TEMTEENLZREZ RO N HEIIIR
Cpidiudebloned vy RAZRE] e 0.,
FRICHEM -« KA Y EEE S R T B o —[K &
2o TWET, |
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- Dokter memiliki kewajiban untuk merespons
permintaan perawatan dari pasien, yang dikenal
sebagai "kewajiban  merespons  panggilan.”
Khususnya, tugas jaga pada malam hari dan hari
libur merupakan salah satu penyebab utama dari
kerja lembur yang berlebihan.
Sorotan terlebih pada berita ini ada pada sistem dokter
yang memiliki kewajiban untuk merespons permintaan
perawatan dari pasien, yang dikenal sebagai "kewajiban
merespons panggilan.” Khususnya, tugas jaga pada malam
hari dan hari libur merupakan salah satu penyebab utama

dari kerja lembur yang berlebihan.

Make Moral
Judgement
(Membuat keputusan

moral)

Kementerian Kesehatan, Tenaga Kerja, dan Kesejahteraan
Jepang harus tegas untuk tidak membiarkan kematian
akibat kerja berlebihan terjadi lagi dan harus memahami
kondisi kerja dokter.

- A OSRELEBITRZE R RAETBE
TE TR LR SRV E WD NG T, SEE
(Lo CERTDO T EREZ O ATIELYY &G
LTWE L, |

- Ketua Eksekutif Serikat Pekerja, Emi lida,
menyatakan, "Kementerian Kesehatan, Tenaga
Kerja, dan Kesejahteraan harus berada di garis
depan dengan sikap yang tegas untuk tidak
membiarkan kematian akibat kerja berlebihan
terjadi lagi dan harus memahami kondisi kerja
dokter.

Treatment
Recommendation

(Menekankan

Penyelesaian masalah yang ditawarkan adalah
V Meminta pemerintah untuk mengawasi jam Kkerja

dengan benar dan mempercepat langkah-langkah untuk
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penyelesaian)

mencegah kerja lembur yang berlebihan.

V Melakukan survei kondisi aktual untuk secara akurat
memantau jam kerja dokter.

V Meningkatkan jumlah dokter untuk mengurangi kerja
lembur yang berlebihan.

- T2 L LAADGME 2 8B E ORI IR
Zaxd o TEROME H8E] (2o T, EEIZ
RAEDRWITBRFR OB ENIRNDBLNN DD
& LT, ERi S THOL G578 LIz ERT D
BRSO EICK L, FERFHAEEICHEEL, B
R 2 <SR E2 L EHFE LE LD, |

- Reformasi Gaya Kerja Dokter" yang akan mulai
diterapkan pada bulan April tahun ini, yang
membatasi jam kerja dokter yang bekerja di rumah
sakit, terdapat kekhawatiran bahwa penghitungan
jam Kkerja yang tidak sesuai dengan kenyataan akan
semakin meluas. Oleh karena itu, serikat pekerja
yang dibentuk oleh para dokter dan keluarga dari
dokter yang meninggal akibat kerja berlebihan
telah meminta pemerintah untuk mengawasi jam
kerja dengan benar dan mempercepat langkah-
langkah untuk mencegah kerja lembur yang
berlebihan.”

- [E, BRMOEGRIIRE<LEDLT, Af
[T > TV g & LT, BAEEAICRL

N Rl D 57 8¢ ] 2 IE R L2304 5 5 e A& 21T
I ER

VERH B 20 S 37 D EMOBE LT Z &
MEBEEELE L, |

- Selain itu, karena beban kerja dokter tidak banyak
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berubah dan tidak berkurang, mereka meminta
Kementerian Kesehatan, Tenaga Kerja, dan
Kesejahteraan untuk melakukan hal-hal berikut:

V Melakukan survei kondisi aktual untuk secara
akurat memantau jam kerja dokter.

V Meningkatkan jumlah dokter untuk mengurangi

kerja lembur yang berlebihan.”

Tabel 3. Analisis Pemberitaan NHK News 2

Reformasi Gaya Kerja Dokter yang mulai diterapkan pada bulan April tahun
2024, menimbulkan kekhawatiran bahwa penghitungan jam kerja yang tidak sesuai

dengan kenyataan akan semakin meluas.

Jurnalis mengangkat kasus Noriko Nakahara 25 tahun lalu, di mana ia
kehilangan suaminya, seorang dokter anak yang bunuh diri karena kerja berlebihan.
Dikatakan bahwa sistem kerja dokter memiliki kewajiban untuk merespons
permintaan perawatan dari pasien, yang dikenal sebagai "kewajiban merespons
panggilan”. Hal tersebut merupakan penyebab terjadinya kasus karoshi dalam

profesi dokter.

Melalui artikel ini, jurnalis menekankan perlu adanya kehadiran pemerintah
untuk mengawasi jam kerja dengan benar dan mempercepat langkah-langkah untuk
mencegah kerja lembur yang berlebihan, melakukan survei kondisi aktual untuk
secara akurat memantau jam kerja dokter, meningkatkan jumlah dokter untuk

mengurangi kerja lembur yang berlebihan.
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Analisis pemberitaan dengan judul [ fifi o> i) & 77 S et 2= o~ D 52 %8
T2 A a4 (Komite peninjau Kementerian Kesehatan, Tenaga

Kerja, dan Kesejahteraan mengenai reformasi gaya kerja dokter “menyelidiki

dampaknya terhadap layanan medis lokal”). Terbit pada 15 Maret 2024

Elemen Framing Temuan dan Interpretasi

Define Problems | Komite yang terdiri dari dokter dan pihak terkait di
(Penjelasan Kementerian Kesehatan, Tenaga Kerja, dan Kesejahteraan
masalah) Jepang mengadakan pertemuan pada tanggal 14 Maret 2024.
Dalam pertemuan tersebut, perlu dilakukan penyelidikan
mengenai dampak reformasi gaya kerja dokter terhadap
pelayanan kesehatan di daerah dan membahas tantangan
terkait gaya kerja dokter.

- RASEBEO IR HIC LRAZ T 5 EAh
DB & YRR ARSI E 2 D &R, ER7R
ETHL HEAGWE ORG240 RN, 4
%, HIEEBEA~OEEZONTHEL TR
o lERANRHEINE L, |

— Menjelang dimulainya reformasi gaya kerja dokter
yang akan mulai diterapkan bulan depan dengan
batasan waktu kerja untuk dokter, sebuah komite
yang terdiri dari dokter dan pihak terkait di
Kementerian Kesehatan, Tenaga Kerja, dan
Kesejahteraan Jepang mengadakan pertemuan pada
tanggal 14. Dalam pertemuan tersebut, diungkapkan
pendapat bahwa perlu dilakukan penyelidikan
mengenai dampak reformasi tersebut terhadap
pelayanan kesehatan di daerah.

- T14RR. ERTOME 7 OB >V Tigim L T
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T AAREMESPLRFIREDOEAMZ: £ THOL D JE
TR ORETE BN VE LTz, |

- Pada tanggal 14, sebuah komite di bawah
Kementerian Kesehatan, Tenaga Kerja, dan
Kesejahteraan Jepang yang terdiri dari Asosiasi
Dokter Jepang dan dokter dari rumah sakit
universitas, mengadakan  pertemuan  untuk

membahas tantangan terkait gaya kerja dokter.”

Diagnose Causes
(Memperkirakan
masalah atau

sumber masalah)

Penyebab masalah karena waktu kerja dokter akan dibatasi,
tantangan utamanya adalah bagaimana menyeimbangkan
hal tersebut dengan pemeliharaan sistem pelayanan
kesehatan daerah.
- [AROUETIZEMO@ T HREHAROND Z
b MU E RS OMERR & O WAL AR & 72
S TWT, MEte TR ER THORy 2R %E %
89 2 E O ERER 2 %510 U2 ii& DR R R
ShE L, |
— Dalam reformasi kali ini, karena waktu kerja dokter
akan dibatasi, tantangan utamanya adalah
bagaimana menyeimbangkan hal tersebut dengan
pemeliharaan sistem pelayanan kesehatan daerah.
Dalam pertemuan komite, hasil survei yang
menargetkan fasilitas kesehatan di seluruh Jepang
yang memainkan peran penting dalam pelayanan

kesehatan daerah telah disajikan.”

Make Moral
Judgement
(Membuat

keputusan moral)

Sekitar 6% atau 457 fasilitas kesehatan diperkirakan akan
memperkecil sistem pelayanan medis mereka akibat

reformasi tersebut
- [ERIC R AL BEN D - 127326 D [E KR
BID 5 B I K #6%I2 2 7= 2 457 D R B A3 e
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(o TRRIEGN AN 2 WIAB DR D D LB R
mEno ZETY, |

— Menurut informasi tersebut, dari 7.326 fasilitas
kesehatan yang memberikan tanggapan, sekitar 6%
atau 457 fasilitas kesehatan diperkirakan akan
memperkecil sistem pelayanan medis mereka akibat

reformasi tersebut.”

Treatment
Recommendation
(Menekankan

penyelesaian)

Daerah yang diperkirakan akan mengalami penyusutan,

perlu dilakukan penyelidikan mengenai dampak terhadap

pelayanan kesehatan daerah di masa depan, perlu juga

membuat masyarakat memahami bahwa waktu kerja dokter

telah diatur dan Kementerian Kesehatan, Tenaga Kerja, dan

Kesejahteraan Jepang berencana untuk bekerja sama dengan

pemerintah prefektur mulai bulan depan

- [ZE»SIX TM/NRIALBDOH L Hl TH%, H
WERIZED X S REENH L DHEE T NETZ
1 &, TEMOEERHAED LN TND Z &
ZERICHEMLTE DY, ARITERETIT W
ERbZIRICHT LR H D22 b o &in
ZDOMBENDD| EWV ol BERNPHINE L,
i
- Dari para anggota komite, ada pendapat yang

menyatakan bahwa "di daerah yang diperkirakan
akan mengalami penyusutan, perlu dilakukan
penyelidikan mengenai dampak terhadap pelayanan
kesehatan daerah di masa depan,” serta "perlu
membuat masyarakat memahami bahwa waktu kerja
dokter telah diatur, dan lebih banyak menyampaikan

kemungkinan bahwa dokter yang bukan dokter

utama juga akan terlibat dalam pelayanan medis di




45

"9

masa depan.
- TEAGEE TR LR, #ER & EE L TE
PR AR 57 %5 4 BL ORI S W TE B4R
L, BERMIGEE L TNEZNELTHET, |
- Kementerian Kesehatan, Tenaga Kerja, dan
Kesejahteraan Jepang berencana untuk bekerja sama
dengan pemerintah prefektur mulai bulan depan
untuk memahami secara individu tantangan terkait
sistem penyediaan layanan kesehatan dan

manajemen tenaga kerja, serta mengambil tindakan

yang diperlukan.”

Tabel 4. Analisis Pemberitaan NHK News 3

Reformasi cara kerja dokter yang mulai diterapkan April 2024, termasuk
batasan waktu kerja, menimbulkan tantangan dalam menjaga keseimbangan dengan

sistem pelayanan kesehatan daerah.

Melalui pemberitaan ini jurnalis menekankan dampak reformasi gaya kerja
dokter terhadap pelayanan kesehatan di daerah dan membahas tantangan terkait
gaya kerja dokter. Dengan menyoroti keresahan masyarakat terhadap kualitas
pelayanan kesehatan di daerah karena waktu kerja dokter akan dibatasi sehingga
muncul tantangan bagaimana menyeimbangkan reformasi gaya kerja dokter
tersebut dengan pemeliharaan sistem pelayanan kesehatan daerah. Fasilitas
kesehatan diperkirakan 6% atau 457 akan memperkecil sistem pelayanan medis

mereka akibat reformasi ini.

Daerah yang diperkirakan akan mengalami penyusutan, perlu dilakukan
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penyelidikan mengenai dampak terhadap pelayanan kesehatan daerah di masa yang

akan datang, perlu juga membuat masyarakat memahami bahwa waktu kerja dokter

telah diatur dan Kementerian Kesehatan, Tenaga Kerja, dan Kesejahteraan Jepang

berencana untuk bekerja sama dengan pemerintah prefektur mulai bulan April

2024.

4. Analisis pemberitaan dengan judul 20244 | ¥ 2E R TR IR

B D HELY M AR N D (“Nisennijuuyonnen Mondai” Upaya untuk

meningkatkan efisiensi pengiriman semakin meluas di industri logistik).

Terbit pada 1 April 2024

Elemen Framing

Temuan dan Interpretasi

Define Problems

(Penjelasan masalah)

Berita diawali dengan penjelasan tentang penerapan

regulasi baru pada waktu kerja sopir truk sebagai bagian

dari reformasi gaya kerja mulai 1 April 2024.

BE FUED—BRTHrT v RT A /3—OFFRH]
ST IE 2D BRI EH S ET, it
ERTIEEWwEROBD PR EIND (202441
] ~OREDRE L 72> T T, ARZEDORHT
(TBLERN A B oD DY MA DL > TWET

Sebagai bagian dari reformasi gaya kerja, batasan atas
kerja lembur untuk pengemudi truk mulai berlaku sejak
tanggal 1. Di industri logistik, menghadapi
"Nisennijuuyonnen Mondai" yang dikhawatirkan
akan menyebabkan penurunan volume pengiriman,
menjadi tantangan, dan di antara perusahaan-
perusahaan upaya untuk meningkatkan efisiensi

pengiriman semakin meluas.




47

Diagnose Causes
(Memperkirakan
masalah atau sumber

masalah)

Penerapan regulasi batasan waktu kerja sopir truk dan
kekurangan tenaga kerja yang semakin parah, yang
dikenal sebagai "Nisennijuuyonnen Mondai"

- FT7 w7 RIA = DKFIS T D L BRELH 23
HHENWAFARROEIANEP R E SN D 12024
EME] T 5720, WiEFEE T v
NOHEREIZHI Y B2 28 N HTWET,

- Dengan diberlakukannya batasan atas kerja lembur
untuk pengemudi truk dan kekhawatiran akan semakin
parahnya  kekurangan tenaga  kerja  terkait
"Nisennijuuyonnen Mondai," muncul gerakan untuk

mengalihkan moda transportasi dari truk ke kereta api.

Make Moral
Judgement (Membuat
keputusan moral)

Menanggapi tantangan “Nisennijuuyonnen Mondai"

dengan pendekatan yang berbeda dari berbagai pihak

seperti Lawson memutuskan untuk mengurangi frekuensi

pengiriman untuk menyesuaikan diri dengan batasan baru,

sedangkan pemasok grosir mengakui ketidakpastian dan

mencari alternatif transportasi.

- AVE=TZUARARNTRFEO Tv—Y 2 1%,

FHLY N v FREDEEZ LA 3ED 5 2[H]
WD %S &2 BELRH 2 BIAEK, EAL T
£

- Perusahaan besar di sektor convenience store, Lawson,
telah mulai mengurangi frekuensi pengiriman bento
dan sandwich dari tiga kali sehari menjadi dua kali
sehari sejak Desember tahun lalu.

Pengelola pengiriman buah fokus pada upaya mitigasi
risiko untuk menjaga kualitas dan keberlanjutan
pengiriman, sementara petani ingin memastikan bahwa
produk berkualitas tinggi sampai kepada pelanggan
dengan mempertimbangkan rute alternatif.
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FAEFBRIZSIN LT E7e €A 13 T 20244 Fi
J IR TRIEBEOEENIEFICH L DT
D, BEB LS OREEZHT NL0 00678
Vo N Ty 7D OWIETIEABR L TN
72 LEEL TV E LT,

Seorang pedagang grosir yang berpartisipasi dalam uji
coba tersebut mengatakan, "Karena
Nisennijuuyonnen  Mondai” akan  membuat
pengiriman jarak jauh menjadi sangat sulit, kami tidak
tahu apakah kondisi saat ini dapat dipertahankan

beberapa tahun ke depan. Kami ingin mencari metode
transportasi alternatif yang bisa menggantikan truk."
WH T ORRBREE I 2 452 T D A R i B =
FALTLIN T RT3, T
WU R BT HI2DITNTE L0, %
FLHE & CTHREM 2 B0 AT 72 D K9 B fiA
7o) EFELTVE LT,

Kepala Kantor Bisnis Buah dan Sayuran Kitakyushu,
Daiki Kawada, yang bertanggung jawab atas uji coba
pengiriman stroberi, mengatakan, "Kami ingin mencari
cara untuk mengurangi risiko kegagalan pengiriman
dan mengambil langkah-langkah yang bisa menjadi
contoh ke depan."
BEEOESBEILIAE. T7 ) —TolfEk
REN—=RFEPRNANALETENIXLZLLET,
EOXIWND TRBEROITICE 2 L2 —
BIEEENET) LFELTVWE L,

Kepala peternakan, Masahiro Baba, mengatakan,
"Saya akan merasa lebih tenang jika berbagai rute

seperti pengiriman menggunakan feri tersedia. Saya

pikir yang paling penting adalah memastikan stroberi
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berkualitas baik sampai ke tangan pelanggan.”
Semua langkah ini mencerminkan keputusan moral yang
melibatkan pertimbangan efisiensi operasional, inovasi,
tanggung jawab terhadap kualitas, dan kepuasan
pelanggan dalam menghadapi perubahan regulasi dan

tantangan industri.

Treatment
Recommendation
(Menekankan

penyelesaian)

Penyelesaiannya adalah melibatkan berbagai cara untuk
mengatasi kenaikan biaya dan kekurangan tenaga kerja.
Misalnya, perusahaan pengiriman seperti Sagawa Express
dan Yamato Transport akan menaikkan tarif pengiriman.
Untuk mengatasi masalah biaya dan keberlanjutan,
Hokuren beralih dari truk ke kereta api. Di Kyushu,
beberapa pengiriman sayuran dan buah-buahan juga
dipindahkan dari truk ke feri untuk mengikuti regulasi
baru pembatasan lembur pengemudi. Semua langkah ini
bertujuan untuk menjaga efisiensi dan keberlanjutan
dalam sistem logistik.

- ERERFOENGMEL v~ MNERIX, 1AM E
BlflZe CoBe a2 LT LET, VIENEMET
. BEUEORHEZ R TE LZ27% VY~ Ml
I, BEOERMEICIA, 77— ELT L TN
v DO 7 ) TE L E2%MHE EIF LET, -

— Dua perusahaan besar layanan pengiriman, Sagawa
Express dan Yamato Transport, akan menaikkan tarif
pengiriman mulai tanggal 1 April.

V Sagawa Express akan menaikkan tarif pengiriman
rata-rata sekitar 7%
V Yamato Transport akan menaikkan tarif untuk
layanan pengiriman reguler, termasuk layanan

berpendingin dan pengiriman tas golf, rata-rata sekitar
2%.
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- ZOTHOWEIEAZ LT TS Ry L)
O/NRFRRRR R Tk = 2 I A L2y,
Fifoe I RE 72 Wk L RE 2 HERF 3 2 7 O IZERIE 2 )
DR X T, ALMEENOIE O XM IC D0
THEEFEOY D BEZ N TE 50 F LT
v EFELTWET,

- Kepala Departemen Tetsurd Kobayashi dari
"Hokuren," yang merencanakan logistik untuk pabrik
ini, mengatakan, "Biaya transportasi telah meningkat,
tetapi kami beralih ke kereta api untuk
mempertahankan bentuk transportasi yang
berkelanjutan. Kami juga ingin mempertimbangkan
apakah moda transportasi dapat dialihkan untuk rute
dan produk lainnya di Hokkaido."

- FI YT RITANRN—DANFREDBREINIY
D T20244ERE ) ~O X DFRE & 72 D 72
. LN TIERBE SR OWED—HE T v s
WEND 7 =) =YV ERD [E—F T
M OBV MABBEEHL TWET, .

- Sementara menghadapi tantangan "Nisennijuuyonnen
Mondai" di sektor logistik, di mana kekurangan tenaga
pengemudi truk menjadi kekhawatiran, di Kyushu,
upaya "modal shift" sedang berjalan, vaitu
mengalihkan sebagian transportasi sayuran dan buah-

buahan dari truk ke feri.

Tabel 5. Analisis Pemberitaan NHK News 4

Berbagai perusahaan dan industri sedang beradaptasi dengan tantangan
‘Nisennijuuyonnen Mondai’ termasuk dengan penerapan regulasi baru pada waktu

kerja sopir truk sebagai bagian dari reformasi gaya kerja mulai 1 April.
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Pemberitaan ini menyorot penerapan regulasi batasan waktu kerja sopir truk
dan kekurangan tenaga kerja yang semakin parah, yang dikenal sebagai
‘Nisennijuuyonnen  Mondai’. Pemberitaan ini menanggapi tantangan
‘Nisennijuuyonnen Mondai’ dengan pendekatan yang berbeda dari berbagai pihak.
Penyelesaian masalah yang ditawarkan adalah melibatkan berbagai cara untuk
mengatasi biaya operasional dan kekurangan tenaga kerja. Misalnya, perusahaan
pengiriman seperti Sagawa Express dan Yamato Transport akan menaikkan tarif
pengiriman. Untuk mengatasi masalah biaya dan keberlanjutan, Hokuren beralih
dari truk ke kereta api. Di Kyushu, beberapa pengiriman sayuran dan buah-buahan
juga dipindahkan dari truk ke feri untuk mengikuti regulasi baru pembatasan lembur
pengemudi. Semua langkah ini bertujuan untuk menjaga efisiensi dan keberlanjutan

dalam sistem logistik.

5. Analisis pemberitaan dengan judul [20244EFHRE | EXEZE HERE ERiD
B 44 57 18 o> BRI BE 45 (Nisennijuuyonnen Mondai " Pembatasan

kerja lembur bagi industri transportasi, industri konstruksi, dokter dimulai).

Terbit pada 1 April 2024

Elemen Framing Temuan dan Interpretasi

Define Problems | Mulai 1 April 2024, regulasi batas jam lembur akan
(Penjelasan diterapkan pada tiga sektor utama: transportasi, konstruksi,
masalah) dan kedokteran. Meskipun tujuan dari peraturan ini adalah
untuk mengatasi kerja lembur yang panjang dan

memperbaiki kesejahteraan pekerja, ada kekhawatiran
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bahwa pengurangan jam kerja dapat berdampak negatif

pada layanan logistik dan medis.

47 1 B BEEREE HEBGE, TIUCIERD 3 5D
RMT, KA E O LIRBIHI A MED 9, R
RFfE1 7 B D R ERHIFRF S LD — 5 T B O
AT Lo T Wi PR E R 7 SIS SRS A
HERMESN TS, Wbwd 2024 4ERE)
2, AEEBE IS LT DRFRE L 22> T
EJURN

Mulai 1 April, batasan waktu kerja lembur akan
mulai  berlaku untuk tiga sektor: industri
transportasi, konstruksi, dan profesi medis.
Meskipun diharapkan dapat memperbaiki masalah
kerja  lembur yang berkepanjangan, ada
kekhawatiran bahwa pengurangan waktu kerja dapat
mengganggu logistik dan layanan medis lokal. Ini
dikenal sebagai "Masalah Tahun 2024," dan
tantangan bagi masyarakat adalah bagaimana
menanggapi masalah ini.

B) & T SCREIT - THERAMEE N SIE S 41, 2019
DS Z < OFERM TR @I BRI B
F LD, EEELERZE, THNIZEMIL, %EH
MM E LTs4EM, BTSN THWE LT,
Seiring dengan reformasi cara kerja, Undang-
Undang Standar Ketenagakerjaan telah direvisi, dan
mulai tahun 2019, batasan waktu kerja lembur telah
diberlakukan di banyak sektor. Namun, sektor
transportasi, konstruksi, dan profesi medis diberi
masa persiapan selama 5 tahun, sehingga penerapan

batasan ini ditunda hingga saat ini.
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47 1ML, 25 3 OO RE O Ak
ES/N

VHBEED NT v 7RONA 7 —=D KT AN
—i3. BSOS o ERRIGIER], A 45 BEfE]. 4
360 el & S, Feille b o 1oma . LRI
- 960 HFRILIN & 72 0 97,
VHEBEOH G T AL, KEEIISCEROR
HRIZHT2WmE R\ T, oS LRI, H
45 HFfH, 4 360 HFELAN O AN EH S 4, Rl
RENEN D D5EIL, 720 FERILINAS LR & 72
nET,

VERNE, IKAG@ S E O T, EIRIZAH 960 FffH],
it oo EFRIR AT 2 R T 2 72 0is, Rhx
T ERZB X D581, 4 1860 K & 70 £4,
- Mulai 1 April, penerapan regulasi juga akan

dimulai untuk ketiga sektor ini:

Untuk pengemudi truk, bus, dan taksi di industri
transportasi, batasan waktu kerja lembur umumnya
adalah 45 jam per bulan dan 360 jam per tahun.
Dalam kasus-kasus khusus, batasan ini dapat
mencapai maksimum 960 jam per tahun.

Untuk pekerja di lapangan konstruksi, kecuali
dalam kasus pemulihan dan rekonstruksi bencana,
prinsip batasan waktu kerja lembur yang sama
seperti di sektor lain diterapkan, yaitu 45 jam per
bulan dan 360 jam per tahun. Dalam kasus khusus,

batasan ini dapat mencapai maksimum 720 jam per

tahun.
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e Untuk dokter, termasuk waktu kerja di hari libur,
batasan waktu lembur adalah 960 jam per tahun.
Untuk memastikan sistem penyediaan layanan
medis lokal, dalam situasi yang tidak dapat
dihindari, batasan ini dapat diperluas hingga 1860

jam per tahun.

- INLOMHNZ I > T, WL EDY A7 ITHE
mLTEE< OBY T, RFFH T8 02 1E3
PSS ET,

— Dengan adanya regulasi ini, di banyak tempat kerja
yang telah menghadapi risiko seperti kematian
akibat kelelahan, diharapkan akan ada perbaikan
dalam masalah kerja lembur yang berkepanjangan.

- =T BRI OB I o TEL S LS
NTWD, WO LR 2 OWAE, ZihiZ
M ERE~DOEBELR D, Wb 12024 4R
A, RN E SRS LTV DA REE 72>
TWET,

Masalah yang dihadapi adalah bagaimana masyarakat akan
mengatasi tantangan terkait potensi gangguan pada
distribusi barang dan layanan medis daerah yang dikenal

sebagai ‘Nisennijuuyonnen Mondai’.

Diagnose
Causes
(Memperkirakan
masalah atau

sumber masalah)

Penerapan batasan jam lembur yang dimulai pada 1 April
2024 menghadapi tantangan signifikan di  sektor
transportasi, konstruksi, dan kedokteran.

Pengemudi

Di sektor transportasi, khususnya pada perusahaan kecil dan
menengah seperti Kawasato Transport Warehouse di
Saitama, kekhawatiran muncul mengenai dampak

pengurangan jam lembur terhadap kekurangan tenaga kerja.




55

Dengan berkurangnya jam kerja dan potensi pengurangan
penghasilan dari lembur, perusahaan mungkin menghadapi
kesulitan dalam menarik dan mempertahankan tenaga kerja
baru. Selain itu, mengingat tingginya pengunduran diri
pengemudi berusia lanjut, perusahaan harus beradaptasi
dengan cepat untuk menjaga kelancaran operasional.

- EXRFEOH/NMEENGIL 1 B DIGE o RS
T O FRREH A & o T IZFRERFH] A 8 5 7
DA T — 5T, BRI RED Z & TAF
RNREDEZET 2 DO TIX D & fath 3 2 73 H
PIVET,

— Di perusahaan kecil dan menengah di sektor logistik,
sementara ada upaya untuk mengurangi jam lembur
sebagai respons terhadap regulasi batas jam lembur
yang mulai berlaku dari tanggal 1, ada kekhawatiran
bahwa penurunan jam kerja dapat memperburuk
kekurangan tenaga kerja.

- SWIEWICH D) A EIIEE R 23 ADTE
BT E 4 D FELZE L, BRI %
FDIZ A= R—=ZRmR EDORLIEEZIT> TV E
T IHETIITERZR SESOREDORKIENS
< HEBN DR A 8E T 272 O 3 KR 4 RFRIC
I L THHETRENED L RN L HER
WZHV ., FTAN—OFZERFNH 80 KAz < (2
DELHZ L bdHolobNH Z & TT,

- Kawasato Un'yu Souko, yang berada di Kota
Saitama, adalah perusahaan logistik dengan 23
karyawan yang menerima pesanan dari 4 klien dan
melakukan pengiriman barang ke supermarket di

wilayah Kanto, terutama makanan. Selama ini,
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seringkali mereka harus melakukan pengiriman dari
daerah yang jauh seperti Chiba, sehingga untuk
menghindari kemacetan di Tokyo, mereka sering
berangkat pada pukul 3 atau 4 pagi dan sering kali
tidak selesai sampai sore hari. Akibatnya, jam
lembur para pengemudi kadang-kadang mencapai
hampir 80 jam per bulan.
- —HTAH%. | R A NN—OBRESHKR S Z &
MHEIAEN LTI D IEEER O IR 2581 < 72
52 ETAFARDEINET 29 2, FRERRLE
FIY DOWABD Z & THIERAMEZEHT %
ZEDHLLLRLZOTEHBRWMNEAEEL TWE
o
— Di sisi lain, dengan diperkirakan akan banyaknya

pensiun pengemudi yang lebih tua di masa depan,
kekurangan tenaga kerja akan semakin parah karena
jam kerja karyawan yang tersisa akan menjadi lebih
pendek. Selain itu, dengan berkurangnya pendapatan
dari lembur dan sumber penghasilan lainnya,
mungkin akan semakin sulit untuk merekrut tenaga
kerja baru.

Konstruksi

Di sektor konstruksi, situasi serupa terjadi. Pendeknya

durasi proyek sering kali memaksa pekerja untuk lembur,

menyebabkan jam lembur yang tinggi. Dengan penerapan

batasan baru, meskipun diharapkan dapat mengurangi jam

kerja panjang, ada kekhawatiran bahwa pengurangan ini

bisa memperlambat proyek dan menambah kesulitan dalam

memenuhi tenggat waktu yang ketat. Penuaan tenaga kerja

juga menjadi isu besar, dengan data menunjukkan hanya
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12% pekerja di bawah usia 29 tahun, sementara 36% berusia

di atas 55 tahun. Kurangnya tenaga Kkerja muda

memperburuk ketergantungan pada pekerja berusia lanjut,

menambah tantangan dalam menyeimbangkan waktu kerja.

R E T RES THICEERBINELA SND Z
M, THloKBRIZIE S EERENRE
L. HODOIKERFHEN 80 R 28 x 52 bbb ol
Lo ZETY,

Di industri konstruksi, sering kali waktu kerja
dipengaruhi oleh cuaca dan jadwal proyek.
Mendekati akhir jadwal proyek, lembur menjadi
rutin, dan ada kalanya jam lembur melebihi 80 jam
per bulan.

BRI OB I, THHRAENZ L2k~ T
ST BRI 25 4 2L T U)ZR KA & AEDR LD B VR
WD LRI TWET,

Latar belakang dari kerja lembur yang panjang
adalah adanya situasi di mana waktu Kerja
meningkat karena durasi proyek yang singkat, serta
kesulitan dalam memastikan cuti yang memadai.
ml b BN o TWT, #BE OB H#HAET
X, BRETHADI B, 29 5 FOFEEIX
12%I128 EE25—FT, 55 Ll BE2s 36%I2DIF
0. EHFOANMIERDPFEE 72> TWET,
Penuaan juga sangat mencolok. Menurut survei
tenaga kerja oleh Kementerian Dalam Negeri, di
sektor konstruksi, hanya 12% pekerja berusia di
bawah 29 tahun, sementara 36% berusia di atas 55
tahun, sehingga pengadaan tenaga kerja muda

menjadi masalah yang signifikan.
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Dokter

Sement

ara itu, di sektor kesehatan, meskipun ada

pengecualian yang memungkinkan batasan lembur hingga

1860 ja

m per tahun untuk memastikan layanan medis tetap

tersedia, survei menunjukkan bahwa banyak dokter masih

melampaui batas 960 jam. Ini menunjukkan bahwa

peraturan baru belum sepenuhnya mengatasi masalah

lembur

di sektor ini.

—J7. BiskL LT, —EoKambig L. ko
ERAH 2R T D70l R E 2T R
Wa eI 2% 20WEEEHEL T, [EE CHERM
1860 Hffi] | DFFFIKEELRE SN ET,

Di sisi lain, sebagai pengecualian, beberapa rumah
sakit darurat, misalnya, yang perlu memastikan
sistem medis lokal mungkin harus melakukan kerja
lembur yang panjang karena keadaan darurat. Untuk
situasi  tersebut, akan ditetapkan tingkat
pengecualian sementara sebesar "1860 jam per
tahun.”

—J, BELEINTWET, BEAEFBHBAE N,
2022 FITAT o TR OB ERRIZE T 5 A& T
X, 960 WiflD LR ZHE 2 2 EAI OB ST KD
212% T, KRGS VT Lo TVET, Fiz,
EETABCHEZH O ERBERE 2 5 5R (2 L)
DFETIE, BENH -7 7326 OEFEED 5
b, BEZ 6%ITH 725 457 DEFHFEB D BIEDA
filZfE/ N2 RIAB R H L EZTHVET,

Di sisi lain, masih ada tantangan yang tersisa. Dalam
survei yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan

pada tahun 2022 mengenai kondisi kerja dokter,
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proporsi dokter yang melebihi batas 960 jam masih
mencapai  21,2% dari  keseluruhan, yang
menunjukkan angka yang masih tinggi. Selain itu,
dalam survei terpisah yang dilakukan terhadap
fasilitas medis yang menangani rawat inap dan
persalinan di seluruh negara, dari 7.326 fasilitas
medis yang merespons, sekitar 6% atau 457 fasilitas
medis mengindikasikan bahwa mereka berencana

untuk mengurangi sistem perawatan mereka.

Secara keseluruhan, tantangan ini menunjukkan betapa
kompleksnya proses penerapan regulasi baru tentang jam
lembur. Masyarakat harus mencari cara untuk
menyeimbangkan peningkatan kualitas hidup pekerja
dengan memastikan kelancaran operasional di berbagai
sektor, sambil menangani masalah-masalah yang muncul

dari penerapan batasan jam kerja.

Make Moral
Judgement
(Membuat
keputusan

moral)

Berbagai sektor termasuk transportasi, konstruksi, dan
kesehatan menghadapi tantangan moral dan praktis dalam
menerapkan batasan jam lembur sambil memastikan
kelancaran operasional dan kesejahteraan pekerja.
Pengemudi

Dalam sektor transportasi, perusahaan seperti Kawasato
Transport Warehouse berusaha mengurangi jam lembur
untuk meningkatkan kesehatan pekerja, namun mereka
juga harus menghadapi kekhawatiran tentang kekurangan
tenaga kerja dan kesulitan menarik tenaga kerja baru.
Mereka meminta agar pengirim barang

mempertimbangkan kenaikan biaya untuk menutupi

kenaikan biaya tenaga kerja.
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TR OB EZHOERNWZOIZHE RIT
L TCAMEMRT 52 LIIRMERVE LT
FITxt LA 2 5 D T i iRE 2 5% 1 A b &
IRODTNETZNE L TNET,

Perusahaan menganggap bahwa untuk memastikan
pengiriman barang tidak terhambat, kenaikan gaji
dan pemenuhan tenaga kerja adalah hal yang tidak
bisa diabaikan. Oleh karena itu, mereka ingin
meminta klien untuk menerima penyesuaian harga
yang mencakup biaya tenaga kerja.

JBRE A SR B TEEB DR
WO LTIRAED Lonh &oTh bbb & il
227273 % O THREREE 2 XU L7223 & Bl H 4 i A
TWE L7z, FRERMITHE> TWTE x5 LUBES
WD THEREIZD > &> THBIFZEHE L TN &
2, =T BOAMOIRENRVRILT 3 4
BEIROTDHDONANLTY, BEEDAMARRE
ZRRHT D72 DI b FAANEE D FLE L & fRET
LTHHXNEH Y 2T

Direktur Shimamura Yukiko dari Kawasato Un'yu
Souko mengatakan: "Untuk mengurangi jam lembur
karyawan dan memastikan mereka mengambil cuti
yang cukup, kami telah merencanakan pengiriman
dengan mempertimbangkan kesehatan untuk
menghindari  kecelakaan. Jam lembur telah
berkurang, dan mulai hari ini kami akan terus
mengelola jam kerja sesuai dengan hukum. Di sisi
lain, kami khawatir tentang bagaimana situasi akan
berkembang dalam tiga tahun ke depan mengingat

tidak ada pelamar muda. Kami sangat menghargai
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jika pihak klien mempertimbangkan penyesuaian
tarif pengiriman untuk mengatasi kekurangan tenaga
kerja di sektor logistik.

P dniE 7 L — 7 R S A T FE A4S £ T
BEATHEDL ) ZERTZBENL T ILL L WE
BoTWen, S%IT—FIC o> THREKZ LW
7292 L INELTZ

Tetsuya Shouji dari Grup Distribusi Barang
mengatakan: "Pihak klien sebelumnya mungkin
berpikir bahwa mereka hanya perlu meminta
pengiriman barang saja, tetapi ke depan, mereka
perlu bersama-sama mencari solusi."”

A F o7 ZA T UANY —) BEHMAER 9
FLCIAEENEZ BT TRROEZZZ2 LTS Z
ENEET, ZOREDIZEFOEELST VXL
b2 ED TS RERH D, RTA—121F TR
<, BHEOAMBID L THEZW
Tomohiro Nozawa, Presiden "Aeon Next Delivery,"
mengatakan: "Dalam logistik, penting untuk
meningkatkan produktivitas dan menghilangkan
perbedaan pengalaman. Untuk itu, perlu ada standar
operasional dan digitalisasi yang lebih baik. Kami
juga ingin mengurangi beban bagi pengemudi dan
manajer."
=ftE. TA%D. EC F¥EH & L THEBE O
Pz, BMAICERY A THEZN L LTV E
R
Perusahaan menyatakan, "Kami ingin terus

berupaya secara aktif untuk menyelesaikan masalah
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sosial sebagai penyelenggara bisnis e-commerce di
masa depan.”
Konstruksi
Di sektor konstruksi, terdapat kesadaran bahwa mengubah
budaya kerja yang menekankan usaha keras menjadi lebih
efisien merupakan tantangan besar, terutama dengan
adanya penuaan tenaga kerja dan kekurangan pekerja
muda. Meski ada niat untuk mengubah industri menjadi
lebih menarik, transisi ini menghadapi banyak hambatan.

- VHE T FOER TERETIT I E THEE-
TWWMEELZL LS EW0n I XFFHLAR<S . 2R
LR LTRIEA D LW Bl Lo
Teo HRICHIT OB EIL R IR ADEE 6T,
B LR EA THNDDOTINNSIEDORERNE
DD D H D0, WEBNIESE TERER
TEbLoTW Fry AR LEB-TWS, B%
T 5 D —BERFERIT L TVE T2

— Tsuyoshi Aoyagi, Presiden Numata Doken,
mengatakan: "Di industri konstruksi, sebelumnya
ada semangat yang kuat untuk melakukan pekerjaan
dengan baik, tetapi kesadaran untuk bekerja secara
efisien dan pulang lebih awal agak kurang. Terutama
di konstruksi daerah, sulit untuk menarik tenaga
kerja dan ada kekhawatiran mengenai masa depan
karena penuaan penduduk. Namun, saat ini adalah
kesempatan kritis dan kesempatan bagi seluruh
industri untuk berubah. Kami ingin mengerahkan
semua kekuatan untuk menjadikan industri

konstruksi lebih menarik."
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Dokter
Sementara itu, dalam sektor kesehatan, menyeimbangkan
pengurangan jam kerja dokter dengan kebutuhan untuk
mempertahankan sistem perawatan yang efektif adalah
sebuah tantangan. Kementerian Kesehatan berkomitmen
untuk memantau situasi dan memastikan bahwa
pengurangan jam kerja tidak mengganggu layanan medis
yang penting.
- BERARHI AR LS & BER O 578 IRF [ BT AE 2
EOED TV PR RREE 2> T T, BAYH
Bl ol &M EAEMFR & LT, ERRHIC
XENH TV W T 5 2 LI LTV ET,
- Sementara  mempertahankan  sistem  medis,
tantangan terletak pada bagaimana melanjutkan
pengurangan jam kerja dokter. Kementerian
Kesehatan, Tenaga Kerja, dan Kesejahteraan akan
terus bekerja sama dengan pemerintah daerah untuk
memastikan bahwa tidak ada gangguan pada sistem
medis.
Keputusan moral yang harus diambil di sini melibatkan
mencari keseimbangan antara mengurangi beban kerja dan
memastikan kebutuhan operasional yang mendesak tetap
terpenuhi, sambil mempertimbangkan dampak pada
kesejahteraan pekerja dan ketersediaan layanan yang

penting bagi masyarakat.

Treatment
Recommendation
(Menekankan

penyelesaian)

Dalam menghadapi penerapan batasan jam lembur yang
dimulai pada 1 April, berbagai sector termasuk transportasi,
konstruksi, dan kesehatan telah mengadopsi berbagai solusi

untuk menanggulangi tantangan yang muncul.
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Pengemudi
Di sektor transportasi, perusahaan seperti Kawasato
Transport di Saitama telah mengambil langkah proaktif
dengan meminta pengirim barang untuk mengalihkan
pengiriman ke lokasi yang lebih dekat. Dengan perubahan
ini, perusahaan berhasil mengurangi jam lembur bulanan
dari 80 jam menjadi sekitar 20 jam, yang juga berkontribusi
pada peningkatan kesejahteraan pengemudi. Selain itu,
perusahaan ritel besar seperti jaringan hamburger dan grup
e-commerce seperti Aeon  telah memajukan jadwal
pengiriman ke pagi hari untuk menghindari kemacetan, serta
menerapkan teknologi Al untuk meningkatkan efisiensi
dalam proses pengiriman. Langkah-langkah ini tidak hanya
mengurangi beban kerja pengemudi, tetapi juga membantu
mempertahankan kualitas layanan dengan meminimalkan
waktu lembur.
Di sisi lain, perusahaan e-commerce yang mengoperasikan
situs belanja online menaikkan biaya pengiriman sebagai
respons terhadap tuntutan biaya yang meningkat dari
penyedia layanan transportasi. Kenaikan ini membantu
menutupi biaya operasional yang lebih tinggi dan menjaga
kelancaran layanan pengiriman.
- 2 OO TITHEBNCERT TEED B EI
KL THEZEHERNREDIEWGFTIICLTE L
D KW ERD TWT, BIEILH DR R %
20 FEIZE EICIMA 2 2 MM TET0HENWH Z &
T95
— Oleh karena itu, perusahaan telah meminta kerja
sama dari klien untuk mengalihkan pengiriman ke

lokasi-lokasi yang lebih dekat, seperti di dalam
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Prefektur Saitama, bahkan sebelum regulasi mulai
berlaku. Saat ini, mereka telah berhasil mengurangi
jam lembur menjadi sekitar 20 jam per bulan.
RFEANVAR—=H—=F 2= TlE, KTA43—=D%
WP 2 A L K D & JEEI~ DB OBl A 3%
T 23T B % BEORFHH 72 EICETE L35
DA% 1 A SHE T 2 fICHER L E TS,

Di jaringan restoran hamburger besar, untuk
mengurangi jam kerja pengemudi, mereka akan
memperluas upaya untuk memajukan pengiriman
bahan ke toko-toko ke waktu pagi yang menghindari
kemacetan mulai tanggal 1, dengan fokus pada area
perkotaan.

AT Z O A% BFEKDBIEKE A L T
WETA, SEETIIETR A2 oI 0k
EZ37D 1 DIEEIZINT S Z LIZLTWET,
Perusahaan telah secara bertahap menerapkan upaya
ini sejak musim gugur tahun lalu, dan mereka
berencana untuk memperluasnya ke sekitar sepertiga
dari toko-toko di seluruh Jepang, dengan fokus pada
area perkotaan, selama tahun fiskal ini.

Xy PA=N—FELREFAL TWDMERTF A
Tyl OIN—TEET, EanmERET DRI A
N—D GBI 2 BT 5720, Al Z23E M L TR
i D FRE AR IA B PBL 26 2 B SREYITAT O AL A & AR
MHBALTWVET,

Perusahaan grup dari raksasa distribusi "Aeon™ yang
menjalankan bisnis supermarket online telah
menerapkan sistem yang menggunakan Al sejak

tahun lalu untuk mengurangi jam kerja pengemudi
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dengan cara mengoptimalkan pemuatan dan
pengiriman barang secara efisien.

- RFEMRY A FoOEESRMT 1 BOREMOEE
ZplE B E Lic, EXEEHENDOME LTS
Wz T2 BT,

— Perusahaan yang mengelola situs e-commerce besar
mulai tanggal 1 menaikkan biaya pengiriman
produk. Ini adalah tanggapan terhadap permintaan
kenaikan harga dari perusahaan logistik.

Konstruksi

Sektor konstruksi juga mengalami perubahan signifikan,
dengan banyak perusahaan yang mulai mengadopsi
teknologi informasi (T1) untuk meningkatkan efisiensi dan
mengurangi kebutuhan lembur. Ini penting mengingat
bahwa industri konstruksi sering menghadapi keterlambatan
proyek dan kekurangan tenaga kerja muda, serta penurunan
kesadaran tentang pentingnya efisiensi.

- EERCENR T T AboHEREZ: & CHER R A HI
ZH0 AT D TV E T,

— Di industri konstruksi, mereka sedang melanjutkan
upaya untuk mengurangi jam lembur dengan
memajukan digitalisasi dan teknologi informasi.

Dokter

Dalam sektor kesehatan, meskipun batasan jam lembur bagi
dokter mulai diterapkan, ada kekhawatiran tentang
dampaknya terhadap sistem perawatan kesehatan.
Pemerintah berkomitmen untuk memantau situasi ini secara
aktif dan memastikan bahwa regulasi baru tidak

mengganggu pelayanan medis yang penting.




67

- ERiOEE Ed<oTh, 4 H1ENLEBEEDR
I HT- 8B EICH LT, SIS
X IRACHREEA B O FIRELE N EA S E
‘g—o

— Terkait dengan cara kerja dokter, mulai 1 April
2024, batasan regulasi mengenai hari libur dan jam
lembur akan diterapkan kepada dokter yang terlibat
dalam perawatan pasien, berdasarkan Undang-
Undang Ketenagakerjaan.

Kabinet

Pemerintah menyatakan menekan penggunaan bantuan
keuangan dan perbaikan dalam praktik perdagangan untuk
mendukung sektor-sektor ini. Selain itu, pemerintah
berencana untuk terus meningkatkan kesadaran tentang
reformasi gaya kerja dan memastikan bahwa batasan jam
lembur dipatuhi dengan memberikan bimbingan dan arahan
yang tepat kepada pengusaha.

- MHEBEEEIZTHORESRRT [HE FEEEE -
R EICOW TR S 2 15 L7208 b R 77
B OUGE 2Rt Lo DG BT O MBI M 1 72 e
DRI 2 HED T2 1T, EREIIZ DWW T, 1 ED DK
L DEBHHLEBDONFEED TET) &
w_FE Lz,

— Sekretaris Kabinet Hayashi dalam konferensi pers
pagi menyatakan, "Untuk pengemudi kendaraan dan
industri  konstruksi, kami telah mempromosikan
perbaikan jam kerja lembur dengan memanfaatkan
subsidi, serta melanjutkan upaya untuk memperbaiki

kebiasaan transaksi. Selain itu, untuk dokter, kami
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telah mendorong pembagian tugas dengan profesi
lain dan meningkatkan efisiensi kerja."

- ZDOLET 5% bZ 9 LR MEAEIT> TS
E, il < 05 &2 DREFEDREDR & S 8 & 7 D
BEICOWTELS ERISONTS &L bio, B
MG B oo EIRFIHIANESTF S ko FEEI
M LTTECHESOHEELZITo TN LR E
L7,

— Selain itu, beliau menyatakan, "Kami akan terus
melanjutkan upaya-upaya ini di masa depan, serta
mempromosikan tujuan reformasi cara kerja yang
memastikan kesehatan pekerja kepada publik secara
luas. Kami juga akan memberikan saran dan
bimbingan yang teliti kepada pemilik usaha untuk
memastikan bahwa regulasi batas jam lembur
dipatuhi.”

Secara keseluruhan, pendekatan ini yang melibatkan
penyesuaian jadwal, penggunaan teknologi, kenaikan biaya,
dan dukungan pemerintah menggambarkan upaya
berkelanjutan untuk menyeimbangkan antara mengurangi
jam lembur dan memastikan kelancaran operasional di
berbagai sektor, sambil menjaga kesejahteraan pekerja dan

kualitas layanan.

Tabel 6. Analisis Pemberitaan NHK News 5

Pemberitaan ini menyoroti penerapan regulasi batasan jam lembur yang
dimulai 1 April untuk sektor transportasi, konstruksi, dan medis, serta bagaimana
berbagai pihak, termasuk perusahaan dan pemerintah, merespons dan mengatasi

tantangan terkait dampak terhadap logistik, tenaga kerja, dan layanan medis.
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Jurnalis menyoroti tantangan implementasi batasan jam lembur di tiga sektor
utama yaitu transportasi, konstruksi, dan kedokteran dengan framing yang
seimbang antara kebutuhan pekerja dan tuntutan operasional. Meskipun kebijakan
tersebut bertujuan meningkatkan kesejahteraan pekerja, seperti pengurangan jam
lembur dan penggunaan teknologi, tantangan besar muncul terkait kelancaran
layanan logistik dan medis. Keberpihakan berita ini condong pada kepentingan
pekerja, terutama dalam hal kesejahteraan dan perlindungan mereka dari beban
kerja berlebih, namun tetap mempertimbangkan realitas operasional yang dihadapi

oleh perusahaan dan penyedia layanan.

6. Analisis pemberitaan dengan judul 8 D8 Fok F7e Sk BT
RS AW % E & D (Diskusi mengenai reformasi gaya kerja guru, dll.

Panitia Khusus Dewan Pendidikan Nasional menyusun rancangan laporan).

Terbit pada 26 Juli 2024

Elemen Framing Temuan dan Interpretasi

Define Problems | Berita diawali dengan penjelasan mengenai langkah-
(Penjelasan masalah) | langkah reformasi gaya kerja dan perbaikan kondisi guru
yang telah dibahas oleh subkomite khusus Dewan
Pendidikan Pusat.

- BEOBE HUEERLUEYLE A L T o
PHEORHSIL, ATV vy axy MoFYE
5B E 17800014 » DE R b E 2 &
HEZFELOELE, GO LERESO5 & L
TR TEBHA 2 — 1) O AR ED
TREREZHIITEVIAATHET,
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— Subkomite khusus Dewan Pendidikan Pusat yang
telah membahas reformasi gaya Kkerja dan
perbaikan kondisi kerja guru telah merangkum
rancangan laporan yang memperhitungkan lebih
dari 18.000 masukan, termasuk yang mendukung
dan menentang, dari komentar publik. Laporan ini
juga mencakup rencana baru untuk peningkatan
tambahan gaji dan jadwal pengenalan ‘interval
antar tugas.

Dalam paragraf tersebut, disebutkan bahwa subkomite ini
telah merangkum rancangan laporan berdasarkan lebih
dari 18.000 opini yang diterima melalui komentar publik,
termasuk yang pro dan kontra. Paragraf ini berfungsi
sebagai pengantar untuk menjelaskan inti dari isu yang
sedang dibahas, yaitu reformasi gaya kerja guru dan
perbaikan kondisi mereka, serta bagaimana masukan dari
publik telah memengaruhi penyusunan rekomendasi

tersebut.

Diagnose  Causes
(Memperkirakan
masalah atau sumber

masalah)

Penyebab masalah yang diidentifikasi adalah beban kerja
guru yang tinggi, terutama di sekolah-sekolah umum.
Subkomite khusus Dewan Pendidikan Pusat menyadari
bahwa guru sering Kkali bekerja lembur tanpa
mendapatkan bayaran lembur yang sesuai, sehingga
mereka mengusulkan peningkatan tambahan tetap pada
gaji sebagai kompensasi. Selain itu, pengenalan "interval
antar tugas™ selama 11 jam dan perluasan sistem pengajar
mata pelajaran khusus ke kelas 3 dan 4 di sekolah dasar
juga diusulkan untuk mengatasi masalah ini.

- SCEEE O TR = T RBE RS ORI

2E. T & LSHICH B O & FdrEo LB sGE
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BT oFHEMREE LD
VAN DOBETRENRZ DT, — Tk
FHELTWDEDEARDA% L7 L H10%
LEICHIZE BT &R0
VI11RFE D T A % — 0] OEA
VARSI O/NFAL3, MEAESDYER 72 & A2
SLTVE L,
- Subkomite khusus Dewan Pendidikan Pusat di
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Olahraga,
Sains, dan Teknologi telah merangkum hasil
pembahasan mengenai reformasi cara kerja dan
perbaikan kondisi kerja guru pada bulan Mei tahun
ini.
V¥ Mereka mengusulkan untuk meningkatkan
tambahan tetap pada gaji bulanan yang saat ini
sebesar 4% menjadi setidaknya 10% atau lebih,
sebagai pengganti pembayaran uang lembur untuk
guru di sekolah umum.
V¥ Juga diusulkan pengenalan 'interval antar tugas'
selama 11 jam.
V¥ Selain itu, mereka juga mengusulkan perluasan
sistem pengajar mata pelajaran khusus ke kelas 3
dan 4 di sekolah dasar.
Penyebab utama masalah ini tampaknya
ketidakmampuan sistem saat ini untuk secara efektif
mengelola beban kerja guru, yang mengarah pada
kebutuhan untuk memperkenalkan kebijakan-kebijakan
baru yang lebih adil dan mendukung kesejahteraan guru.
Paragraf ini menyoroti bahwa reformasi struktural,

seperti peningkatan kompensasi dan pengaturan waktu
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kerja yang lebih baik, dianggap perlu untuk mengatasi

masalah ini secara menyeluruh.

Make Moral
Judgement
(Membuat keputusan
moral)

Dalam proses pembuatan keputusan mengenai reformasi
gaya Kkerja guru, terdapat pandangan yang saling
bertentangan. Ada suara yang mendukung rancangan
laporan karena dianggap menunjukkan langkah-langkah
konkret untuk mengatasi masalah beban kerja guru.
Namun, ada juga kritik yang menuntut solusi yang lebih
mendasar, seperti sistem pembayaran uang lembur alih-
alih hanya menaikkan tambahan gaji tetap, serta
kebutuhan untuk perbaikan yang lebih menyeluruh.

- 26H. BAILTHRRRIELS TIE. SCER R 08k
AAT o777V w7 a Xy M@ <1y
8BMEDE RN TE B THARR K AR LT
W5 e, FHioFEbH o~ T EE
o5& BTl < ERERE ST D04
L TIELWY) & TRV AR 728D 4%
B LWt BENRER b -T2 &
HINE L,

— Dalam subkomite khusus yang diadakan pada
tanggal 26 Juli 2024, dilaporkan bahwa komentar
publik yang diadakan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Olahraga, Sains, dan
Teknologi bulan lalu menerima 18.354 pendapat
dalam dua minggu. Meskipun ada suara yang
mengapresiasi karena 'menunjukkan langkah-
langkah konkret," terdapat juga pendapat yang
negatif, seperti  'bukannya  meningkatkan
tambahan tetap, kami ingin sistem yang

membayar uang lembur,’ dan ‘diperlukan
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perbaikan yang lebih mendasar.
Dengan demikian, paragraf ini mencerminkan dilema
moral dalam pengambilan keputusan: di satu sisi, upaya
reformasi yang disarankan mungkin dianggap sebagai
langkah positif, tetapi di sisi lain, ada tuntutan untuk

solusi yang lebih komprehensif dan adil.

Treatment
Recommendation
(Menekankan

penyelesaian)

Penyelesaian masalah ini adalah Pertama, penambahan
kebijakan mengenai manajemen kerja untuk guru dengan
jam lembur panjang yang harus diterapkan oleh kepala
sekolah dan komite pendidikan. Kedua, pengenalan
sistem "interval antar tugas" selama 11 jam yang akan
diatur melalui revisi peraturan oleh pemerintah daerah
mulai tahun fiskal berikutnya. Ketiga, perluasan sistem
pengajar mata pelajaran khusus ke kelas 3 dan 4 di
sekolah dasar. Meskipun langkah-langkah ini dirancang
untuk mengatasi masalah, perlu ada pemantauan
berkelanjutan untuk memastikan efektivitasnya dalam
mengurangi beban kerja panjang. Rancangan undang-
undang untuk menaikkan tambahan gaji diperkirakan
akan diajukan pada sesi reguler Diet tahun depan sebagai
langkah berikutnya.

- FDH R TERENRIN, V EERFR-FE

ICRWHEBICH L TRERAFTEZESNHEL D

NEEBFEHICET 5NA BRI NT2IED,

25 OEBUTMIT

VvV TENEHA & — 0 AT BEIRERD KRG

FELIBE GBI IE7: E 54T H 2 &R0

VINFERE O BT O YL R ITRAFELLE 70 &

VO TRELHTIEVIAENE LT,

- Setelah itu, rancangan laporan dipresentasikan,

b

i
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di mana
V lIsi tambahan terkait manajemen kerja yang
harus dilakukan oleh kepala sekolah atau komite
pendidikan untuk guru dengan jam kerja lembur
yang sangat panjang juga ditambahkan. Dalam
upaya untuk merealisasikan rekomendasi
tersebut,
V Pengenalan 'interval antar tugas' akan diatur
oleh pemerintah daerah dengan melakukan revisi
peraturan mulai tahun fiskal berikutnya atau
setelahnya,
V Perluasan sistem pengajar mata pelajaran
Khusus di sekolah dasar akan dimulai pada tahun
fiskal berikutnya atau setelahnya, dan rencana
ini juga dimasukkan dalam jadwal pelaksanaan
yang baru."”
- ZED BT, FEEICERFH T OMIEIZ D720
STWLDONRE ] A% BIRULOMER N MEET
EWVWIH)EANHIATWE LT,
- Dari para anggota komite, muncul pendapat
bahwa perlu untuk terus memantau apakah
langkah-langkah ini benar-benar berkontribusi
pada pengurangan jam kerja yang berlebihan di
masa depan."
-5k, BRHRE OO, 5D ERERESO
5l & BTN 7 O E R SRAE O F [E
S D Rl LT,
- Ke depan, setelah laporan ini dirampungkan,
rancangan undang-undang untuk menaikkan

tambahan tetap pada gaji diharapkan akan
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diajukan pada sesi reguler Diet tahun depan."

Tabel 7. Analisis Pemberitaan NHK News 6

Konstruksi bingkai pemberitaan ini adalah upaya reformasi gaya kerja dan
perbaikan kondisi guru yang dilakukan oleh subkomite khusus Dewan Pendidikan
Pusat. Berita ini menyoroti urgensi reformasi gaya kerja guru dan perbaikan kondisi
mereka, yang diinisiasi oleh subkomite khusus Dewan Pendidikan Pusat. Dengan
mempertimbangkan lebih dari 18.000 opini publik, rekomendasi yang disusun
mencerminkan kebutuhan untuk mengurangi beban kerja guru yang berlebihan,
terutama melalui peningkatan gaji dan pengaturan waktu kerja yang lebih
manusiawi, seperti "interval antar tugas" selama 11 jam. Langkah-langkah ini
bertujuan menciptakan lingkungan kerja yang lebih adil dan mendukung
kesejahteraan guru, meskipun masih ada perdebatan mengenai efektivitas solusi
yang diusulkan, termasuk kritik yang menuntut kebijakan lembur yang lebih

konkret.

Berita ini cenderung berpihak pada perlunya reformasi yang segera dan
substansial untuk meringankan beban guru. Di satu sisi, reformasi ini dilihat sebagai
langkah progresif dalam memperbaiki sistem pendidikan, terutama dengan
mengusulkan kebijakan yang lebih manusiawi. Namun, keberpihakan juga terlihat
pada desakan untuk solusi yang lebih komprehensif, mencerminkan suara-suara
yang menuntut perbaikan mendasar seperti pembayaran uang lembur. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun langkah-langkah awal positif, tetap diperlukan

kebijakan yang lebih menyeluruh agar beban kerja guru benar-benar teratasi.
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Berdasarkan analisis terhadap enam artikel yang dipublikasikan oleh NHK
News, terlihat bahwa media ini berfokus pada pentingnya mengevaluasi kebijakan
reformasi gaya kerja di Jepang sebagai respons terhadap meningkatnya kasus
kecelakaan kerja dan gangguan mental yang dialami para pekerja. Dengan
meningkatnya jumlah kasus terkait stres kerja, terutama di kalangan pekerja yang
mengalami tekanan berlebih, jurnalis menekankan perlunya penegakan hukum
yang lebih ketat serta pengawasan yang lebih efektif untuk memastikan bahwa
peraturan mengenai jam kerja dan kondisi kerja dipatuhi. Komentar dari tokoh
seperti Tamaki Kazunari mencerminkan keprihatinan mendalam mengenai
bagaimana reformasi yang ada belum sepenuhnya diterapkan, dan mendesak

tindakan lebih lanjut dari pemerintah.

Selain itu, isu kesehatan mental dan kesejahteraan pekerja dalam profesi
kedokteran juga menjadi sorotan. Melalui kisah-kisah pribadi, seperti yang dialami
Noriko Nakahara, berita-berita ini menunjukkan dampak tragis dari tekanan kerja
yang berlebihan. Keterkaitan antara jam kerja dokter dan kualitas pelayanan
kesehatan di daerah menjadi tantangan yang signifikan, di mana reformasi yang
direncanakan dapat memengaruhi akses masyarakat terhadap layanan kesehatan.
Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk melakukan survei dan pengawasan
yang lebih ketat terhadap jam kerja dokter serta meningkatkan jumlah tenaga medis

guna mengurangi beban kerja yang berlebihan.

Akhirnya, berita-berita mengenai sektor transportasi dan pendidikan

menyoroti tantangan dan adaptasi yang harus dilakukan oleh berbagai pihak untuk
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menjaga keseimbangan antara kebutuhan operasional dan kesejahteraan pekerja.
Dalam konteks " Nisennijuuyonnen Mondai" reformasi jam kerja sopir truk dan
kondisi guru yang lebih manusiawi menjadi perhatian utama. Keseluruhan laporan
NHK News mencerminkan upaya untuk menciptakan kesadaran mengenai
pentingnya perlindungan pekerja dan kesejahteraan mereka, serta kebutuhan untuk
kebijakan yang lebih komprehensif dan substansial dalam mengatasi masalah-

masalah ini.

Keberpihakan NHK News dalam pemberitaan mengenai reformasi gaya
kerja di Jepang terlihat jelas melalui penekanan mereka pada kesejahteraan pekerja
dan perlindungan terhadap kondisi kerja yang tidak manusiawi. Dengan
mengangkat pengalaman nyata para pekerja yang terdampak oleh beban kerja
berlebih dan isu kesehatan mental, serta memberikan platform bagi tokoh-tokoh
seperti Tamaki Kazunari, NHK News menunjukkan komitmennya untuk
memprioritaskan perspektif pekerja. Selain itu, dukungan mereka terhadap
reformasi dalam sektor pendidikan, seperti peningkatan gaji dan pengaturan waktu
kerja yang lebih manusiawi bagi guru, mencerminkan upaya untuk mengurangi

beban kerja yang berlebihan dan meningkatkan kualitas hidup di Jepang.
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3.2.  Analisis Pemberitaan dari NNN (Nippon News Network)

1.

Analisis pemberitaan dengan judul JE5748 O e S B kdE ) Tz
X fEFEELFR-NEOWMLEZBEET AEOIYMAIT?
(Diusulkan oleh kelompok penelitian “"Reformasi Gaya Kerja" Kementerian
Kesehatan, Perburuhan dan Kesejahteraan, Apa yang dilakukan perusahaan

untuk membantu menyeimbangkan pekerjaan dengan pengasuhan anak dan

pengasuhan anak?). Terbit pada 30 Mei 2023

Elemen Framing

Temuan dan Interpretasi

Define  Problems
(Penjelasan

masalah)

Pada tanggal 30 Mei 2023, sebuah laporan rancangan
dibahas dalam pertemuan penelitian Kementerian

Kesehatan, Tenaga Kerja, dan Kesejahteraan Jepang

mengenai keseimbangan antara pekerjaan, pengasuhan
anak, dan perawatan keluarga. Rancangan tersebut
mencakup usulan agar perusahaan diwajibkan untuk
memberikan opsi kerja dari rumah (telework) kepada
karyawan yang menginginkannya hingga anak mereka
berusia tiga tahun. Selain itu, rancangan tersebut juga
mengusulkan agar pilihan bekerja yang fleksibel
diberikan dalam konteks perawatan keluarga.
- ALFELER - NMEOWSLIZONT, 30 HICEA
TE ONFER TREZFERM I RSNE L, F
EHD 3 KT D ETIE, AP HETIUTT
VU — 7 e BRLHEEZREDENEEK LT D
TEREBRESNTET, o, Sr#ICo
WTHRERICHE HFORRDTEDH L OEREL
TWEJ, el T M#j& HedE] I
H. BEAOFFELEET L HaHE L
SR LE L,




79

- Pada tanggal 30 Mei 2023, dalam pertemuan
penelitian dari Kementerian Kesehatan, Tenaga

Kerja, dan Kesejahteraan, sebuah rancangan
laporan telah disajikan mengenai keseimbangan

antara pekerjaan, pengasuhan anak, dan
perawatan. Diusulkan bahwa perusahaan harus
membuat upaya untuk memungkinkan karyawan

yang menginginkannya memilih kerja jarak jauh
(telework) hingga anak berusia 3 tahun. Selain

itu, diusulkan agar ada opsi serupa untuk
perawatan keluarga. Kami juga melaporkan
perusahaan yang telah mempelopori “reformasi

gaya kerja" dan telah menginstitusionalisasi cara

kerja yang menghormati situasi pribadi individu.
Contoh perusahaan yang telah menerapkan "reformasi
gaya Kkerja" dan mengatur sistem Kkerja Yyang
memperhatikan situasi pribadi karyawan telah menjadi
fokus dalam laporan ini. Perusahaan-perusahaan tersebut
menjadi contoh awal dalam mengimplementasikan cara
kerja. yang  fleksibel, = membantu  karyawan
menyeimbangkan pekerjaan dengan pengasuhan anak

atau perawatan keluarga.

Diagnose  Causes
(Memperkirakan
masalah atau

sumber masalah)

Sumber masalahnya adalah kurangnya fleksibilitas
dalam  pekerjaan  tradisional yang  seringkali
mengharuskan perjalanan panjang dan jam Kkerja tetap.
Oleh karena itu, pemberian opsi untuk bekerja dari
rumah (telework) membantu mengurangi beban ini
dengan memungkinkan individu untuk menyelesaikan
pekerjaan rumah tangga di sela-sela waktu kerja. Ini

tidak hanya mempermudah pengelolaan waktu, tetapi
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juga mengurangi stres yang disebabkan oleh tuntutan
waktu yang ketat.
- fEHEEKZZ A0 0BITIE. BEANER, BEF
DA TE HIRREIC, RS AT NEET (FF
Mz) & ONRVDIIARBIZH Y BT T, fl
ZIE BRIkt LY, FETCEMA
FEHLRBLROT, brob LIEKHETEHE
MNTEDH] EELE L
- 40 menit setelah menyelesaikan pekerjaannya,
Mori-san telah selesai menjemput anak-anak dan
siap untuk menyiapkan makan malam. Mori-san
mengatakan, "Sangat bersyukur karena tidak
kehilangan waktu untuk perjalanan, misalnya,
saya bisa menyiapkan rice cooker saat makan
siang, dan karena saya melakukan pekerjaan serta
pengasuhan anak, saya bisa melakukan pekerjaan
rumah kecil di sela-sela waktu."

Make Moral
Judgement
(Membuat
keputusan moral)

Keputusan moral dalam mengatur cara Kkerja di
perusahaan dapat berfokus pada penghormatan terhadap
situasi pribadi karyawan dan menciptakan lingkungan
kerja yang inklusif dan adil.

- HREADEHEFITHONWT, FEIE IEa 2
==y aryRERTNDEOT, BEOBE T
EEDLRN] LEELET, MADOEREZEE
T oM At EAL TS 2 LT RO
FCTHAEVOBENEATZ L NNET,

— Mengenai cara kerja Mori-san, rekan-rekannya
mengatakan, "Karena komunikasi selalu terjalin,

tidak berbeda dari cara kerja biasa." Dengan
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menginstitusionalisasi ~ cara  kerja  yang

menghormati situasi pribadi, perusahaan telah

meningkatkan pemahaman antar rekan kerja.
Dengan mengimplementasikan  sistem  kerja  yang
fleksibel dan menghormati kebutuhan individu, seperti
yang diterapkan pada kasus Mori-san, perusahaan tidak
hanya memfasilitasi keseimbangan antara pekerjaan dan
tanggung jawab pribadi tetapi juga memperkuat
hubungan antar rekan kerja.

- A TFETZLTVDAIELT, £2ToR
Y= [AEME) < BrEE. BFHSCH AT A IR T
TTW5, BOIMhrdHo7ztEbMTTHH
R HBBRMENGET TWD, T YELR L

- Rekan kerja berkata, "Tidak hanya bagi mereka
yang mengasuh anak, tetapi semua anggota dan
rekan kerja dapat memilih lingkungan Kerja,
waktu, dan tempat mereka. Kami juga dapat
membangun hubungan di mana kami bisa saling
membantu jika ada sesuatu yang terjadi. Ini
sangat adil."”

Seperti yang dikatakan oleh rekan-rekan Kkerjanya,
komunikasi yang terus-menerus dan fleksibilitas dalam
memilih waktu dan tempat kerja memungkinkan setiap
orang, tidak hanya mereka yang memiliki tanggung
jawab pengasuhan anak, untuk merasa lebih dipahami
dan didukung. Hal ini mengarah pada terciptanya
hubungan yang saling membantu dan rasa keadilan di
tempat kerja.

- =B HRE-MMSAL SZOANEOE A IV
JTlZono@EhiLLo] LiERTNVD,
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(BEHo) BREAHZ D201, L THHW
N RV

- Karyawan Mori Shin'ichiro-san berkata, "Saat
ini, pada momen dalam hidup ini, saya dapat
memilih 'cara kerja seperti ini'. Menambah opsi

cara kerja adalah hal yang sangat baik."
Dari perspektif moral, keputusan perusahaan untuk
memperkenalkan  sistem  kerja yang  fleksibel
mencerminkan nilai-nilai seperti empati, kesetaraan, dan
dukungan timbal balik, yang membantu menciptakan

lingkungan kerja yang lebih adil dan harmonis.

Treatment
Recommendation
(Menekankan

penyelesaian)

Penyelesaian masalah terkait keseimbangan antara
pekerjaan dan tanggung jawab keluarga ditawarkan
melalui penerapan fleksibilitas kerja yang tinggi, seperti
yang dilakukan oleh perusahaan seperti Cybozu dengan
prinsip "100 orang, 100 cara kerja," yang memungkinkan
karyawan memilih waktu dan tempat kerja sesuai
kebutuhan pribadi mereka. Selain itu, laporan dari
Kementerian ~ Kesehatan, Tenaga Kerja, dan
Kesejahteraan Jepang mengusulkan agar perusahaan
diwajibkan menyediakan opsi telework bagi karyawan
dengan anak di bawah usia 3 tahun, serta fleksibilitas
kerja untuk perawatan keluarga.

- HAOSLICEO LIHRE MBI AT, BEND
TLU—7 2 LTV, BIE, HETH 1 ER
FETY, R 5 KR AR AKX RS DA
MoTzDIE, 2 5% E 0 RDFELDRERDIE
Wz TH, A, EPEFTHRNI LBEZN
o, REROBEANE LT WL LT LY —
7 IR L E LTz,
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Mori Shin'ichiro-san, yang bekerja di sebuah
perusahaan di Tokyo, melakukan telework dari
rumah dan saat ini hanya pergi ke kantor sekitar
sekali sebulan. Sebelum pukul 5 sore, setelah
menyelesaikan pekerjaannya, Mori-san menuju
untuk menjemput anak-anaknya yang berusia 2
tahun dan O tahun dari tempat penitipan anak.
Karena sering kali istrinya tidak ada di rumah
karena pekerjaan di siang hari, Mori-san memilih
telework untuk memudahkan pengantaran dan
penjemputan anak-anak dari tempat penitipan.
BRI ADED Dk, T A AT XX 1100 A 100
WY OWME S BT —~IllBl, TETONE
728, HBEEENEANOFEFITIES U TEH IR
G2 BANDHEZEAL TWET,
Perusahaan tempat Mori-san bekerja, Cybozu,
mengusung tema "100 orang, 100 cara bekerja"
dan telah mengimplementasikan sistem di mana
semua karyawan dapat memilih jam kerja dan
lokasi sesuai dengan situasi pribadi mereka,
seperti pengasuhan anak dan perawatan keluarga.
25 LA L EROMNIIZOVT, 30 HIZE
AFEE Ot TREERN RS E LT,
FEBN 3 RITRDETIE, EERHET T
TVU =7 RO ME L REDOE R LT
HTERENPBEINTWET, BERHFIX
FEBERBHREICTAT S Z L &AL LT
WT, ZTOETT LY =7 2TV VRS
EHZ LT, FELOEARENDH > THEHE
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e & B Ic T /e & BIREAFEOML
ZHETHDTT,

Mengenai keseimbangan antara pekerjaan dan
pengasuhan anak, pada tanggal 30, sebuah
rancangan laporan telah disajikan dalam
pertemuan  penelitian  dari  Kementerian
Kesehatan, Tenaga Kerja, dan Kesejahteraan.
Diusulkan bahwa perusahaan harus membuat
upaya untuk memungkinkan karyawan yang
menginginkannya memilih telework hingga anak
berusia 3 tahun. Selama jam kerja, diasumsikan
bahwa anak-anak akan dititipkan di tempat
penitipan anak, dan dengan menciptakan
lingkungan yang memudahkan telework,
diharapkan dapat menjaga waktu kerja tanpa
pengurangan meskipun ada penjemputan anak
dan pengasuhan, sehingga mencapai
keseimbangan antara pengasuhan dan pekerjaan.
b BRIARS BOME H4BINTE D
Y A7, 30 HIZRENT-MEERTITRRE
TR, MFEIZONT B [RERIE & 5 DRIR
MTELEIBELTWVET,

Inisiatif yang memungkinkan setiap orang
memilih cara kerja mereka tanpa kekhawatiran.
Dalam rancangan laporan yang disajikan pada
tanggal 30, tidak hanya pengasuhan anak tetapi
juga perawatan keluarga diusulkan agar dapat
memilih cara kerja yang sesuai dengan situasi

mereka.
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- AEEIE, IVEAOFEFICEDEEE T 2%
HIZIEADBREIED 3RO B TWET,

— Perusahaan diharapkan untuk menciptakan
lingkungan yang memungkinkan karyawan
memilih cara kerja dengan fleksibel sesuai
dengan situasi pribadi mereka.

Penyelesaian masalah yang ditawarkan adalah Solusi ini
bertujuan untuk mempermudah karyawan dalam
menyeimbangkan pekerjaan dan kewajiban rumah
tangga, seperti mengantar jemput anak, tanpa harus
mengurangi jam kerja mereka, serta menciptakan

lingkungan kerja yang mendukung dan inklusif.

Tabel 8. Analisis Pemberitaan Nippon News Network 1

Konstruksi bingkai yang ditampilkan pada pemberitaan ini adalah upaya
untuk menciptakan lingkungan kerja yang fleksibel dan mendukung keseimbangan
antara pekerjaan, pengasuhan anak, dan perawatan keluarga. Pemberitaan ini
menyoroti langkah-langkah konkret yang diambil oleh perusahaan seperti Cybozu.

Fleksibilitas kerja merupakan solusi yang efektif untuk mengatasi
ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, terutama dalam
konteks pengasuhan anak dan perawatan keluarga. Perusahaan yang menerapkan
"reformasi gaya kerja" dan sistem kerja fleksibel menjadi contoh positif yang
menunjukkan bahwa fleksibilitas tidak hanya menguntungkan karyawan dengan
tanggung jawab keluarga, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang lebih
inklusif, adil, dan penuh empati. Keberpihakan berita ini tampaknya mendukung

implementasi sistem Kkerja yang fleksibel dan mengapresiasi perusahaan yang telah



86

mengambil langkah-langkah untuk menghormati kebutuhan individu karyawan,

terutama yang berhubungan dengan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan

keluarga.

2. Analisis pemberitaan dengan judul %% ZE 23 W\ 72 < 72 % (Guru akan

menghilang). Terbit pada 5 Agustus 2023

Elemen Framing

Temuan dan Interpretasi

Define Problems

(Penjelasan masalah)

Kesulitan yang dihadapi oleh para guru di Jepang.
Mereka menghadapi beban kerja yang sangat berat
dengan jam kerja yang panjang, sehingga mengakibatkan
masalah kesehatan dan bahkan kematian. Para guru
merasa tertekan oleh lingkungan kerja yang sangat buruk,
dan hal ini diperparah oleh undang-undang yang tidak

membayar lembur.

(BRI o 4. SNSIZIEFER DA T-H D
ABERHSNT VD, ROV E LT Ty
7 RGBS, REFRIGGMOR, makl Lz
Ab.o BT, Nl hikERz
XHDRNWE T DHERN DD, AEEZET AN
AR TADRAYAS/ANE (I & A E R b/ P
' I'Sudah mencapai batas| , Sekarang, media sosial
dipenuhi dengan keluhan para guru sekolah.
Lingkungan kerja yang sangat buruk melebihi
kepuasan kerja. Ada orang yang bahkan kehilangan
nyawanya setelah bekerja dalam jam yang panjang...
Di balik semua ini, ada undang-undang yang tidak
membayar uang lembur tidak peduli seberapa banyak
seseorang bekerja. Sementara jumlah orang yang

bercita-cita menjadi guru terus berkurang, reformasi
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gaya kerja tidak bisa ditunda."”

Diagnose Causes | Mengungkapkan masalah serius yang dihadapi oleh para
(Memperkirakan guru di Jepang, yang terjebak dalam jam kerja yang
masalah atau sumber | sangat panjang dan kondisi kerja yang buruk. Rata-rata,
masalah) guru harus melakukan lembur selama 114 jam per bulan,
dengan beberapa bahkan melampaui 160 jam, yang
berpotensi menyebabkan masalah kesehatan serius dan
bahkan kematian.

- WE., BELLOEBIZH AT 2T
(£ E, REHZETHATHNDS, &L
ATODENANTEBIZ, b TIELLL 20
TY) EAEEL O WD, SFLA. W@
[l 7 32 ZVE R, SRV H CUEAED 7 T A
Az L TW o HE T#EE (23)

— "Jika saat ini kita tidak mendengarkan keluhan
para guru...

"Secara khusus, saya tidak ingin orang muda yang
saat ini menderita dan berjuang karena jam kerja
panjang jatuh lebih jauh."

Guru sudah mulai menghilang. Pada bulan
Januari tahun ini, di Sekolah Menengah Genyo,
Fukuoka. Hiida Chisa, guru kelas satu tahun di
tahun pertama karirnya (23 tahun)."”

= IANNIHEFEOSEANT O 100 A ORI B,
YI114E [, @97 T A OfF, 160RERI LA FIC
KSEAEBWE LT,

- "Rata-rata waktu lembur yang dilakukan oleh guru
sekolah menengah negeri dalam sebulan adalah 114
jam. Ada juga guru yang waktu lemburnya mencapai

lebih dari 160 jam, yang merupakan dua kali lipat dari

batas aman untuk kematian akibat kerja berlebihan."
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- WHBORIC, MEEE LEEELVET, @i
DBESNLER THREEL H 2 Tz, LGRS A

- "Ada juga guru yang kehilangan nyawanya akibat
beban kerja yang berat. Seiji Andoku, yang mengajar
bahasa Inggris di sekolah menengah negeri di
Fukuoka."

- 2021 IAT ORI BB BRAEBROMERIL, B
ERiR LR E LT,

- "Rasio seleksi ujian penerimaan guru pada tahun
anggaran 2021 mencapai titik terendah dalam
sejarah."

Kurangnya kompensasi untuk lembur dan undang-
undang yang tidak mendukung menambah beban mereka,
membuat profesi ini semakin tidak menarik. Penurunan
minat untuk menjadi guru, yang terlihat dari angka
pelamar ujian penerimaan guru yang terendah pada 2021,
semakin memperburuk Krisis ini, menandakan perlunya

reformasi mendesak dalam sistem kerja guru.

Make Moral
Judgement
(Membuat keputusan

moral)

Meskipun seorang guru, seperti yang dialami oleh
Nishimoto-sensei telah berusaha keras untuk meminta
bantuan dan perbaikan atas kondisi kerja yang tidak
manusiawi, tanggapan yang diberikan oleh pihak sekolah
dan pemerintah tidak memadai. Nishimoto-sensei, yang
mengalami tekanan mental dan fisik akibat jam kerja
yang panjang, akhirnya menuntut ganti rugi terhadap
pemerintah daerah dan berhasil memperoleh putusan
pengadilan yang mengharuskan pembayaran
kompensasi.
- B ORARTY, HibmESaiT, J 2
DEETIFTHEATLE D | LREITME ESOS
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ZHLTWE LR, WERPHELLNDZ &
THY EEATLIE, £DH, EAREAITKK
AT BEREZRDDIFAZEZ LE
L7z, #FHTIE, REOFEERBEXDED D
b E L TRIRMFIZHK230 5 M O U %
L7z,

- " [ Sudah mencapai batas. Kondisi mental juga
hampir runtuh.]  [Jika ini terus berlanjut, saya akan
mati | . Saya telah beberapa kali meminta bantuan
darurat kepada kepala sekolah, tetapi tidak ada
tindakan perbaikan yang diambil. Setelah itu, Guru
Nishimoto mengajukan gugatan terhadap pemerintah
Osaka untuk meminta kompensasi. Pengadilan
memutuskan bahwa kepala sekolah telah melanggar
kewajiban  pengawasan dan  memerintahkan
pemerintah Osaka untuk membayar sekitar 2,3 juta
yen."

- EARKEA TESICREHETEHTHATHD, &
LATHDHENATELIZ, b9 TIELLL A
WTY, 5 ZEATBUCENNTIE LW

- "Guru Nishimoto: 'Saya tidak ingin orang muda yang
saat ini menderita dan berjuang karena jam kerja
panjang jatuh lebih jauh. Karena itu, saya ingin
pemerintah bergerak.™

Kasus ini menggarisbawahi kebutuhan mendesak untuk
reformasi dan tindakan yang lebih tegas dari pihak
berwenang untuk melindungi kesejahteraan guru dan

mencegah masalah serupa di masa depan.

Treatment
Recommendation

(Menekankan

Professor Uchida dari Universitas Nagoya mengatakan
pentingnya mengakui bahwa masalah yang dihadapi oleh

guru bukan hanya sekadar beban kerja yang berat, tetapi
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penyelesaian)

juga dampaknya terhadap kualitas pengajaran dan
interaksi dengan siswa. Dia menekankan bahwa jika guru
tidak memiliki waktu yang cukup untuk mempersiapkan
materi ajar dan benar-benar berfokus pada siswa, maka
ini merupakan krisis besar bagi sistem pendidikan
Jepang. Oleh karena itu, diperlukan solusi yang lebih
komprehensif dan mendasar, seperti reformasi dalam jam
kerja, perbaikan dalam kompensasi lembur, dan
dukungan administratif yang lebih baik, untuk
memastikan bahwa guru dapat memberikan pendidikan
yang berkualitas dan perhatian yang memadai kepada
siswa.

- AHEBRFRFR - WHRER THEDHRIZIT
LWEWS T THERMETTINLE L, E
ITREOHEFHN TE TR, FEBITMmEH
ZTWRNE W) BIRTIE, AHICAARED
VX Y A TR W b A S IAV/RYA el A= i

— "Profesor Ryo Uchida dari Program Pascasarjana
Universitas Nagoya: 'Meskipun hanya sekadar
kesibukan guru sudah merupakan masalah besar,
sebenarnya persiapan untuk pelajaran tidak dilakukan.
Dalam arti bahwa mereka tidak dapat berfokus pada

anak-anak, kita harus memikirkan ini sebagai krisis

yang benar-benar mengancam seluruh Jepang."

Konstruksi

Tabel 9. Analisis Pemberitaan Nippon News Network 2

bingkai yang ditampilkan pada pemberitaan ini adalah

menekankan Krisis sistem pendidikan Jepang yang disebabkan oleh jam kerja yang

berlebihan bagi guru, yang mengakibatkan masalah kesehatan serius, penurunan
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kualitas pengajaran, dan kekurangan calon guru, sementara reformasi mendesak
diperlukan untuk memperbaiki kondisi kerja dan mendukung kesejahteraan guru.

Kesulitan yang dihadapi oleh para guru di Jepang, seperti jam kerja yang
panjang, kurangnya kompensasi lembur, dan tekanan kerja yang ekstrem,
mencerminkan krisis mendalam dalam sistem pendidikan negara tersebut. Beban
kerja yang berat telah menyebabkan masalah kesehatan mental dan fisik bagi para
guru, bahkan memicu kasus-kasus kematian akibat kerja berlebihan. Kisah seperti
yang dialami oleh Nishimoto-sensei menyoroti ketidakmampuan pihak sekolah dan
pemerintah dalam memberikan dukungan yang memadai, meskipun jelas bahwa
reformasi mendesak diperlukan. Profesor Uchida dari Universitas Nagoya
menekankan dampak negatif dari kondisi ini tidak hanya pada para guru, tetapi juga
pada kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa, menandakan bahwa masalah ini
jauh melampaui ranah personal.

Framing isu ini sebagai krisis sistemik menunjukkan keberpihakan pada
para guru dan pendidikan berkualitas. Reformasi menyeluruh terhadap jam kerja,
peningkatan kompensasi lembur, serta dukungan yang lebih baik dari otoritas
pendidikan perlu segera dilakukan untuk melindungi kesejahteraan guru dan
memastikan bahwa mereka dapat fokus pada tugas pengajaran. Keberpihakan
dalam hal ini seharusnya diberikan kepada para guru, yang kesejahteraannya

langsung berhubungan dengan masa depan pendidikan anak-anak Jepang.
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3. Analisis pemberitaan dengan judul %73t D 20244EFRE 23 & @ RN E
H.ZZ#5  (Masalah logistik tahun 2024: perusahaan dan biro tenaga kerja

bertukar pendapat). Terbit pada 15 November 2023

Elemen Framing Temuan dan Interpretasi

Define  Problems | Mulai April tahun 2024 akan ada regulasi baru yang
(Penjelasan membatasi jam lembur untuk pengemudi truk menjadi
masalah) 960 jam per tahun. Perubahan ini diharapkan
memperbaiki kondisi kerja di sektor logistik namun ada
kekhawatiran.

- RE4AHAND NT v 7 OEIRF ORI E O
EIRAN, R 9 6 OFFRICHBI S E S, 5718
REDOWENHIRFI D — . MIIZEENT
L2 EPRESITVET,

— Mulai April tahun depan, batas jam lembur untuk
pengemudi truk akan diatur menjadi 960 jam per
tahun. Sementara diharapkan ada perbaikan dalam

kondisi kerja, ada kekhawatiran bahwa ini akan

berdampak pada logistik.

Diagnose  Causes | Sebelumnya sektor logistik dan konstruksi telah
(Memperkirakan diberikan penundaan dalam penerapan undang-undang
masalah atau sumber | reformasi gaya kerja hingga Maret 2024. Berdasarkan
masalah) survei oleh perusahaan riset swasta, 60% dari manajer
perusahaan logistik dan sejenisnya mengindikasikan
bahwa penerapan undang-undang ini akan berdampak
negatif.
- ZIE TEROEER & W o T ERRIT, 20244F 3
HETHE FWEREEEDOBEHAI M T I TE
F L7, REOMEStO7T »r—MZk2 &
. iRt EOREHED 6 FIN T~A T 2]
DFBENHD L LTHWET,
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- Sejauh ini, sektor logistik dan konstruksi telah
diberikan penundaan dalam penerapan undang-
undang reformasi gaya kerja hingga Maret 2024.
Menurut survei oleh perusahaan riset swasta, 60%
dari manajer perusahaan logistik dan sejenisnya

mengindikasikan bahwa akan ada dampak negatif.

Make Moral
Judgement
(Membuat

keputusan moral)

Terkait penerapan regulasi baru mengenai jam lembur
untuk pengemudi truk melibatkan pertimbangan
keseimbangan antara perbaikan kondisi kerja dan
dampak negatifnya. Secara moral, perbaikan kondisi
kerja seperti pengurangan jam lembur diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan pekerja, mengurangi beban
kerja, dan mencegah kelelahan. Namun, keputusan
tersebut juga harus mempertimbangkan dampak praktis
seperti kekurangan tenaga kerja dan penurunan kapasitas
pengiriman yang dapat mempengaruhi konsumen,
misalnya, sulitnya mendapatkan pengiriman cepat dan
potensi biaya tambahan untuk pengiriman ulang.
- RBERIZHED TREMTI AZ 7oL A%
2 N L niFigun, AFRRBERAL, |
X [HORFFAMIFEE 1 5 0, 3 FE7.,
BT, | EE2TFRHTWET, F
BRI AT, BAERDNERLE LD R
DT, HEEICE > TIEARENEL < 72
HZ0b LNVERA, o, HBREOCSEITHE
BN D AR bR S LTV E T,
- Dari lapangan, terdengar suara seperti "Pada rute
jarak jauh yang sebelumnya hanya satu orang,
sekarang harus ada dua orang. Kekurangan tenaga

kerja sangat serius." dan "Jam lembur bulanan rata-

rata adalah 150 jam. Pendapatan semakin menurun."
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Jika jam kerja berkurang, jumlah barang yang bisa
diangkut oleh pengantar juga akan berkurang,
sehingga mungkin sulit bagi konsumen untuk
mendapatkan pengiriman pada hari berikutnya.
Selain itu, ada juga kekhawatiran bahwa biaya
tambahan mungkin dikenakan untuk pengiriman
ulang.

Dengan kata lain, meskipun tujuan dari reformasi adalah

positif, implementasinya perlu dipertimbangkan dengan

cermat untuk menghindari efek samping yang dapat

merugikan masyarakat.

Treatment
Recommendation
(Menekankan

penyelesaian)

Penyelesaian masalah yang ditawarkan adalah pertama,
pada tanggal 15 November 2023, para pemimpin
perusahaan logistik di Prefektur Hiroshima dan pejabat
kantor tenaga kerja berdiskusi untuk mencari solusi
bersama guna mengatasi dampak negatif dari perubahan
kebijakan tersebut. Kedua, pemerintah
mengimplementasikan eksperimen demonstrasi untuk
mengurangi beban pengemudi dengan menggunakan
sistem "penempatan barang di depan pintu" dan
memberikan poin kepada pelanggan yang memilih
waktu pengiriman yang fleksibel.
- Z95 L7k, 15H, 20 2 4FHEOMIHIC
He v #de IR R RN O & 78R £ o b
Y IINERAZWUE Lic, —J . BURFIEFALE
IZED FIAR—DABEEH ST 72D, K%
R AELS EER] 2FHA L2y T
LV Zb ok ARE] Z@EATZANICHRA b
At 53 D FEIEER & FE T 5 H# T,
- Dalam situasi tersebut, pada tanggal 15

November, para pemimpin perusahaan logistik di
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Prefektur Hiroshima yang berusaha
menyelesaikan Nisennijuuyonnen Mondai dan
pejabat kantor tenaga kerja bertukar pendapat. Di
sisi  lain, pemerintah  berencana  untuk
mengurangi  beban pengemudi pengiriman
dengan melakukan eksperimen demonstrasi,
seperti  menggunakan sistem “penempatan
barang di depan pintu” atau memberikan poin
kepada orang yang memilih "tanggal dan waktu
pengiriman yang fleksibel".

Pendekatan ini bertujuan untuk memperbaiki kondisi

kerja sambil mengurangi gangguan dalam layanan

pengiriman dan meningkatkan efisiensi operasional.

Tabel 10. Analisis Pemberitaan Nippon News Network 3

Konstruksi bingkai yang ditampilkan pada pemberitaan ini adalah
perubahan regulasi jam lembur untuk pengemudi truk mulai April tahun 2024,
kekhawatiran tentang dampaknya terhadap sektor logistik.

Regulasi baru yang membatasi jam lembur bagi pengemudi truk hingga 960
jam per tahun bertujuan untuk memperbaiki kesejahteraan pekerja dan mengurangi
kelelahan di sektor logistik. Meskipun secara moral langkah ini sejalan dengan
upaya meningkatkan kondisi kerja, terdapat kekhawatiran tentang dampak
negatifnya terhadap kapasitas pengiriman dan efisiensi bisnis, terutama dalam
menghadapi kekurangan tenaga kerja. Sejumlah manajer perusahaan logistik
menilai bahwa kebijakan ini dapat memperburuk kondisi industri, dan masyarakat

mungkin merasakan dampak berupa keterlambatan pengiriman atau peningkatan
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biaya. Namun, pemerintah dan pemangku kepentingan sektor logistik telah
mengupayakan solusi inovatif seperti diskusi antara pelaku industri dan uji coba
sistem baru untuk mengurangi dampak kebijakan tersebut. Dengan
mempromosikan metode "penempatan barang di depan pintu™ serta insentif bagi
pelanggan yang lebih fleksibel dalam memilih waktu pengiriman, diharapkan dapat
menjaga efisiensi operasional dan meminimalkan gangguan. Pendekatan ini
mencerminkan upaya untuk menyeimbangkan antara kepentingan pekerja dan
keberlangsungan bisnis, sambil tetap mempertahankan kualitas layanan.
Keberpihakan berdasarkan sudut pandang narasi berita ini cenderung
mendukung perbaikan kondisi kerja bagi pengemudi truk melalui pembatasan jam
lembur, dengan penekanan pada kesejahteraan pekerja dan upaya mengurangi
kelelahan. Meskipun ada pengakuan atas kekhawatiran industri logistik terkait
dampak negatif terhadap efisiensi dan kapasitas pengiriman, fokus utama tetap pada

pentingnya reformasi untuk melindungi pekerja.

4. Analisis pemberitaan dengan judul ) % e &2 i THREGIT W E LA 5
@R RRPPI T ORFEZ AR UE R AZHL (Reformasi gaya kerja sedang
berlangsung saat ini: Direktur Biro Tenaga Kerja Yamaguchi mengunjungi

perusahaan-perusahaan di Kota Hofu dan bertukar pendapat).

Terbit pada 21 November 2023

Elemen Framing Temuan dan Interpretasi

Define Problems | Merujuk pada penerapan regulasi batas maksimum jam
(Penjelasan masalah) | kerja lembur yang baru dalam industri konstruksi dan

logistik mulai April 2024 di Jepang.
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— 202454 H > B RIS G718 O BRI 23 i S A
LY ESCHEA SN D VWD 5 (20244 ]
b=

- "Masalah yang disebut 'Nisennijuuyonnen Mondai'
mengacu pada penerapan pembatasan waktu Kerja

lembur di industri konstruksi dan logistik yang akan
berlaku mulai April 2024."

Diagnose Causes
(Memperkirakan
masalah atau sumber

masalah)

Industri konstruksi di prefektur tersebut memiliki jam
kerja rata-rata tahunan yang jauh lebih tinggi
dibandingkan rata-rata di semua industri, menunjukkan
adanya masalah dengan jam kerja yang berlebihan dan
mengalami penuaan signifikan dalam tenaga Kerja,
dengan proporsi pekerja yang lebih tua meningkat
sementara jumlah pekerja muda menurun.

- R ORI OHER TN REFEOFLE N
1600FE MK L. VRPN 0 5% 3613 - %) 1900 5 [#]
& 300HFfH1 2 < REFHITIC 72 > TV ET,

— "Tren tahunan jam kerja aktual menunjukkan bahwa
rata-rata di semua industri adalah 1.600 jam,
sedangkan di industri konstruksi dalam prefektur rata-
rata mencapai 1.900 jam, sehingga ada 300 jam lebih
banyak dan menyebabkan jam kerja yang lebih
panjang."”

- ke, RAOEREORFEEBILE5% L _EA39
% % 5 295 LN FH311% & 72 > TV T @ik
HEATLTWET,

- "Selain itu, dalam industri konstruksi di prefektur
tersebut, 39% dari tenaga kerja berusia 55 tahun ke
atas, sementara hanya 11% yang berusia 29 tahun ke
bawah, menunjukkan bahwa penuaan tenaga Kerja

semakin meningkat."
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Make Moral
Judgement
(Membuat keputusan

moral)

Pertanyaan yang diajukan oleh Kepala Biro Nada, yang
menanyakan apakah orang yang diajak bicara pernah
membandingkan metode kerja mereka dengan
perusahaan lain.

- AHRE T (td) ZEFO@E T LT
HONTZZ EHD D)

- "Kepala Biro Nada: 'Apakah Anda pernah
membandingkan cara kerja Anda dengan perusahaan
lain?™

Karyawan ini menjelaskan ~ bahwa  setelah
membandingkan, mereka merasa perusahaan mereka
memiliki keunggulan dalam hal kenyamanan Kkerja.
Mereka menyoroti bahwa pengurangan waktu perjalanan
yang biasanya dihabiskan untuk pergi ke kantor terlebih
dahulu sebelum pindah ke lokasi kerja membuat
pekerjaan menjadi lebih mudah dan nyaman.

- B THARXTHT: - - EhFoToHREME
RFTWREFR L LD ICEFRETH LED W E
FTFEEI LTHHES IV TEIND
BGCBET 2008 F L A EROTE Z DR
DREHEOE IR E B E LT

- "Karyawan: 'Setelah membandingkan... ya, rasanya
kita lebih unggul dan lebih nyaman untuk bekerja.
Saya punya teman-teman yang juga bekerja di industri
konstruksi, tetapi kebanyakan dari mereka harus pergi
ke kantor lebih pagi dan kemudian pindah ke lokasi
kerja, jadi pengurangan waktu perjalanan ini sangat
memudahkan pekerjaan.™

Presiden Direktur Sawada Kenki mengungkapkan
harapannya  bahwa  dengan  reformasi  yang

memungkinkan karyawan pulang lebih awal, mereka
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dapat menggunakan waktu tersebut untuk pengembangan
diri atau berkontribusi kepada masyarakat, yang pada
akhirnya akan membentuk masyarakat yang lebih baik. la
menekankan bahwa inilah esensi dari reformasi gaya
kerja.
- EBHEFRLER TRRo7ebWnEE TR 2
ST &, FZHOT oz Z & xR L THh
7o) DO F EHZED AR =Y DFIr\\4a LT
TV & — N1, DD SLHORFRNIZ 72
5> TS NAVUT R WFEE N R T2 Auh ) = ik
FEORNEE o TVET Y
— "Presiden Direktur Sawada Kenki: 'Jika mereka bisa
pulang lebih awal, saya berharap mereka dapat
memanfaatkan waktu untuk mempelajari hal-hal yang
selalu ingin mereka pelajari, membantu olahraga
anak-anak di komunitas mereka, atau melakukan
sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain. Dengan
demikian, kita bisa menciptakan masyarakat yang
lebih baik, dan inilah yang saya anggap sebagai tujuan

utama dari reformasi gaya kerja.™

Treatment
Recommendation
(Menekankan

penyelesaian)

Penerapan reformasi  sistem  transportasi  untuk
mengurangi jam kerja lembur di industri konstruksi.
Dalam kunjungannya, Direktur Yamaguchi Labor
Bureau, Mr. Nida Hiroshi, mengunjungi perusahaan
konstruksi "Sawada Construction” di Hofu City, yang
telah menerapkan reformasi dengan memungkinkan
karyawan untuk langsung menuju lokasi proyek
menggunakan kendaraan perusahaan dari rumah mereka.
Langkah ini diharapkan dapat mengurangi waktu
perjalanan dan secara keseluruhan mengurangi beban jam

kerja lembur. Upaya ini merupakan bagian dari strategi
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yang lebih luas untuk menerapkan praktik kerja yang

lebih baik di seluruh industri konstruksi dan membuat

sektor ini lebih menarik bagi pekerja.

TR B[] 575 108 D F TR B 0 L e i R = AR 2 1L A g
BRO &y FREH LR ATV E Lz,
"Pimpinan  Biro Tenaga Kerja  Yamaguchi
mengunjungi perusahaan konstruksi yang sedang
berupaya mengurangi jam Kkerja panjang dan
melakukan pertukaran pendapat."

BHEXR CTIIEENOESE, LHREALGICHHE
TITER Y TE HWE LTV O FMEIC D7
FE L,

"Di Sawada Kensetsu, mereka melakukan reformasi
yang memungkinkan karyawan pergi dan pulang
langsung dari rumah ke lokasi konstruksi
menggunakan mobil perusahaan, yang membantu
menghemat waktu."

FERBRTENTMH S R E Y AT &
LEREDFER L AT HENH Y 7,
"Seluruh industri perlu mengadopsi reformasi gaya
kerja yang unggul dan bertujuan untuk mewujudkan

industri konstruksi yang menarik."

Tabel 11. Analisis Pemberitaan Nippon News Network 4

Konstruksi bingkai yang ditampilkan pada pemberitaan ini adalah
menyoroti upaya sebuah perusahaan Sawada Construction dalam mengurangi jam
kerja lembur melalui reformasi transportasi yang memungkinkan pekerja langsung
menuju lokasi proyek dengan kendaraan perusahaan, dan kunjungan Direktur

Yamaguchi Labor Bureau untuk mendorong reformasi kerja yang lebih baik di
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industri konstruksi.

Pentingnya reformasi batas maksimum jam kerja lembur yang mulai
diterapkan di industri konstruksi dan logistik Jepang pada April 2024. Dengan
fokus pada sektor konstruksi yang dikenal memiliki jam kerja yang sangat panjang
dan tenaga kerja yang semakin menua, regulasi baru ini bertujuan untuk mengatasi
kelebihan jam kerja dan menarik lebih banyak pekerja muda. Salah satu pendekatan
yang dilakukan oleh perusahaan konstruksi seperti Sawada Construction adalah
mengurangi waktu perjalanan dengan memfasilitasi karyawan untuk langsung ke
lokasi proyek tanpa ke kantor, yang tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi
juga mengurangi beban fisik dan mental yang dihadapi para pekerja.

Framing berita ini mendukung reformasi sebagai upaya penting untuk
menciptakan kondisi kerja yang lebih manusiawi dan berkelanjutan. Direktur
perusahaan bahkan menekankan potensi kontribusi karyawan terhadap
pengembangan diri dan masyarakat dengan adanya lebih banyak waktu luang,
menunjukkan bahwa reformasi ini bukan hanya untuk kesejahteraan pekerja, tetapi
juga untuk kebaikan sosial secara keseluruhan. Pendekatan ini mencerminkan
keberpihakan terhadap kepentingan pekerja serta pemahaman akan pentingnya
menyeimbangkan kehidupan kerja dan pribadi, sekaligus memperbaiki daya tarik

industri konstruksi bagi generasi mendatang.
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Analisis pemberitaan dengan judul 2655 =R #5558 KRS58 T
LR T ORE” R OFF XM THZH T2\ T (Dokter berusia
26 tahun ““meninggal karena terlalu banyak bekerja", kerja lembur... Ibunya
berbicara tentang "“perilaku aneh anaknya" Direktur rumah sakit mengirimkan

dokumen ke jaksa ~"Jangan mengalihkan pandangan").

Terbit pada 21 Desember 2023

Elemen Framing Temuan dan Interpretasi

Define Problems | Berita diawali dengan informasi bahwa seorang dokter laki-
(Penjelasan laki berusia 26 tahun mengakhiri hidupnya tahun lalu akibat
masalah) kerja lembur yang ilegal. lbu dari dokter tersebut
mengungkapkan perubahan yang terjadi pada putranya
sebelum kematiannya. Pada tanggal 20 Desember 2023, dia
kembali menekankan pentingnya reformasi dalam gaya kerja
dokter.

- 26K D EAN O BEDEILE IR RSN TN L0 B,
HomaiibE Lz, BHEORBIZT 2D ERTOD
BADOEEZWNL, 20H, tsd TEATDOM = ik
Fam<iF A E LT,

— Seorang dokter laki-laki berusia 26 tahun mengakhiri
hidupnya tahun lalu karena kerja lembur yang ilegal.
Ibunya mengungkapkan perubahan yang terjadi pada
putranya sebelum kematiannya, dan pada tanggal 20, dia
kembali menekankan pentingnya reformasi dalam cara
kerja para dokter.

Paragraf ini memberikan konteks awal tentang kondisi kerja
yang berlebihan dan dampaknya yang tragis, serta seruan

untuk perubahan dalam sistem kerja.

Diagnose Causes | Kerja lembur yang ilegal yang diduga menjadi penyebab
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(Memperkirakan
masalah atau

sumber masalah)

karashi (kematian akibat kerja berlebihan) melalui bunuh diri
karena kelelahan. Paragraf ini mengungkapkan bahwa dokter
muda tersebut bekerja sebagai "senk61" (dokter spesialis yang
masih menjalani pelatihan) di Pusat Medis Konan, Kota
Kobe, dan meninggal tahun lalu. Pekerjaan lembur yang
berlebihan dan melanggar hukum ini diduga menjadi faktor
utama yang menyebabkan kematiannya.

- WHEZZ TN bRRIChed THYE L LT,
P OHEER Y ¥ —CTEE L TWE LA,
FHETLRY £ L, EERRFES I X 257
HREEHDBILTWET,

— Diabekerja sebagai "dokter residen" di Pusat Medis Konan
di Kota Kobe sambil menjalani pelatihan, tetapi meninggal

tahun lalu. Diperkirakan bahwa dia bunuh diri karena
kelelahan akibat kerja lembur yang ilegal.

Make Moral
Judgement
(Membuat
keputusan moral)

Penderitaan yang dialami oleh Shingo Takashima sebelum
kematiannya, bagaimana ibunya menemukannya dalam
kondisi tersebut, dan tanggapan dari pihak rumah sakit serta
investigasi yang dilakukan oleh  Biro  Inspeksi
Ketenagakerjaan.

- ELROEHIORRFIZOWVWT...

- Tentang keadaan beberapa hari sebelum kematiannya...

- mEERESADOR: - EFS A TREOZENS T
KHRHTEBIZ ST ATTITE, (AAOHED) B
ZBAITTA-TL 520, bIOREICHE F— L
DIFLEIBREET [H2METEOANSTZND
2, Zxo) TvomMbTcEOAoTenbl [h
B, BIMIZHEMRE L ~A] > TE->Th
AOADEH LTZD T

- lbu dari Shingo Takashima, Junko-san: "Saat dia keluar

dari pintu depan rumah sakit, dia tampak biasa saja, tetapi
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begitu dia masuk ke dalam mobil yang menjemputnya, dia
langsung menundukkan kepalanya ke pergelangan kaki
dan berkata, 'Aku tidak bisa melakukan apa-apa hari ini,
aku tidak bisa melakukan apa-apa, aku tidak bisa lagi,
otakku tidak berfungsi lagi,' lalu dia mulai menangis
tersedu-sedu.”

[ RILEAD) @ (FEHATA FOF =y
H) #HTONRERATE 72, #EOEID A, KiEH
DB BERDOT [TEDDITRRV] > ThHu
</
"Shingo-san seharusnya menyerahkan makalahnya (untuk
cek slide presentasi konferensi) pada hari Jumat, batas
waktu terakhirnya. Karena dia bertugas jaga malam pada
Kamis, dia berteriak, 'Tidak mungkin aku bisa
menyelesaikannya."
RS AT L 72 HIEATL A OIS F7 ) 1%, 2
Wi D E P ENTALFERFR TOHFEIE R O Ui 72
Ebd b, 200 LRI,
Jam kerja lembur Shingo-san dalam satu bulan sebelum
kematiannya mencapai lebih dari 200 jam, termasuk tugas-
tugas yang diberikan oleh seniornya dan persiapan untuk
presentasi penelitian di konferensi.
ETSATETFOREIZR SN EWVWET R,
Junko-san menyadari perubahan pada putranya, hamun...
ERAS VDR - EF S TR —FRIRD I A
EolzDiL [BEiCn 20 bnniEAs 5] Lo
ATT, RBEDEAET N L (BRF08) BlZo7b
COPERTINDIEAD LS TY
Ibu dari Shingo Takashima, Junko-san: "Kesalahan
terbesar yang saya sesali adalah berpikir bahwa 'dia akan
baik-baik saja karena dia berada di rumah sakit.' Saya

berpikir bahwa jika ada yang aneh, para dokter di rumah
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sakit pasti akan memperhatikannya."
CL< R4 BIZON T
Tentang hari kematiannya...

[ ECE®) KEELTW=oT, 22 (H) I
RUVIEBR N & S Te BTN 72 DT, vk BkIE DS
HEFRRTIEINESI LEA] » T, [EH L
AZi] > THEHWED [ETWHRHZ DNk
B (BRILEA) FE-o Wizl &, oLy
Mo TLIEESLRNST2AR> T
"Pagi itu, dia telah mencoba bunuh diri, sehingga
sepertinya ada bekas merah di lehernya. Dokter senior
melihatnya dan bertanya, 'Apa yang terjadi padamu?' '‘Apa
yang terjadi ini?' Ketika mereka bertanya, dia menjawab,

'Saya menggaruknya saat tidur." Namun, pada akhirnya,

tidak ada yang benar-benar memahami apa yang terjadi."
ZOHDY T, BbfnzitbE L,

Pada sore hari itu, dia mengakhiri hidupnya.

BRI S AORE - B FS A BERHEZRL TV
LS ATHITE, BARD (o) BERES 0
TR ANEALREEZ ROTOIFTTnnbn
ZoEotea] T, FABNFEBRITA - TRAEERIC
BELOOLNTDT, HRUNKRIEDONEAT LD o7
ERWET L, B DOFIZ/R LSS L0 b, R
RO TEBALTRONT, KX hotclp Bk
El

Ibu dari Shingo Takashima, Junko-san: "Saya pikir dia
sedang mencari hari untuk meninggal. Para ibu lainnya
berkata, 'Kasihan sekali bahwa Anda yang menemukan dia
dalam kondisi seperti itu." Tetapi saya merasa bersyukur
karena saya yang menemukannya dan bisa memeluknya.

Saya pikir lebih baik saya yang menemukannya daripada
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orang lain, dan saya merasa benar-benar beruntung bisa
melakukannya."

JRBERNIIA N DS 25 U 72 IRFE A4 55 81 3R 30IRF [ T,
PHEM S AORM b EEN TV FRELTHE
L7zas, 97319 Bk b A, RIES A
\EEZRRE AN 2 SE T2 L TERERLEL
7o WRERE 2 — 3BT L TRRZ 2 4 > b
X722y L LTVET,

Pihak rumah sakit mengklaim bahwa jumlah jam kerja
lembur yang dilaporkan oleh Shingo hanya sekitar 30 jam,
termasuk waktu yang dihabiskan untuk pengembangan
pribadi. Namun, pada tanggal 19, Biro Inspeksi
Ketenagakerjaan mengirimkan berkas penyelidikan
terhadap Direktur Rumah Sakit, Dr. Gu Eisei, dan lainnya,
karena memaksa Shingo untuk melakukan kerja lembur
yang ilegal. Pusat Medis Konan tidak memberikan

komentar saat diminta tanggapan.

Treatment
Recommendation
(Menekankan

penyelesaian)

Pernyataan dari kakak Shingo, yang juga seorang dokter,

tentang

tekanan yang dihadapi oleh adiknya dan

pembentukan asosiasi keluarga korban karaoshi oleh keluarga

mereka. Selain itu, ibunya mengungkapkan kekecewaan

terhadap tanggapan rumah sakit dan menyerukan agar

masalah ini tidak diabaikan.

HE HEMTHDRMESADIL...
Kakak dari Shingo Takashima, yang juga seorang dokter,

mengatakan...

EERESADRL 084%) [TARIITHHEES
HWEIMEREE T Z LMEFETH Y | EBICNA
RIRTT ., BITH O E AT DR AR TRAT
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WE L, EEFA——~>rTbaRy hTHA
SAHEZFDONHETT

— Kakak dari Shingo Takashima (pada sore hari tanggal
20): "Pada dasarnya, tugas seorang dokter residen dan
dokter spesialis adalah untuk mengasah keterampilan
mereka, dan ini adalah bagian penting dari pekerjaan
mereka. Adik saya merasa tertekan karena tidak memiliki
waktu untuk pengembangan pribadi. Dokter bukanlah
manusia super atau robot, mereka adalah manusia biasa."

- BIRIIORFAA OEROE) & FHE~DREHH Y
201, TERENOMYTIEFES ] 2R L E L7,

- Karena kekhawatiran terhadap reformasi cara kerja dokter
yang akan diberlakukan pada April tahun depan, keluarga
mendiang membentuk "Asosiasi Keluarga Korban Kardshi
(kematian akibat kerja berlebihan) Dokter" pada tanggal
20.

- mEREISAORE IEFS A TWEEHTRITE A0
. RIEDOEICET 2B bR, FEERE & —
DXL A LD ZE ETWES, RN Z
TR LICR I SEDOREN S B 28 720 TIiE L
)

— lbu dari Shingo Takashima, Junko-san: "Hingga saat
ini, belum ada permintaan maaf, bahkan tidak ada
penjelasan terkait kematian Shingo. Saya merasa sedih dan
marah atas respons dari Pusat Medis Konan. Saya berharap
mereka tidak mengabaikan masalah kardshi yang
diperjuangkan oleh Shingo dengan mengorbankan

nyawanya."

Tabel 12. Analisis Pemberitaan Nippon News Network 5
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Konstruksi bingkai yang ditampilkan pada pemberitaan ini adalah dampak
tragis dari kerja lembur ilegal dalam profesi medis, dengan menekankan kegagalan
sistem untuk melindungi dokter muda dari tekanan ekstrem yang mengarah pada
bunuh diri, serta tuntutan keluarga untuk reformasi cara kerja dan akuntabilitas

institusi.

Berfokus pada tragedi yang menimpa seorang dokter muda bernama Shingo
Takashima, yang mengakhiri hidupnya akibat tekanan kerja lembur yang
berlebihan dan melanggar hukum. Narasi tersebut menggarisbawahi persoalan
serius tentang kondisi kerja yang tidak manusiawi di industri medis, terutama bagi
dokter muda yang masih dalam masa pelatihan. Dalam berita ini, ibu Shingo
berbicara mengenai perubahan drastis yang terjadi pada putranya sebelum
kematiannya, sementara kakaknya dan keluarga mereka membentuk asosiasi untuk
para korban kardshi, menyerukan reformasi dan perhatian yang lebih terhadap

kesehatan mental serta kondisi kerja dokter.

Framing berita ini cenderung berpihak pada keluarga korban, dengan
menyoroti kelalaian sistem kerja dan lemahnya tanggapan dari rumah sakit, serta
penekanan pada perlunya reformasi signifikan dalam lingkungan kerja medis.
Berita ini menggunakan sudut pandang keluarga untuk memperlihatkan dampak
emosional yang mendalam dari tragedi tersebut dan menggarisbawahi tanggung

jawab institusi dalam mencegah kasus serupa di masa depan.
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Analisis pemberitaan dengan judul ~HFEENSEDLZ LExF LD EL

c~ 1202 A%RME]) @)= HBE CRES T 5 ¥R &I (~Ringkasan

hal-hal yang akan berubah dari tahun fiskal baru~ “Nisennijuuyonnen Mondai”

Industri apa yang akan terkena dampak reformasi gaya kerja?).

Terbit pada 1 April 2024

Elemen Framing

Temuan dan Interpretasi

Define  Problems
(Penjelasan

masalah)

Mulai April 2024, Jepang Post telah menyesuaikan waktu
pengiriman untuk layanan Yu-Pack dan pos Kkilat.
Penyesuaian ini mengakibatkan perpanjangan waktu
pengiriman hingga maksimal setengah hari di beberapa
daerah. Sebagai contoh, untuk paket yang dikirim ke
Hiroshima dari dalam prefektur, jika sebelumnya paket
yang dikirim pada pagi hari akan tiba pada sore hari
keesokan harinya, Kini akan tiba pada pagi hari setelah dua
hari.

- <UR—b - EEETRE > [P )y 7 ouE
BETT A, 2L IODOREIIIND BEDN A
B, —EHI TRACERIZEEND &V ) T
&l

- <Laporan - Jurnalis Yuki [t6> "Mengenai Yu-Pack
dan layanan pos kilat, mulai hari ini, waktu
pengiriman akan ditinjau ulang, dan di beberapa
daerah, kemungkinan keterlambatan bisa mencapai

setengah hari.”

- AABETIIX L OOZMNSND [ H 3y 7|
X DHE] ORE BB KRR AREMOS,
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B2 IE, KRB AT 72 m Tl RN B FRITH
ICHT &, TRETIE TROBDOFH%] o7
M. A%IE T2 BOgRI) Lied,

- Di Jepang Post, mulai dari pengiriman yang
diterima hari ini, waktu pengiriman "Yu-Pack" dan
"pos kilat" akan meningkat hingga maksimal
setengah hari. Misalnya, untuk paket yang dikirim
ke Hiroshima dari dalam prefektur, jika dikirim
pada pagi hari, sebelumnya akan sampai pada "sore
hari keesokan harinya”, tetapi mulai sekarang akan

sampai pada "pagi hari setelah dua hari".

Diagnose Causes
(Memperkirakan
masalah atau

sumber masalah)

Perubahan yang dimulai April 2024 terkait penguatan
regulasi jam kerja lembur untuk pengemudi truk, yang
merupakan bagian dari reformasi cara kerja yang dikenal
dengan istilah "Masalah Tahun 2024". Peraturan ini
membatasi jam kerja lembur menjadi maksimum 960 jam
per tahun, atau 80 jam per bulan. Akibat dari regulasi ini,
waktu pengiriman untuk layanan pos seperti Yu-Pack dan
pos kilat akan mengalami penyesuaian, dengan
kemungkinan keterlambatan hingga setengah hari di
beberapa daerah. Selain itu, ada dampak terhadap tarif
layanan pos, yang mungkin juga mengalami peningkatan.
Di sektor lain, seperti industri bus, regulasi ini juga
mempengaruhi. Untuk mengurangi jam kerja pengemudi,
beberapa rute bus mengalami perubahan, seperti
pengurangan jarak tempuh. Selain itu, ada juga perubahan
harga yang terpengaruh oleh kenaikan harga bahan baku,

yang bertepatan dengan perubahan harga tahunan.
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Kenaikan harga ini adalah yang pertama kali terjadi dalam
enam bulan sejak Oktober tahun lalu.
[Nisennijuuyonnen Mondai (1)Keterlambatan pengiriman]
- HTRIZHLDEFEZT L IOMNBIILEDL T VI RT
A = Tp E~ OIS B O KR, 8 & T7 U
FEOHEHEIZLED Wb D 12024 FRTE] 72,

— Latar belakangnya adalah penguatan regulasi
terhadap jam kerja lembur untuk pengemudi truk
dan sejenisnya yang mulai berlaku hari ini. Ini
merupakan bagian dari "Masalah Tahun 2024"
yang terkait dengan promosi reformasi cara kerja.

[Nisennijuuyonnen Mondai (2) Kenaikan harga untuk
pengiriman ke rumah]

- —Ji. 12024 ) 2o TTARGE R 21 T
37 < PRSI RERH TS,

— Disisi lain, terkait dengan "Masalah Tahun 2024,"
tidak hanya waktu pengiriman yang terpengaruh,
tetapi juga biaya layanan.

[Nisennijuuyonnen Mondai (3) Kekurangan pengemudi]

- —Ji. ARIORHIFEGITASAERICE - -

— Di sisi lain, penguatan regulasi kali ini juga
berdampak pada industri bus...

[Penjelasan] Hal-hal yang akan berubah dari tahun baru

- EPE. B Y, RSN T oSSRk
W,

- Pertama, reformasi cara kerja. Penguatan regulasi
terhadap jam kerja lembur.

- FRIEREOZVERDBXHG TR DT, ke
REMIZIINETZ O Lz BRI 727205, #
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ZIEHE9 6 OWFR], HICET & 8 OFFM D LR %
E R E DT,

— Terutama, industri dengan jam lembur yang tinggi
menjadi sasaran. Selain logistik, sektor konstruksi
dan dokter, yang sebelumnya tidak memiliki
batasan semacam ini, Kini telah ditetapkan oleh
pemerintah batasan 960 jam per tahun, yang setara
dengan 80 jam per bulan.

- Ik vEFErRTTons—F., AFRARICK
LECENERE SN D,

— Dengan adanya regulasi ini, perlindungan terhadap
pekerja akan meningkat, tetapi ada kekhawatiran
mengenai dampak dari kekurangan tenaga kerja.

[Perubahan dari tahun fiskal baru] ~Kenaikan harga besar-
besaran~

- FEEDVICKDMEUED X A I IR
DEs e ENERLH720T, ZOHBOME FIFIX
EFETOALLKE6 HSY,

— Perubahan harga ini terjadi bersamaan dengan
waktu penyesuaian harga tahunan dan lonjakan
harga bahan baku. Kenaikan harga sebesar ini
adalah yang pertama kali terjadi dalam enam bulan
sejak Oktober tahun lalu.

Secara keseluruhan, reformasi cara kerja bertujuan untuk
melindungi pekerja dengan mengurangi jam kerja lembur,
tetapi juga menimbulkan kekhawatiran mengenai dampak
pada kekurangan tenaga kerja dan perubahan biaya

layanan.

Make

Judgement

Moral

Reformasi gaya kerja terutama berkaitan dengan

keseimbangan antara perlindungan hak-hak pekerja dan
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(Membuat

keputusan moral)

dampak negatif pada layanan publik. Dalam
pernyataannya, Daisuke Mitsui dari Jepang Post
menunjukkan bahwa pengurangan jarak tempuh yang
dapat dilakukan oleh seorang pengemudi akan mengurangi
kapasitas pengiriman, meskipun hal ini diperlukan untuk
mematuhi hukum yang baru diterapkan. Di sisi lain,
tanggapan dari masyarakat mencerminkan dua perspektif:
mereka menghargai layanan yang baik dan berharap
pengirim tetap sehat, tetapi juga mengandalkan layanan
tersebut untuk kebutuhan sehari-hari, seperti belanja
online.
[Nisennijuuyonnen Mondai (1)Keterlambatan pengiriman]
- < HAREE - SEHRESA> T—ADRT A —
DT TE D FERENE S 72 5 O THERE /1Y K
T 5, EFT~ORGE T BEREICZE LY
—EREREL TNV DA EIRELEZ 7> T
ESCAl
- <Jepang Post - Daisuke Mitsui> "Jarak yang dapat
ditempuh oleh seorang pengemudi akan menjadi
lebih pendek, sehingga kapasitas pengiriman akan
menurun. Bersamaan dengan penyesuaian terhadap
peraturan, kami sedang melakukan peninjauan ini
untuk terus menyediakan layanan yang stabil
kepada pelanggan kami."
[Nisennijuuyonnen Mondai (2) Kenaikan harga untuk
pengiriman ke rumah]
- <fHONE> H—E2RNRYETELIHW
PEERSTHWLOT, BFEICAZELTWD AL
BN TIELVO TEEORWEH CHEIT L L 1
U e
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- <Orang di kota> "Saya pikir layanan ini sudah
sangat baik, jadi saya berharap para pengirim yang
sehat tetap bisa bekerja tanpa tekanan berlebihan,
dan jika bisa mengantarkan dalam batas yang
wajar, itu akan sangat membantu.”

- <o ANI> THHOHTHAEFEOTL, Xy b
Va v B TIIEEICRDELRND TZEIRREN
EHro LN E9)

— <Orang di kota> "Dalam pandangan saya, belanja
online adalah pusat kehidupan saya. Karena belanja
online sangat penting dalam kehidupan sehari-hari,
jika pengirimannya terlambat, itu akan sedikit
menyulitkan."

Sementara itu, Jun Wakita dari Miyagi Kotst menjelaskan
bahwa penyesuaian batasan waktu kerja pengemudi bus,
yang kini menjadi 15 jam per hari, memaksa mereka untuk
memotong rute tertentu dan mungkin mengurangi
frekuensi layanan. Hal ini menyebabkan kekurangan sopir
dan potensi pengurangan layanan bus, meskipun mereka
berusaha keras dalam perekrutan untuk mengatasi masalah
ini. Wakita juga menyampaikan permohonan maaf atas
ketidaknyamanan ini dan berharap masyarakat dapat
memahami dan terus mendukung layanan bus yang ada.

[Nisennijuuyonnen Mondai (3) Kekurangan pengemudi]

- <'EHSZE i HEE R > TAEOR LWk
WIETIE GEEET) 1 HH72 0 O 4 15 K
BTN DRIV E WD Z &b, ERIEL 16
RFf £ CEPE N ATRE T L7228, 1 K< 72 5,
LDV TFHRTHIZ I v b4 5 2 & THIRO
PHRIZI D D5 % & > TV E 72




115

<Manajer Penjualan Jun Wakita dari Miyagi
Kotst> "Dalam revisi hukum baru ini, sopir harus
membatasi waktu kerja mereka menjadi 15 jam per
hari. Sebelumnya, mereka dapat bekerja hingga 16
jam, tetapi sekarang dikurangi menjadi 15 jam.
Dengan menghapus pemberhentian di 'Kencho
Shiyakusho-mae' pada pagi dan malam hari, kami
ingin mengambil tindakan untuk memastikan kami
tetap dalam batasan yang ditetapkan.”

WEXA Y EMERT DT A—7 2T 30 A
FEE OEIRFN AN R T 28R, HWAS @ T NE
EZTF T2 ANTWDHEOD, Sk, BESHEK
MEREORBN G HD LD Z &,

Saat ini, untuk mempertahankan jadwal, seluruh
grup kekurangan sekitar 30 sopir. Meskipun
Miyagi Kotsii sedang fokus pada kegiatan
perekrutan, ada kemungkinan di masa depan akan
terjadi pengurangan layanan atau pemendekan rute.
<EIASE R E R > [T RMEZ BT
TN, BHEAREZHERFL T DITiTvte
BN EEORE & BoTRBY £ 0T, 5lxk
ENR % ZRIHW I E BN RAZ L Z TWIZTE
BREY

<Manajer Penjualan Jun Wakita dari Miyagi
Kotsti> "Kami mohon maaf atas ketidaknyamanan
ini, tetapi untuk mempertahankan bus rute, kami
merasa ini adalah keputusan sulit yang tidak bisa
dihindari. Kami berharap Anda terus menggunakan

bus dan mendukung bus rute kami."
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Secara keseluruhan, keputusan ini menunjukkan dilema
antara memenuhi persyaratan hukum yang bertujuan
melindungi pekerja dan menjaga kualitas serta
kelangsungan layanan publik yang sangat bergantung pada
tenaga kerja yang terbatas.

Treatment
Recommendation
(Menekankan

penyelesaian)

Beberapa langkah penyelesaian telah diambil. Jepang Post
telah menyesuaikan waktu pengiriman untuk layanan Yu-
Pack dan pos kilat, mengakibatkan perpanjangan waktu
pengiriman hingga maksimal setengah hari di beberapa
daerah, dengan kemungkinan penyesuaian lebih lanjut di
masa depan.

[Nisennijuuyonnen Mondai (1)Keterlambatan pengiriman]

- ASEEEAEDPREINDIDE, @Iy 70Dk
L% 3.4%, EEEFEIX 02%720, A% IDHICA
EHLUNERARERH D E VWD Tk,

— Perubahan waktu pengiriman kali ini mencakup
sekitar 3,4% untuk Yu-Pack dan 0,2% untuk pos
kilat, namun ada kemungkinan bahwa peninjauan
lebih lanjut akan dilakukan di masa depan.

Di sisi lain, untuk mengurangi dampak dari kekurangan
tenaga kerja, Sagawa Express dan Yamato Transport telah
menaikkan tarif rata-rata sebesar 7% dan 2%, dengan dana
tersebut dialokasikan untuk investasi dalam peralatan dan
teknologi guna meningkatkan efisiensi pengiriman.
[Nisennijuuyonnen Mondai (2) Kenaikan harga untuk
pengiriman ke rumah]

- EINBE TS 7%, v~ MEREIIEE 2%E
B L. DO ABCTHRNITALIET D 72D DK
fHEEREICTHRTDH &N T &,
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— Di Sagawa Express, tarif naik rata-rata sebesar 7%,
sementara Yamato Transport naik rata-rata sebesar
2%. Kenaikan ini akan digunakan untuk investasi
dalam peralatan guna meningkatkan efisiensi
pengiriman dengan jumlah tenaga kerja yang lebih
sedikit.

Dalam sektor transportasi, Miyagi Kotst telah mengurangi
jarak tempuh beberapa rute bus untuk mematuhi batasan
waktu kerja pengemudi yang baru, dengan pengurangan
pemberhentian pada pagi dan malam hari. Kenaikan harga
barang, termasuk makanan beku dan bumbu, juga telah
terjadi akibat lonjakan harga bahan baku, yang merupakan
penyesuaian pertama dalam enam bulan terakhir.
[Nisennijuuyonnen Mondai (3) Kekurangan pengemudi]

- EWRBETITEEREFOEGFERMZES TL20
12, X OB EE N A O TR X ] & <
T 5, MRLELRDOIHMIE & LT 25 m RN A
T, HlE RO —EHOFETCITHEEMAED TIRITH&
ARl IIFESF. MUEERAED £TLRD,

— Di Miyagi Kotsi, untuk memperpendek jam kerja
sopir, mulai hari ini, beberapa rute bus ekspres akan
memperpendek jarak tempuhnya. Rute yang
terpengaruh  adalah  bus  ekspres  yang
menghubungkan Sendai dan Yamagata. Pada
beberapa perjalanan di pagi dan malam hari, bus
tidak akan berhenti di "Kencho Shiyakusho-mae"
(depan kantor pemerintahan prefektur) dan hanya
akan berhenti di "Sendai Eki-mae" (depan stasiun
Sendai).
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[Perubahan dari tahun fiskal baru] ~Kenaikan harga besar-
besaran~
- F, 1AL EDLLZON [ OB , B
BACTWE R E 2 8 0 6 dhHAME LYY L7z,
— Selain itu, mulai dari tanggal 1, ada perubahan pada
"harga barang." Harga 2806 item, termasuk makanan
beku dan bumbu, telah meningkat.
Miyagi Prefecture memperkenalkan pajak khusus untuk
fasilitas pembangkit energi terbarukan seperti tenaga angin
dan surya, langkah pertama di Jepang yang bertujuan
mengendalikan pengembangan hutan yang besar.
- F . BHRIEANTIHE 2 00RRIIRLKEG e ED
MR 2T o IR T D BRI BB 5 o
W5 TR OXHIH 2ETHD TOE
AN&E72 D, KB ZRABAZE 2 MH 92 D2 BHY
2o
— Selain itu, di dalam Prefektur Miyagi, akan
diterapkan peraturan baru yang dikenakan pajak
khusus pada pembangkit energi terbarukan seperti
tenaga angin dan tenaga surya saat membangun
fasilitas baru. Ini merupakan penerapan pertama di
Jepang. Tujuannya adalah untuk mengendalikan
pengembangan hutan yang besar.
Semua langkah ini diambil untuk menyeimbangkan
pemenuhan regulasi baru dengan kebutuhan masyarakat
dan memastikan kelangsungan pasokan serta layanan
publik.

Tabel 13. Analisis Pemberitaan Nippon News Network 6
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Konstruksi bingkai yang ditampilkan pada pemberitaan ini adalah menyoroti
dampak dari reformasi cara kerja yang dikenal dengan "Masalah Tahun 2024", yang
mempengaruhi waktu pengiriman, tarif layanan, dan sektor transportasi, serta
mengakibatkan penyesuaian harga barang dan penerapan pajak baru untuk fasilitas

energi terbarukan di Jepang.

Dalam narasi berita, terlihat upaya yang netral dalam menyampaikan
kebijakan pemerintah, menyeimbangkan antara sisi perlindungan hak-hak pekerja
dan tantangan operasional yang dihadapi perusahaan transportasi. Di satu sisi,
publik diposisikan sebagai pihak yang mengapresiasi perlindungan pekerja, namun
di sisi lain, ketergantungan masyarakat pada layanan publik membuat perubahan
tersebut terasa memberatkan. Tindakan yang diambil oleh perusahaan seperti
kenaikan tarif atau pengurangan layanan mencerminkan keberpihakan pada
pemenuhan regulasi, meskipun ada konsekuensi terhadap biaya dan akses layanan

bagi masyarakat luas.

Melalui hasil analisis framing dari enam artikel berita yang dipublikasikan
olen NNN (Nippon News Network), terlihat bahwa media ini secara konsisten
mengedepankan isu-isu terkait kesejahteraan pekerja dan reformasi sistem kerja di
Jepang. Pemberitaan tentang upaya menciptakan lingkungan kerja yang fleksibel,
seperti yang dilakukan oleh perusahaan Cybozu, menunjukkan dukungan terhadap
kebijakan yang memfasilitasi keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi, terutama bagi pekerja yang memiliki tanggung jawab keluarga. Di sisi lain,

berita mengenai krisis di sistem pendidikan mencerminkan keberpihakan pada para
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guru dengan menyoroti kondisi kerja yang buruk dan perlunya reformasi untuk

meningkatkan kualitas pendidikan.

Dalam konteks sektor transportasi dan konstruksi, NNN menyoroti
pentingnya perubahan regulasi yang bertujuan untuk mengurangi jam kerja lembur
dan memperbaiki kondisi kerja bagi pengemudi truk serta pekerja konstruksi.
Meskipun terdapat kekhawatiran mengenai dampak negatif terhadap efisiensi dan
kapasitas operasional, media ini tetap menekankan bahwa kesejahteraan pekerja
harus menjadi prioritas utama. Narasi mengenai dampak tragis dari kerja lembur
ilegal dalam profesi medis juga mencerminkan keberpihakan pada korban dan

menyerukan reformasi untuk melindungi kesehatan mental para dokter muda.

Secara keseluruhan, NNN berhasil membangun konstruksi berita yang
berfokus pada kesejahteraan pekerja dan perlunya reformasi yang komprehensif
dalam berbagai sektor. Dengan menyeimbangkan perspektif pekerja dan tantangan
yang dihadapi oleh perusahaan, media ini menunjukkan komitmennya untuk
meningkatkan kesadaran publik tentang isu-isu penting yang mempengaruhi
kualitas hidup di Jepang. Keberpihakan ini tidak hanya terlihat dalam penekanan
pada kondisi kerja yang lebih baik, tetapi juga dalam upaya untuk menciptakan

lingkungan kerja yang lebih inklusif dan manusiawi bagi semua pekerja.
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3.3.  Analisis Pemberitaan dari Nikkei Shimbun

1. Analisis pemberitaan dengan judul & 51— & 5 &0 % ? 53 LR,

[Ta]—& 4] % (Bagaimana aturan gaya kerja akan berubah? Batasan lembur

dan "gaji yang sama™). Terbit pada 1 April 2019

Elemen Framing

Temuan dan Interpretasi

Define Problems

(Penjelasan masalah)

Terdapat kekhawatiran dan pertanyaan tentang
bagaimana perubahan aturan Kkerja yang akan
diberlakukan mulai April 2019 akan memengaruhi
lingkungan kerja, suasana di tempat kerja, dan gaji
karyawan. Perubahan ini merupakan bagian dari
reformasi cara kerja yang sedang diimplementasikan,
yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang
lebih nyaman dan adil. Namun, ada ketidakpastian
tentang dampaknya terhadap kondisi kerja sehari-hari,
khususnya dalam hal hubungan di tempat kerja dan
kompensasi finansial. Dalam konteks ini, Asuka Sakai
dan Kanako Saito berbicara dengan editor Yuji Mizuno
untuk membahas masalah-masalah terkait reformasi ini
dan dampaknya terhadap pekerja.

- R B E FIThNDL—AD 4 b
ANAEDDLEMNTHET, BECT VR
2725 T NAZ WO T & T85O R KR
DIFEHR AN EAIREP TS 5D 2

- Saya mendengar bahwa aturan yang terkait
dengan cara kita bekerja akan berubah dalam
banyak hal mulai April. Semoga lingkungan kerja
menjadi lebih nyaman, tapi bagaimana ini akan
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memengaruhi suasana di tempat kerja dan gaji
saya?

- WEHFEKLIMEICOWT, EHHTHEA
(42) LFEBED TS A (36) DIKEFRAIMmE
ZRIZEE W,

- Terkait masalah mengenai cara kerja, Asuka
Sakai (42) dan Kanako Saito (36) berbicara

dengan editor Yuji Mizuno.

Diagnose Causes
(Memperkirakan
masalah atau sumber

masalah)

Perubahan aturan kerja yang akan diberlakukan mulai
April 2019, terutama terkait dengan "pembatasan jam
lembur” dan "upah yang sama untuk pekerjaan yang
sama." Penyebab masalah yang dijelaskan termasuk
struktur sistem kerja yang ada di Jepang, di mana
karyawan tetap sering dilarang memiliki pekerjaan
sampingan atau diharuskan mengikuti perintah mutasi
sebagai imbalan untuk kenaikan gaji berdasarkan masa
kerja dan jaminan pekerjaan jangka panjang. Sistem ini
juga diakui sebagai salah satu alasan mengapa
produktivitas tenaga kerja di Jepang mengalami stagnasi.
Dengan kata lain, perubahan aturan ini mungkin akan
mengganggu keseimbangan yang telah lama ada dalam
sistem kerja di Jepang, yang pada gilirannya
menimbulkan kekhawatiran tentang dampaknya terhadap
gaji dan lingkungan Kkerja. Selain itu, perbedaan
perlakuan antara karyawan tetap dan non-tetap juga
menjadi sumber masalah yang telah memicu gugatan
hukum, menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk
meninjau dan memperbaiki sistem ini agar lebih adil dan

efisien.
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4 ANSEXFOL—LRKEXEDAHFH T
ERCH

BOFAHED 2 MBI T [ZI3BERA ==
—NH Y FETH, EESH A~DRENKRE
Wk TERE BIRBS & TR — 97 @E—5&
&) ®2OTLXY, £T. &579< 4 Al
F 5 ONFRZERM T, JrBEEEIIIEHETLIH 8
RefE], 1 EMRIZ 40 FFf &k E > TV ET, TT
MAEZE & TG Tl iE & A TR ERF ] 1352
BINCHF R &0 hhad, IEETEREZFRIT
5 Ll =DTT,

Reformasi gaya kerja yang didorong oleh
pemerintah mencakup berbagai aspek, tetapi yang
paling berdampak pada perusahaan dan pekerja
adalah dua hal: "pembatasan jam lembur" dan
"upah yang sama untuk pekerjaan yang sama."
Pertama-tama, yang akan segera dimulai pada
bulan April adalah pembatasan jam lembur. Jam
kerja diatur oleh undang-undang sebagai 8 jam
per hari dan 40 jam per minggu. Namun, jika
perusahaan dan serikat pekerja menyepakati
perjanjian, jam lembur dapat menjadi tidak
terbatas, sehingga undang-undang sekarang
menetapkan batasan.

212 LEDNL— ) VITIEF ITHEMET, EMT 720
RFFLAN, EARIZIC LS THHEHA T 100 FFH
KifiE L, SHIZ2~6 B HDOFE T 80 FEH
PN ELpoTWES, "M b 2dbrT—
STz MERTADHY B 6 WAL EX, 7%
¥R A A 45 BRI L7e < TIEZR B 7220
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Lo Z&TY, Alc20 HEIK i1 A 2
~3 W OFRETERZELET, ZHICEAML T
LEIBRFEEIDRVHLIOTIERWTL X D
RN

Namun, aturan ini sangat kompleks, dengan
ketentuan bahwa jam lembur tidak boleh melebihi
720 jam per tahun, tidak boleh lebih dari 100 jam
per bulan meskipun sangat sibuk, dan rata-rata
jam lembur dalam 2 hingga 6 bulan tidak boleh
melebihi 80 jam. Inti dari aturan ini, jika
diringkas, adalah "dalam 12 bulan, lebih dari 6
bulan harus memiliki jam lembur kurang dari 45
jam per bulan." Jika Anda bekerja 20 hari dalam
sebulan, Anda akan mencapai batas ini dengan 2-
3 jam lembur per hari. Saya rasa banyak
perusahaan yang mungkin akan melanggar aturan
ini.

THIEEANDL DIIR L0060

Tapi, mungkin akan sulit jika uang lembur berkurang...
ERFELERE., EAR E—H OB % Bk <
Ly HV— VIIRBET 4 Ann, /MR
2020 4 4 Hp oSN ET, EXLEELGAED
STHIFLE S H D DT, ABEE LR BRNIFKE
DOHRFIZIR D MTT T T, £ 970D LFRENR
TR £7,

Kecuali beberapa pengecualian seperti industri
transportasi, konstruksi, dan dokter, aturan baru
ini akan berlaku mulai April untuk perusahaan
besar, dan untuk perusahaan kecil dan menengah

mulai April 2020. Ada juga sanksi bagi yang
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melanggar, sehingga perusahaan akan serius
mengurangi lembur. Akibatnya, uang lembur
tentu akan berkurang.

29 LT EL Ko TEHHIZ R DB H Y F
T, REIMEE U 26 BRI 23 SCHh o
NIRVDIIAEHIE LT 50 mBHR 2 LS
HTWET, #HzZE U THESCEMOEE
D=V EDIIIZEE> TS b ERL
720NN TL X 9,

Ada juga kasus di mana perbedaan perlakuan
seperti ini menjadi bahan tuntutan hukum.
Misalnya, ada putusan Pengadilan Tinggi Tokyo
yang menyatakan bahwa tidak memberikan uang
pesangon kepada karyawan kontrak yang telah
bekerja dalam jangka waktu lama adalah tidak
wajar. Kita juga perlu memperhatikan bagaimana
aturan de facto mengenai tenaga kerja dan
pekerjaan ditetapkan melalui pengadilan.
EfBEDOHY HFERETZ00TIZR5TL &
e AARTIHEHBEOHRESCREIZEZEEIELY
REMm T ICEDLEZ D TR0 VI, Eked
IR LT AR REMoREMN ZREL TEE L
Tz TTNZ O LcAE, B RO T @4
PEDMR O TR & & 72 > TV ET,

Ini mungkin akan menjadi kesempatan untuk
meninjau kembali konsep karyawan tetap. Di
Jepang, sebagai imbalan atas larangan karyawan
tetap untuk bekerja sampingan atau mengambil
pekerjaan kedua serta kewajiban untuk mengikuti

perintah mutasi, mereka diberikan kenaikan gaji
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berdasarkan masa kerja dan jaminan pekerjaan
jangka panjang. Namun, sistem seperti ini juga
menjadi  salah satu penyebab  stagnasi

produktivitas tenaga kerja di Jepang.

Make Moral
Judgement
(Membuat keputusan

moral)

Keputusan untuk menerapkan batasan jam lembur secara
ketat memiliki implikasi moral yang signifikan, terutama
terkait dengan dampak ekonomi pada pekerja. Meskipun
tujuan dari aturan baru ini adalah untuk meningkatkan
keseimbangan kehidupan kerja dan mengurangi beban
kerja yang berlebihan, penerapannya dapat menyebabkan
penurunan pendapatan bagi banyak karyawan, terutama
mereka yang bergantung pada uang lembur sebagai
bagian penting dari gaji mereka. Hal ini menimbulkan
dilema moral: sementara pembatasan jam lembur
bertujuan melindungi kesejahteraan pekerja, hal itu juga
dapat menyebabkan kesulitan finansial bagi mereka dan
berdampak negatif pada konsumsi dan ekonomi secara
keseluruhan.

- BTIERAMRATIC LD &, 17 FOEETHIC
60 P A B 2 2534 L7- NI3KT 643 TN, JiE
MERKD 113%12700 £4, ZhbDAND
DFRERMBFHNL— LT HEIWD ETDHE, 1
Nb7= 0 THEKI 86 7 TH., 2IETIIHE5 K6
TAEMHOKERD 2L 2D 3, NADHE LS
FEDRHEA, HENELIADE BWbITWE
o

— Menurut Mizuho Research Institute, pada tahun
2017, rata-rata ada sekitar 6,43 juta orang yang
bekerja lembur lebih dari 60 jam per bulan, atau

sekitar 11,3% dari seluruh karyawan. Jika jam
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lembur orang-orang ini berkurang secara seragam
karena aturan baru, maka setiap orang akan
kehilangan sekitar 867.000 yen per tahun, dan
secara keseluruhan, total uang lembur yang hilang
mencapai 5,6 triliun yen per tahun. Ini bisa
meningkatkan ~ jumlah karyawan yang
pendapatannya berkurang, dan konsumsi pun

mungkin akan menurun.

Treatment
Recommendation
(Menekankan

penyelesaian)

Langkah-langkah yang diambil oleh perusahaan seperti
SCSK untuk mengurangi dampak penurunan pendapatan
karyawan akibat pembatasan jam lembur, dengan
memberikan kompensasi tetap yang setara dengan jam
lembur tertentu, terlepas dari apakah lembur tersebut
dilakukan atau tidak. Selain itu, penerapan konsep "upah
yang sama untuk pekerjaan yang sama" diharapkan dapat
menjadi langkah penting dalam mengatasi ketimpangan
upah antara karyawan tetap dan non-tetap, serta
menantang sistem upah berbasis senioritas yang masih
dominan di Jepang. Penyatuan sistem upah antara
karyawan tetap dan non-tetap serta peninjauan ulang
larangan pekerjaan sampingan dan perintah mutasi juga
dipandang sebagai langkah penting ke arah reformasi
yang lebih adil dan efisien.
- ZIZTHEONABZMZA D TRET LMD
HYFET, BIZIET AT LAKFTO SCSK 1, FE¥
DAF M0 6T A 20 K4y, 104ELL B0
fHEE L 34 R Y /5 T LTV E
o
— Oleh karena itu, ada perusahaan yang mencoba

mengatasi penurunan pendapatan karyawan.
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Misalnya, SCSK, perusahaan sistem besar,
memberikan pembayaran untuk 20 jam lembur
setiap bulan, terlepas dari apakah ada lembur atau
tidak, dan untuk karyawan yang telah bekerja
lebih dari 10 tahun, mereka memberikan setara
dengan 34 jam lembur.

- RA-PEE T EOE AL, RBHEDS B AR
FEOESICAZAZAND Z LI £3, EH
FEHETIEH Y FEAD, ERHEIFFEHOES
HIED—ARILHEZXDLRMPAHDLTL X I, 3K
¥ - BIZEOE LI E M m b RIE LAVAR - T
Wb LILER A

— Penerapan upah yang sama untuk pekerjaan yang
sama akan menjadi langkah untuk mengatasi
sistem upah berbasis senioritas yang masih ada di
Jepang. Meskipun tidak mudah  untuk
diwujudkan, ada ruang untuk mempertimbangkan
penyatuan sistem upah antara karyawan tetap dan
non-tetap. Larangan bekerja sampingan atau
mengambil pekerjaan kedua serta perintah mutasi
juga mungkin akan semakin ditinjau ulang.

Dalam konteks menghadapi era digital, percepatan
adaptasi terhadap perubahan ini juga menjadi
penyelesaian yang krusial. Pemerintah dan perusahaan di
Jepang diharapkan segera menyesuaikan kebijakan dan
praktik kerja mereka agar tidak tertinggal dalam
menghadapi tantangan yang dibawa oleh perkembangan
teknologi seperti Al dan robotika, yang dapat berdampak
signifikan terhadap lapangan kerja.

~ T UH RO RT
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Bersegeralah menyesuaikan diri dengan era digital
HROBIIATHEEE (A) LuRy FRED
R PERIZKIET BB > TW\WD, EEE
BrHEmS (4 XA MU —4.0] ZiEDD KA VE
X 2016 4, 7 ¥ X VIRHR O S BIBOR O %
[ 95 40) L LTEED, RERNLD
AR 22 B ARk > MR THE 258 1T A
I AN DR R(L R E AT TV 5,

Perhatian dunia kini beralih ke dampak
penyebaran kecerdasan buatan (Al) dan robot
terhadap pekerjaan. Pemerintah Jerman, yang
memajukan strategi inovasi industri "Industri
4.0," pada tahun 2016 merangkum tantangan
kebijakan ketenagakerjaan di era digital dalam
buku putih "Pekerjaan 4.0." Beberapa hal yang
diangkat  termasuk pelatihan kejuruan
berkelanjutan  sebelum  pengangguran dan
peningkatan  perlindungan individu  yang
menerima pekerjaan melalui internet.

TV AT & ST HIF S W@ & T
RS %, FEREEIECII@HE Foa =
DILRDPBORIRETZ & Lo, BARDOMEE 7l
BEEETE > B 133 B 7 ) il D cF R FEFHER DN B
Shic, TVFNMRRIZENE & DRV DLE
2. (WEZEER KIp#wE])

Digitalisasi memperluas cara bekerja yang tidak
terbatas pada waktu dan tempat. Dalam sistem
waktu kerja, memperluas kebebasan kerja bagi
pekerja  diidentifikasi  sebagai  tantangan

kebijakan. Dalam  undang-undang terkait
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reformasi cara kerja di Jepang, perluasan cakupan
pekerjaan yang termasuk dalam sistem Kkerja
fleksibel telah dihapuskan. Ada kekhawatiran
bahwa Jepang mungkin tertinggal di era digital.
(Editor: Yuji Mizuno)

Tabel 14. Analisis Pemberitaan Nikkei Shimbun 1
Konstruksi bingkai yang ditampilkan pada pemberitaan ini adalah
bagaimana reformasi aturan kerja di Jepang, terutama terkait pembatasan jam
lembur dan konsep "upah yang sama untuk pekerjaan yang sama,” akan
memengaruhi kondisi ekonomi pekerja serta menuntut adaptasi terhadap era digital

yang semakin berkembang.

Reformasi aturan kerja di Jepang menggarisbawahi pentingnya
menyeimbangkan tujuan kesejahteraan karyawan dengan implikasi ekonomi dari
pembatasan jam lembur dan penerapan prinsip "upah yang sama untuk pekerjaan
yang sama.” Meskipun aturan baru tersebut bertujuan untuk menciptakan
lingkungan kerja yang lebih sehat dan adil, kekhawatiran muncul terkait
dampaknya terhadap penghasilan pekerja, terutama bagi mereka yang
mengandalkan uang lembur. Ketidakpastian ini juga diperparah oleh ketidakjelasan
mengenai bagaimana perusahaan akan menyesuaikan diri dengan perubahan ini
tanpa mengorbankan produktivitas atau kondisi finansial karyawan, terutama di

tengah sistem upah berbasis senioritas yang masih berlaku.

Secara umum, narasi dalam berita ini menunjukkan keberpihakan pada
kepentingan pekerja khususnya dalam hal kebutuhan untuk memperbaiki

ketidakadilan dalam sistem tenaga kerja Jepang, seperti ketimpangan upah antara
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karyawan tetap dan non-tetap, serta tantangan yang ditimbulkan oleh sistem kerja

tradisional. Dengan menyoroti upaya perusahaan seperti SCSK yang mencari solusi

kreatif untuk mengatasi penurunan pendapatan karyawan akibat pembatasan jam

lembur, narasi ini mengarah pada optimisme bahwa perubahan aturan dapat

menjadi katalis untuk reformasi yang lebih adil dan efisien. Namun, di saat yang

sama, terdapat pengakuan bahwa peralihan ini tidak akan mudah dan akan

membutuhkan dukungan kebijakan serta adaptasi cepat dari pemerintah dan

perusahaan.

2. Analisis pemberitaan dengan judul #t 8 @ 7% 3 B 8~ kA & HE &

(Reformasi drastis untuk mengurangi jam lembur guru).

Terbit pada 26 April 2024

Elemen Framing

Temuan dan Interpretasi

Define Problems

(Penjelasan masalah)

Berita diawali dengan "Central Education Council telah

merangkum rancangan awal dari rekomendasi yang akan

dikeluarkan pada bulan Mei mengenai reformasi gaya

kerja guru di sekolah negeri."”

/)

v
—

INNESFREELB DAl & J7 S 2 KD R B OE R
ENPSHICHTIREDREEN T L £ o7, ERD
LB YE TIIEER O R D D ITEARRGIC LA
35 THOFEER] 2RI504E 50 ITHT, ¥
BOHIE BEOEBIE bED, SbEH TR
el T B DR 2 X 5,

Rancangan awal dari rekomendasi yang akan

dikeluarkan oleh Dewan Pendidikan Pusat pada bulan

Mei mengenai reformasi cara kerja guru di sekolah
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negeri telah dirangkum. Dalam perbaikan perlakuan
yang menjadi fokus utama, "tunjangan penyesuaian
profesi" yang menambah gaji pokok sebagai
pengganti tunjangan lembur akan meningkat setelah
hampir 50 tahun. Selain itu, pengurangan beban kerja
dan penambahan jumlah guru juga akan dilakukan,
dengan tujuan untuk mengatasi jam kerja yang
panjang melalui pendekatan gabungan.
Paragraf ini menjelaskan bahwa Dewan Pendidikan Pusat
akan memberikan rekomendasi untuk reformasi gaya
kerja guru di sekolah negeri dan menyebutkan bahwa
salah satu fokus utama adalah perbaikan perlakuan
dengan menambah tunjangan penyesuaian profesi
sebagai pengganti tunjangan lembur, serta upaya untuk
mengurangi beban kerja dan menambah jumlah guru

guna mengatasi jam kerja yang panjang.

Diagnose Causes
(Memperkirakan
masalah atau sumber

masalah)

Beban kerja yang berat bagi para guru, yang seringkali
membuat mereka tertekan dan tidak mampu
menyelesaikan penelitian materi atau persiapan pelajaran
berikutnya dalam jam kerja. Hal ini menyebabkan
masalah signifikan dalam manajemen waktu dan kualitas
pengajaran. Selain itu, kekurangan guru di lapangan
semakin memperburuk situasi. Di Tokyo, sekitar 20
sekolah dasar memulai tahun ajaran baru dengan
kekurangan tenaga pengajar, yang berdampak langsung
pada anak-anak sebagai korban utama. Kekurangan guru
yang mendalam menunjukkan perlunya tindakan segera
dan efektif untuk mengatasi masalah ini dan mencegah

dampak negatif lebih lanjut pada pendidikan.
- FROME T ORE ZEEITIBEE N EEITED
Ao, EES IR RPN BT TR0k D426 D YE A %




133

Mzonrnwz &z,

- Masalah utama dalam cara kerja di sekolah adalah
bahwa para guru seringkali tertekan dengan
pengajaran dan tidak dapat menyelesaikan penelitian
materi atau persiapan untuk pelajaran berikutnya
dalam jam kerja. Dengan menetapkan batas jumlah
kelas yang dapat diampu dan menempatkan guru
berdasarkan batas tersebut, waktu luang akan tercipta.
Meskipun perlu penambahan jumlah guru secara
signifikan, diharapkan surplus guru yang dihasilkan
oleh penurunan jumlah anak dapat dimanfaatkan
untuk mencapai tujuan ini.

- AH. ERH IR0 /NER R EHE O R BN
O DOIRETHFEDIEEL MR T2, HER R
KIRRA T, ZORRKOWLEFITFE T, xt
ROBWIFF SR,

— Bulan ini, sekitar 20 sekolah dasar di Tokyo memulai
tahun ajaran baru dengan kekurangan guru.
Kekurangan guru masih merupakan masalah serius,
dan korban terbesar adalah anak-anak. Keterlambatan

dalam mengambil tindakan tidak bisa diterima.

Make Moral
Judgement
(Membuat keputusan

moral)

Dalam rangka mereformasi gaya kerja guru, terdapat
beberapa langkah yang diusulkan untuk mengatasi
masalah beban kerja dan kekurangan guru. Pertama,
dengan menetapkan batas jumlah kelas yang dapat
diampu oleh seorang guru dan menempatkan guru
berdasarkan batas tersebut, waktu luang dapat tercipta,
yang membantu mengurangi beban kerja. Selain itu,
perlu ada penambahan jumlah guru secara signifikan, dan
surplus guru yang dihasilkan dari penurunan jumlah anak

harus dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan ini.
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Selanjutnya, aturan mengenai jumlah jam pengajaran
tahunan perlu ditinjau kembali, dan mungkin perlu ada
kebijakan yang memungkinkan pemerintah daerah yang
berhasil dengan jam pengajaran yang sedikit untuk
mengurangi jam tersebut.

- Fba~Hic ERE&IT. Tha ABICHE %
BlE Tz A A TN D, ZEB O KRIIEH
DLBETZN, DA THEENDHEORE G £
MULTHERTLIZLEZMFTILTIELY, FHR
KRR OBE S B L, DR ERHR T
RE LT T HIBERIZEETHOED LI
LCITE D0, & 7 s & 5226 0 5003 i i
TETIX T,

- Aturan mengenai jumlah jam pengajaran tahunan juga
perlu ditinjau kembali; mungkin ada baiknya jika
pemerintah daerah yang berhasil dengan jam
pengajaran yang sedikit bisa mengurangi jam tersebut
sesuai kebijakan. Reformasi cara kerja dan inovasi
pengajaran seharusnya bergerak seiring.

Reformasi gaya kerja dan inovasi dalam pengajaran
diharapkan dapat berjalan seiring untuk mencapai hasil
yang optimal. Ini menunjukkan keputusan moral untuk
memastikan  kesejahteraan guru dan efektivitas
pendidikan, dengan mempertimbangkan kebutuhan akan

perubahan struktural dan pengelolaan sumber daya.

Treatment
Recommendation
(Menekankan

penyelesaian)

Penyelesaian masalah yang ditawarkan adalah Pertama,
untuk mengurangi beban kerja guru, diusulkan untuk
menetapkan batas jumlah kelas yang dapat diampu dan
meningkatkan efisiensi melalui digitalisasi administrasi,
sehingga menciptakan waktu luang. Kedua, penambahan

jumlah guru secara signifikan direncanakan untuk
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mengatasi kekurangan tenaga pengajar, bersama dengan
kenaikan tunjangan penyesuaian profesi dari 4% menjadi
lebih dari 10% gaji pokok. Namun, meskipun ada
peningkatan tunjangan, reformasi mendasar untuk sistem
pembayaran lembur berdasarkan jumlah jam lembur
belum dilakukan. Rancangan awal juga mencanangkan
pengurangan jam lembur menjadi sekitar 20 jam per
bulan di masa depan, tetapi belum disertai dengan jadwal
yang jelas. Secara keseluruhan, meskipun terdapat
kemajuan, langkah-langkah yang diusulkan masih belum
cukup mendalam untuk menangani masalah struktural
yang mendasar. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
dua tahap yang melibatkan konkretisasi isi rancangan
awal dan reformasi yang lebih komprehensif dalam
jangka menengah.

- BIRF T EBLATREME D = O iR A AR B B L 7o K
Db, TOEBITI VD TERKITT T v 7 T
Yl &0 A A=V aT DT ARRET,
ERH AL EIBIRIIRRONE 2 & FEIZEK
LoD, KRR 2 P HIIC T 5 =
Bei x THUY fHde & 72,

- Saat ini, tampaknya semua kebijakan yang memiliki
kemungkinan pelaksanaan tinggi telah memobilisasi
sepenuhnya. Meskipun sikap tersebut baik, namun
masih belum cukup kuat untuk menghilangkan citra
"sekolah sebagai tempat kerja yang buruk."
Kementerian Pendidikan dan pemerintah daerah harus
secara sistematis mengonkretkan isi rancangan awal
sambil melakukan reformasi yang lebih mendasar

dalam jangka menengah dengan pendekatan dua

tahap.
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FARIT [EBOMIEN] THROMEHIFEER] T
Wit D3D%E Ny r—U T Bl LT, 1T
HORFROFGH DT VX ML THE DO FE L
FEPLITR Y 1A Te, AT TITEE O E A 1
U, FGR AR 2 FAHE DA% 5 2,505 D 10%
LbizslE BT 5,

Rancangan awal mengusulkan tiga paket kebijakan:
"penyempurnaan tugas,” "peningkatan struktur
sekolah," dan "perbaikan perlakuan." Dengan
menyaring acara dan mendigitalisasi administrasi,
pekerjaan guru akan dipusatkan pada pengajaran. Dari
segi struktur, jumlah guru akan ditambah, dan
tunjangan penyesuaian profesi akan dinaikkan dari 4%
gaji pokok menjadi lebih dari 10%, sekitar 2,5 kali
lipat.

WAL S AT 72 3 IE B 72 BRI~ D B 1 0A 73 3
HV, PRI T R ZERF IS U CTHE
%A 9 LA~ D ARG E T A%k - 7,
10% O I FEZE T A 20/RF R FR BE D 7R HEITH S 35
o LU, EXEOHERETH EEOFRERF 13/
R THIALIF ], A THIBBIFMIC=E L T L
%o BERITFERAIC A 08BRSO T & L
TeDARER TR Z R TRETEH I,

Meskipun semuanya merupakan langkah maju, masih
kurang dalam mengatasi masalah struktural.
Tunjangan penyesuaian profesi akan dinaikkan, tetapi
reformasi mendasar untuk sistem pembayaran lembur
berdasarkan jumlah jam lembur tidak dilakukan.
Tunjangan 10% setara dengan sekitar 20 jam lembur
per bulan. Namun, perkiraan terbaru menunjukkan

bahwa rata-rata jam lembur per bulan adalah sekitar
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41 jam di sekolah dasar dan sekitar 58 jam di sekolah
menengah. Rancangan  awal menyebutkan
pengurangan jam lembur menjadi sekitar 20 jam per

bulan di masa depan, tetapi seharusnya ada jadwal

yang jelas untuk mencapainya.

Tabel 15. Analisis Pemberitaan Nikkei Shimbun 2

Konstruksi bingkai yang ditampilkan pada pemberitaan ini adalah bahwa
meskipun rancangan awal untuk reformasi gaya kerja guru mencakup peningkatan
tunjangan dan penambahan jumlah guru, langkah-langkah tersebut masih belum
cukup mendalam untuk mengatasi masalah struktural seperti beban kerja yang
berlebihan dan kekurangan guru, sehingga memerlukan reformasi lebih

komprehensif dan jadwal yang jelas untuk implementasi.

Reformasi gaya kerja guru di sekolah negeri sangat diperlukan untuk
mengatasi masalah beban kerja yang berat dan kekurangan tenaga pengajar. Dewan
Pendidikan Pusat telah merumuskan beberapa langkah, termasuk menambah
tunjangan penyesuaian profesi dan menetapkan batas jumlah kelas yang dapat
diampu oleh guru, untuk mengurangi tekanan yang dialami oleh para guru. Selain
itu, rencana peningkatan jumlah guru juga diusulkan untuk mengatasi kekurangan
tenaga pengajar yang telah menyebabkan masalah serius di beberapa daerah.
Namun, reformasi mendasar dalam sistem pembayaran lembur belum sepenuhnya

diimplementasikan, meskipun ada dorongan untuk mengurangi jam lembur.

Framing berita ini cenderung menyoroti perlunya tindakan segera untuk

memperbaiki kondisi kerja para guru guna meningkatkan kualitas pendidikan di
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sekolah negeri. Keberpihakan berita ini tampak jelas pada kesejahteraan guru,

menekankan bahwa reformasi yang lebih komprehensif harus dilakukan untuk

memastikan efektivitas dan kelangsungan pendidikan yang berkualitas, serta

mencegah beban berlebihan yang berdampak pada kesejahteraan guru dan siswa.

3. Analisis pemberitaan dengan judul &= - XKBAT A DI AT TR LB

Bl 5 X o X )LfEkk (Karyawan mengambil cuti karena pelecehan akibat bahasa

kasar dan perilaku mengganggu mental oleh customer).

Terbit pada 5 Juli 2024

Elemen Framing

Temuan dan Interpretasi

Define Problems

(Penjelasan masalah)

Penjelasan dari Dr. Miyata Toshio, seorang profesor di
Waseda University dan kepala klinik di Tokyo, yang
mengatakan bahwa banyak orang terkejut ketika
diberitahu bahwa mereka berada di ambang depresi. Hal
ini menunjukkan bahwa banyak orang tidak menyadari
bahwa mereka bisa mengalami gangguan mental. Dr.
Miyata, yang berperan sebagai dokter perusahaan di
sekitar 20 perusahaan, menyoroti bahwa masalah
kesehatan mental kini semakin umum, bukan lagi
masalah yang hanya dialami oleh segelintir orang.

- [ [oo0c i TET L] LT L.
FHhR oL O LT ET D, ESMEZN D
OIFIZ2 D LTS TRV DIES S |

- "Ketika saya menunjukkan bahwa 'Anda hampir
terkena depresi,’ semua orang tampak terkejut.
Mungkin mereka tidak mengira bahwa mereka

sendiri bisa mengalami depresi."
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Demikian disampaikan oleh Dr. Toshio Miyata,
seorang profesor di Pusat llmu Kesehatan Hayati
dan Teknik Lanjutan Universitas Waseda serta
Direktur Mi Clinic (Shibuya, Tokyo). Dr. Miyata,
yang juga bertugas sebagai dokter perusahaan di
sekitar 20 perusahaan, menekankan bahwa
masalah kesehatan mental kini bukan lagi
merupakan hal yang jauh dari kehidupan banyak
orang.
JEAE T O BEREIZ L, LoRK Tl
e A2 LTWDd AoHIE, £ 615 A
(20204F) . ZHuFE. HAAND 20 N2 1 ADE]
BT B 7R DR,
Menurut survei pasien oleh Kementerian
Kesehatan, Buruh, dan Kesejahteraan, jumlah
orang yang menjalani perawatan atau dirawat
inap karena penyakit mental adalah sekitar 6,15
juta orang (2020). Ini berarti satu dari setiap 20
orang Jepang.
A BZNVORFITR L TRBI 2 2 & TiEZeu,
PR A RO R RN BRI
RO e xS 2 ELHE TS, MATEHK
(T, —EHANZHAT REBI A o 2 AT D5
TN D HERPRIEITIE 2 T2 LEED,
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— Gangguan mental sama sekali tidaklah sesuatu
yang luar biasa. Namun, kurangnya pengetahuan
dan  kebingungan di  pihak  perusahaan
menyebabkan penemuan awal dan penanganan
yang tepat menjadi tertunda. Selain itu, Dr.
Miyata menyebutkan bahwa dibandingkan
dengan beberapa tahun lalu, "faktor pemicu
gangguan mental di tempat kerja telah meningkat
secara signifikan."

= O TUIBHESBEESCARBEROZ T norz
LOMIFEALETETen, BUEITRRN LY £
BIbLTWD, FEEEENRL, AV ARH%E
GIERZTHUEUDOZX P LR LIT—REALR LD
7259 7

— Dulu, masalahnya hampir selalu terkait dengan
pekerjaan yang berlebihan atau ketegangan dalam
hubungan interpersonal, tetapi  sekarang
penyebabnya lebih bervariasi. Apa sebenarnya
stres baru yang menyebabkan gangguan mental

menurut pandangan dokter perusahaan?

Diagnose  Causes | Masalah utama dalam kasus customer harassment (kasu-
(Memperkirakan hara) adalah dampaknya terhadap kesejahteraan mental
masalah atau sumber | karyawan. Kasu-hara, yang mencakup tindakan seperti
masalah) kata-kata kasar, sikap otoriter, pengulangan keluhan yang
obsesif, dan intimidasi, sering kali datang secara tiba-tiba
dari pelanggan yang tidak dikenal. Berbeda dengan jenis
kekerasan di tempat kerja seperti seksual harassment
(sekuhara) atau power harassment (pawahara), kasu-
hara sulit dihindari hanya dengan pelatihan, sehingga
menambah beban mental karyawan. Karyawan yang
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mengalami kasu-hara sering merasa tertekan, yang dapat
mengurangi motivasi mereka dan, dalam kasus ekstrem,
menyebabkan mereka harus mengambil cuti atau
mengundurkan diri. Beberapa kasus bahkan berujung
pada tindakan hukum, seperti yang terjadi di perusahaan
"551 Horai" di Osaka, di mana seorang karyawan
meninggal akibat depresi yang disebabkan oleh tekanan
kerja dari kasu-hara. Selain itu, perubahan aturan di
tempat kerja, seperti yang terjadi di departemen keuangan
yang mengubah sistem rotasi tugas menjadi harus
dilakukan oleh karyawan yang hadir di kantor, juga turut
menambah beban.

- A BEDORYR T L— AR EIMABEDIEE
BAMETEALDAX—INTAA L~ (AN
7) M, e AEREZHFOICRE RMEICR
S>TW5D,

— Saat ini, pelecehan pelanggan atau perilaku tidak
pantas yang meresahkan karyawan perusahaan,
yang dikenal sebagai "customer harassment"
(kasu-hara), menjadi masalah besar terutama di
industri layanan.

- AAIEARESGS (ES) 25 22 4 11 JIZ
18~65 K 1000 ADI#HE A F—x v b
PEZFEMmLTZE 2 A, 67.5%0 A BERH
ANTGHZT T EenbD) LB, R UK
G DR T T2 b 32.5%IZ# LTz,

— Menurut survei internet yang dilakukan oleh
Federasi Serikat Buruh Jepang (Rengd) pada
November 2022 terhadap 1.000 pekerja berusia
18 hingga 65 tahun, 67,5% responden mengaku
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pernah mengalami kasu-hara secara pribadi, dan
32,5% mengatakan bahwa rekan kerja di tempat
yang sama juga pernah mengalaminya.
RKHEZVDITERS, ROT [BER EOHERHY
RREE] T7 =208 viR L] R -
a7 L7, SNS mflio TRk EHEA L
. WHEBDOELZFZT THAOEL LD T
L—Abd D,

Pelecehan yang paling sering terjadi adalah

:mt'

kekerasan verbal, diikuti oleh "sikap otoriter
seperti ceramah,” "pengulangan keluhan yang
terus-menerus,” serta "intimidasi atau ancaman."
Ada juga kasus di mana pelecehan dilakukan
melalui media sosial dengan fitnah atau bahkan
mencantumkan nama asli karyawan untuk
melecehkannya.

AANTIZHD AR, ALRWVWANPLRITT
FARRIZIBW 2D B D ORRHETIE, N Tl
LRI NTRNTUNT LE W, WHETZT T
B &1 < VMAlE 23 5

Ciri khas kasu-hara adalah pelecehan yang tiba-
tiba datang dari orang asing, sehingga
menyebabkan tekanan mental. Berbeda dengan
pelecehan seksual (sekuhara) atau pelecehan
kekuasaan (pawahara) yang terjadi di dalam
perusahaan, kasu-hara lebih sulit dicegah hanya
dengan pelatihan.

L LEESADOr—2D X 512, #udhick<
7 L= 3B NOEKRE T, BE0LE .
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RERCIRTER B VAT Z &b b D, DR D
P—ERETITH DR iaipvy,

Namun, seperti dalam kasus Yoshizumi, keluhan
yang terus-menerus dapat menurunkan motivasi
karyawan, dan dalam kasus terburuk, memaksa
mereka untuk cuti atau bahkan mengundurkan
diri. Hal ini juga bisa menyebabkan penurunan
kualitas layanan bagi pelanggan lainnya.
BAHIRIZ R r— A B HTE T, KEATH
A7 RPrd 551 & (1F5 60) | (R
1) T BN D OERERSZ LW B Mt
B (26) RAHOWEICRY ., BELLEDIX, A
NTIRED T L— LXIRIT & D DB AR 23R
K7Zo7z & LT, BRI KFEE & KD 2 #oH
2311 AlZEZ LTn5,

Ada juga kasus yang berakhir di pengadilan. Pada
November 2023, keluarga seorang karyawan pria
berusia 26 tahun yang bekerja di perusahaan "551
Horai" (Osaka), terkenal dengan produk bakpao
babinya, mengajukan gugatan untuk pengakuan
sebagai kecelakaan kerja. Karyawan tersebut
meninggal akibat bunuh diri setelah menderita
depresi, yang diyakini disebabkan oleh tekanan
psikologis dari menangani keluhan dan kasu-hara.
MZT, TNETRELATE—T —a %
FA TEIL TOWEARR (S 2 TIRA], Hk
LIZABRD ] L— b ~DEE LA L 2o
oo THRDWHBLTOHEEHHEOHEL, &
AR D D REDHED T NN A ML AL IRo
2] & AS TG S,
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— Selain itu, perubahan aturan yang menetapkan
bahwa pekerjaan verifikasi dokumen asli, yang
sebelumnya dilakukan secara bergilir di
departemen keuangan, sekarang harus “pada
prinsipnya dilakukan oleh mereka yang datang ke
kantor,"” menjadi beban tambahan. "Perbedaan
antara frekuensi kerja dari rumah yang ideal bagi
saya dan frekuensi yang diminta perusahaan

menjadi sumber stres,” analisis Dr. A.

Make Moral
Judgement
(Membuat keputusan

moral)

Dalam konteks lingkungan kerja yang semakin menuntut,
seperti yang dialami oleh Kota Yoshizumi dan karyawan
lainnya, keputusan moral sangat penting dalam
menangani tekanan yang dihadapi karyawan. Situasi
yang digambarkan, seperti penanganan keluhan
pelanggan yang tidak adil oleh Yoshizumi dan stres yang
dialami oleh karyawan yang harus mengatur waktu kerja
hybrid, menggarisbawahi perlunya perhatian terhadap
kesejahteraan mental dan fisik karyawan. Karyawan
seperti Yoshizumi, yang mengalami stres berat akibat
tuntutan pelanggan yang ekstrem, dan mereka yang
tertekan oleh perubahan dalam jadwal kerja yang
fleksibel, membutuhkan dukungan yang lebih baik dari
perusahaan. Keputusan moral di sini mencakup perlunya
perusahaan untuk melindungi karyawan dari tekanan
yang tidak adil, memberikan dukungan yang diperlukan
untuk menjaga kesehatan mental mereka, dan
memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan tidak
menambah beban yang sudah ada.

- [ZOT7 =T 4 ARDEDITOLIEDLIHEH LT

Fry MloTeoliz, E9LT<NnD ! |
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"Aku sudah bersusah payah mendapatkan tiket
demi artis ini, jadi bagaimana kamu akan
bertanggung jawab!"
bLH7mE—Vva 2t THS EEMRS A
(28 7%, R4) X2 DB, 2 — ha5 T
REZH LEBE OIS BDh T\, B2
WESTJEUAN DL TR WL ZAZER
T5H e, MEWREED T2, FFAORTIZ E
HEAEOXIN S EATE T O E WD E | SNS 12X
b7 & HBTEY SEMNT,
Kota Yoshizumi (nama samaran, 28 tahun), yang
bekerja di sebuah perusahaan promosi, hari itu
sibuk menangani seorang penonton yang tiba-tiba
membuat Kkeributan di tempat konser. Saat ia
menegur penonton tersebut karena menonton di
tempat yang bukan kursinya, penonton itu mulai
menangis dan berteriak. Pada akhirnya, penonton
tersebut berkata, "Aku akan menyebarkan di
media sosial betapa buruknya pelayanan
perusahaan penyelenggara ini," sebelum pergi
dengan nada marah.
HOLRHL, 3 — TR, 2B H5ET
IZREE D200 T D L BRE X IRE BT,
TINSA R RSy T OFHEI AT [REMZL
BoTnaald) &, HAAELS EThOKIZ
2 22 REQR2F TE DT T2,
Pada kesempatan lain, setelah konser selesai,
Yoshizumi dihujani kata-kata kasar karena waktu
yang dibutuhkan untuk keluar dari tempat konser

terlalu lama. Karena kesalahan staf paruh waktu
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dalam memberikan arahan, Yoshizumi terus-
menerus diteriaki dengan suara keras yang bisa
didengar oleh penonton lain, "Apa yang kalian
pikirkan tentang penonton ini?"
ZAIIRBD, EESANRIEX Ty —IZo T
MO 2 KW, HESAEDH D
. BE EAniel ol nd,
Situasi seperti ini telah berlangsung hampir dua
tahun sejak Yoshizumi menjadi manajer. Suatu
pagi, Yoshizumi merasa tidak bisa bangun dari
tempat tidur.
BB OFITIAKR, BRI -V RAUELRT B
DI, T2, RYRERSLT L— L Ll
WEBZSFOLRITITR DR,
Suara  pelanggan  seharusnya mendorong
perbaikan layanan di perusahaan. Namun, ketika
tuntutan atau keluhan tidak adil muncul,
perusahaan harus melindungi karyawannya.
(23T AND, 7V =7 &551% 30~40
RO{EPH AT, ERIT DEAPTRNRW]
MR Z2n] THICARLER LD LS E
JEEN, HLELWEAITK OV, ENiEINA
7Yy RU—=27%LTC05HZEE] , 29T
DIE, &% TEFEMPEEOPESRE A S AT,
"Sejak sekitar musim gugur tahun 2023, semakin
banyak karyawan berusia 30 hingga 40-an yang
datang ke Kklinik. Gejala mereka beragam, mulai
dari 'rasa lelah yang tidak hilang," 'sulit tidur di
malam hari,” hingga ‘selalu merasa cemas.'

Namun, saya menyadari satu kesamaan di antara
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mereka. Mereka semua menjalani kerja hibrida."”
Demikian disampaikan oleh Dr. A, seorang
dokter perusahaan di sebuah perusahaan
perdagangan mesin menengah.

- V= 7RSS AR IR T DT 23 49
AZTANBE, ERNIEE LR holzb )
40 ROBILEH O LMt BT UREELEHT
DREEDODELEVSTMAFARITE -T2 LD
HIRVOZ, B2 3 [\, HtE LR ER 572
W, FiE 6 RFETITIEFE b 2 RBERICAZIC
WD UE7R B2V O THER T X 2R E D03
STLEW, A 74755 &L,

— Orang yang mulai datang ke klinik meningkat
sejak sekitar bulan September 2023. Seorang
karyawan wanita berusia 40-an yang bekerja di
departemen keuangan, yang mengeluh sakit
kepala yang tak kunjung reda, mengatakan,
"Pekerjaan seperti memproses dokumen dan
mencocokkan angka sama sekali tidak berubah,
tetapi saya harus pergi ke kantor tiga kali
seminggu. Saya harus menjemput anak saya di
penitipan anak sebelum pukul 6 sore, sehingga
jumlah dokumen vyang bisa saya proses
berkurang, dan itu membuat saya frustrasi,"”

keluhnya.

Treatment
Recommendation
(Menekankan

penyelesaian)

Kementerian ~ Kesehatan, Tenaga Kerja, dan
Kesejahteraan Jepang kini mengakui kasu-hara sebagai
bagian dari standar kecelakaan kerja untuk gangguan
mental, yang mendorong perusahaan untuk lebih proaktif

dalam pencegahan. Selain itu, pengembangan pedoman
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dan manual di industri seperti penjualan ponsel
menawarkan solusi praktis, seperti penanganan keluhan
oleh banyak orang dan pencegahan kompromi yang tidak
memadai. Di sisi lain, perusahaan harus menyadari
bahwa sistem kerja hybrid, meskipun tampak fleksibel,
dapat menambah beban mental karyawan melalui
pengaturan waktu yang kompleks dan keputusan
tambahan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan
untuk mengembangkan strategi organisasi yang
memberikan dukungan yang cukup kepada karyawan dan
mengurangi stres yang dihasilkan dari pengelolaan
keluhan serta penyesuaian kerja. Langkah-langkah ini
dapat membantu menciptakan lingkungan kerja yang
lebih sehat dan berkelanjutan.

JEAETT A S 23 4 9 1, REHREETE 0055 SGRIE
WCHANT MR D72 E, FREER, ¥
2. PRI e kis & KD 5,

Kementerian Kesehatan, Buruh, dan

Kesejahteraan juga mengambil tindakan serius
dengan menambahkan kasu-hara sebagai kriteria
pengakuan kecelakaan kerja akibat gangguan
mental pada September 2023, dan mendorong
perusahaan  untuk  mengambil langkah
pencegahan.

LrL, EOKISITELIGE 72T 72,

ayH— hFaE— FERFEERIZH AT T
T RS DIRFEIE R Tld. EREUE VR
K, HERO~V=a T VEER Lz, (1) A
v 7 1 NTHANTEITINET ., EHATE
N7 L= ES a5 () T4EE
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J1 THELET] LW KoL h%mz
LigWn—&Wolo AT OHBOH G E
K72 klE 2 £ L OTND,

Namun, tanggapan perusahaan baru saja dimulai.
Di industri ritel ponsel, yang juga menghadapi
masalah kasu-hara seperti industri promosi
konser, asosiasi industri pada akhir tahun lalu
menyusun panduan untuk menangani kasus ini.
Panduan ini mencakup (1) memastikan bahwa
staf tidak menangani pelanggan yang melakukan
kasu-hara sendirian, tetapi menilai keluhan
dengan beberapa orang, dan (2) tidak membuat
kompromi mudah dengan mengatakan "hanya
kali ini" atau "kami akan
mempertimbangkannya,” serta cara-cara khusus
untuk menangani kasu-hara.

2, 7 b—b% 1 ATHRAAERNE S,
< DHBDOREREMEL L) & T5&, FE
BOAMNELS RDD0bHEE, Mx T, FroE
FKear—rrme—F—XHaskiX I
ZNT OPHITHED X HIZEDY i T
51 LD, ABEEDOELTRD LR,

Namun, saat berupaya membangun strategi
respons organisasi agar karyawan tidak
menangani keluhan sendirian, beban manajer pun
meningkat. Selain itu, Takeo Nakanishi, ketua
Asosiasi Promotor Konser, mengatakan, "Isi
kasu-hara terus berubah setiap tahun." Upaya

perusahaan belum selesai.
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oo F A VAT, < OEENFEAL
BBV E— MU —7, 282345 A
B = w8 5 FUTBAT L, Lo B AR -
TL %, WD a3 a=r—va SIEEEOE
WILAZHRIC, ERRICHIEZ RO D EHED
R ARD T,
Selama pandemi COVID-19, banyak perusahaan
yang menerapkan kerja dari rumah atau remote
work. Namun, pada Mei 2023, ketika COVID-19
dikategorikan  sebagai  penyakit kelas 5,
kehidupan sehari-hari mulai kembali seperti
semula. Semakin banyak perusahaan yang
meminta karyawan untuk kembali ke kantor
dengan alasan untuk meningkatkan komunikasi
dan berbagi informasi di tempat kerja.

SlFW A, il & SRR ) x5 A e
5 FEI, maEbticeBIT LIS, £2 TS
 DEEPETEGHIEITR L E £, Mt
BEEEEELMAGbED INA T Uy RY
— 7] ICHLELEZAERDD LT T,
Meskipun begitu, dengan adanya reformasi cara
kerja dan dorongan untuk bekerja secara
fleksibel, sulit untuk kembali sepenuhnya ke kerja
di kantor. Karena itu, banyak perusahaan mulai
mencari jalan tengah dengan mempertahankan
sistem kerja dari rumah, sambil menggabungkan
kerja di kantor dan kerja dari rumah dalam bentuk
"hybrid work."

R, BEABE HFICRZD5 7Y v RV
— 7 1205 PEEBIATE R O 4 SRk
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KDODTWD, flch, HthEEEE2 OB T
TUTEB DRI Z R E o0 Y, Rt s
27 PR TLEW [REER] 2> TL X
INBLZ] (EEE A SA) . EEMIT,
RV E— MU= R MAEE & 130E S LY
W, & R TVDHZ EICHE LRI
ECANCRANAR

- "Hybrid work sekilas tampak seperti cara kerja
yang fleksibel, tetapi tanpa disadari, ini menuntut
karyawan untuk menyesuaikan waktu hidup
mereka. Selain itu, banyak yang merasa terbebani
oleh tugas tambahan, seperti memutuskan
bagaimana membagi waktu antara bekerja dari
rumah dan di kantor agar pekerjaan dapat
diselesaikan secara efisien, yang menyebabkan
'kelelahan dalam mengambil keputusan',” kata
Dr. A. Pihak perusahaan harus memperhatikan
bahwa beban mental yang dirasakan oleh para
pekerja dalam hybrid work berbeda dengan kerja

sepenuhnya remote atau di kantor.

Tabel 16. Analisis Pemberitaan Nikkei Shimbun 3

Konstruksi bingkai yang ditampilkan pada pemberitaan ini adalah menyoroti
bahwa meskipun kementerian kesehatan dan perusahaan sedang berupaya
mengatasi masalah customer harassment dan stres akibat sistem kerja hybrid,
tantangan dalam penanganan keluhan pelanggan yang tidak wajar serta penyesuaian
waktu kerja yang kompleks terus menambah beban mental karyawan, memerlukan

strategi yang lebih efektif untuk mendukung kesehatan mental dan kesejahteraan
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mereka.

Dr. Miyata Toshio menyoroti bagaimana gangguan kesehatan mental,
termasuk depresi, sering kali tidak disadari oleh individu yang mengalaminya.
Fenomena ini menandakan bahwa semakin banyak orang yang menghadapi masalah
kesehatan mental akibat tekanan di tempat kerja. Dalam kasus customer harassment
(kasu-hara), karyawan dihadapkan pada perlakuan buruk dari pelanggan yang
seringkali datang tiba-tiba dan sulit dihindari, berbeda dari jenis pelecehan lainnya
seperti power harassment atau sexual harassment. Dampak kasu-hara dapat
menghancurkan kesejahteraan mental karyawan, dengan potensi mengurangi
motivasi, menyebabkan mereka harus mengambil cuti, atau bahkan dalam kasus
ekstrem, mengarah pada depresi dan kematian. Oleh karena itu, penting bagi
perusahaan untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap kesehatan
mental karyawan dan menyediakan dukungan yang diperlukan dalam menghadapi

tekanan tersebut.

Framing berita ini berpihak pada karyawan yang terjebak dalam sistem kerja
yang penuh tekanan dan rentan terhadap perlakuan buruk dari pelanggan. Dr.
Miyata dan berbagai contoh kasus menegaskan bahwa perusahaan harus lebih
bertanggung jawab dalam melindungi karyawan dari tekanan yang tidak adil, baik
dari perubahan kebijakan internal seperti sistem kerja hybrid maupun dari serangan
emosional pelanggan. Keberpihakan berita ini jelas menunjukkan bahwa kesehatan
mental karyawan harus diprioritaskan dan perusahaan perlu proaktif dalam

mengurangi stres kerja melalui langkah-langkah pencegahan dan dukungan yang
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lebih baik.

4. Analisis pemberitaan dengan judul 7 V — 7 > 2 O 5 7= 9 5558
B 1k K 2 € (Pedoman yang direvisi untuk mencegah kematian akibat kerja

berlebihan bagi kesehatan pekerja lepas). Terbit pada 2 Agustus 2024

Elemen Framing Temuan dan Interpretasi

Define Problems | Keputusan pemerintah Jepang pada tanggal 2 Agustus
(Penjelasan masalah) | 2024 untuk merevisi garis besar pencegahan kematian
akibat kerja berlebihan. Revisi ini mencakup kebijakan
untuk mengatasi kerja berlebihan dan melakukan
penelitian tentang cara kerja freelancer. Selain itu,
pemerintah juga mempersiapkan penerapan undang-
undang baru pada bulan November yang bertujuan
melindungi freelancer dari transaksi yang merugikan
dan memperbaiki sistem perlindungan bagi pekerja.
- BURFIE2 A 157 FERT LR HE 0O e R % Pl R
ELT, 7V =7 AZONWTERHESEHO
B 1k ofl) % 77 OFHEICE Y Mo HEF A2 RV A
NIZe ARG NE 7Y —F U R A5 58
EORAT 1L IR, & FeRk#ET 5T
KA DB 2 MWD 5
- "Pemerintah pada tanggal 2 memutuskan revisi garis
besar pencegahan kematian akibat kerja berlebihan
dalam rapat kabinet. Kebijakan tersebut mencakup
pencegahan kerja berlebihan dan penelitian tentang
cara kerja untuk freelancer. Dengan undang-undang

baru yang akan berlaku pada bulan November untuk

melindungi  freelancer dari transaksi yang

merugikan, upaya sedang dilakukan untuk
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memperbaiki sistem perlindungan pekerja."”

- MBEAOMEBEELRAERICLDE, BIFT
BEHTV—F U RELTHCARRZ2ERRAT
EEIZH257TAAN, AXEBICHEHDEIEE3.8%
T. BEVWEREBIZLEA> TS,

- "Menurut Survei Struktur Pekerjaan Dasar dari
Kementerian Dalam Negeri, pada tahun 2022,
sekitar 2,57 juta orang di Jepang bekerja sebagai
freelancer, termasuk pekerjaan sampingan. Proporsi

mereka di antara pekerja aktif adalah 3,8%, dan

mereka tersebar di berbagai kelompok usia."

Diagnose  Causes
(Memperkirakan
masalah atau sumber

masalah)

Adanya risiko kekerasan atau pelecehan yang
disebabkan oleh hubungan antara freelancer dengan
pihak pemesan. Garis besar pencegahan kematian
akibat kerja berlebihan menyatakan bahwa hal ini bisa
terjadi akibat ketidakseimbangan kekuasaan yang ada.
Untuk mengatasi masalah ini, revisi tersebut
mendorong pihak pemesan untuk mempertimbangkan
hal-hal seperti penetapan tenggat waktu guna mencegah
kerja berlebihan. Sebelumnya, dokumen tersebut hanya
menyebutkan upaya untuk menciptakan lingkungan
kerja yang aman tanpa rincian yang lebih spesifik
tentang masalah ini.

- KTIE7 V=7 Ao\ T [EESL
DIBEMRICER T o1NT AA L NENETD
BEARDH D) EWFE L, W KRR 578
7 B S To O 2K T 2 I FE AN Ak
EREOREEMRT L Lz, ThETIX [
O LTS 2 BREEORAHIZH Y fTe) &vvo
TR E EFE o T,

— "Dalam garis besar tersebut, untuk freelancer
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dicantumkan bahwa ‘ada kemungkinan terjadi
kekerasan atau pelecehan yang disebabkan oleh
hubungan kekuasaan dengan pihak pemesan,’ dan
mendorong pemesan untuk memberikan
pertimbangan seperti penetapan tenggat waktu guna
mencegah kerja berlebihan. Sebelumnya, ungkapan
yang digunakan hanya terbatas pada 'upaya untuk

menciptakan lingkungan kerja yang aman."

Make Moral
Judgement
(Membuat keputusan

moral)

Pemerintah Jepang mengambil langkah moral yang
tegas dalam menangani masalah kematian akibat kerja
berlebihan. Dengan merancang garis besar pencegahan
kematian akibat kerja berlebihan berdasarkan Undang-
Undang Promosi Pencegahan Kematian Akibat Kerja
Berlebihan, pemerintah menunjukkan komitmen untuk
menangani masalah ini secara sistematis dan
berkelanjutan. Revisi setiap tiga tahun dan pernyataan
Menteri Kesehatan, Tenaga Kerja, dan Kesejahteraan,
Takemi Keizo, tentang upaya penuh untuk mencapai
nol kematian akibat kerja berlebihan, mencerminkan
keputusan moral untuk melindungi kesejahteraan
pekerja dan mengatasi tantangan besar dalam dunia
kerja.
- KT 55 FER 1 O HERETEIZ D & 20154
WO THRE LTc, ERERY T~ & Hp R
R FERIEDBIERIEZ £ L H TRV | 34
(CIEERE LT D, iR =257 @k 132
AOMEZILE SR T gkt n oFEIIC
M CRNEZET L) Lk,
— "Garis besar ini pertama kali disusun pada tahun

2015 berdasarkan  Undang-Undang  Promosi

Pencegahan Kematian Akibat Kerja Berlebihan.
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Dokumen ini merangkum langkah-langkah prioritas
yang harus diambil oleh negara dan target numerik
untuk pencegahan kematian akibat kerja berlebihan,
dan ditinjau setiap tiga tahun sekali. Menteri
Kesehatan, Tenaga Kerja, dan Kesejahteraan,
Takemi Keizd, menyatakan dalam konferensi pers
setelah rapat kabinet pada tanggal 2, 'Kami akan
berusaha sekuat tenaga untuk mencapai nol kematian

akibat kerja berlebihan."

Treatment
Recommendation
(Menekankan

penyelesaian)

Penyelesaian masalah yang ditawarkan adalah pertama,
pemerintah Jepang akan melakukan survei mendalam
yang berfokus pada cara kerja dan lingkungan kerja
freelancer, serta menganalisis kasus-kasus kematian
akibat kerja berlebihan yang telah terjadi. Langkah ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami
faktor-faktor penyebab yang mungkin belum terdeteksi.
Kedua, pemerintah akan mendorong freelancer untuk
menjalani pemeriksaan kesehatan secara berkala,
mengingat sekitar 35% freelancer saat ini tidak
melakukan pemeriksaan tersebut. Dengan
meningkatkan pemeriksaan kesehatan, diharapkan
dapat mencegah masalah kesehatan yang dapat
berkontribusi pada kematian akibat kerja berlebihan.
Langkah-langkah ini dirancang untuk memperbaiki
kesejahteraan freelancer dan mencegah masalah
kesehatan yang serius di masa depan.
- V= 2ADWE HTOMGTEEICERS T H
TIRELEmRT H1E0, FEEICHTEIZE
ST LELLEFFNZONTHESEIITT D,
JEAFHHEC LD L7V —F 2D H H35%H0
fEREEW &2 2 7 TR B E I 7
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DI L DREEEH G FFONNT 5,

- "Selain melakukan survei yang berfokus pada cara
kerja dan lingkungan kerja freelancer, juga akan
dilakukan analisis terhadap kasus-kasus kematian
akibat kerja berlebihan yang telah terjadi. Menurut
Kementerian Kesehatan, Tenaga Kerja, dan
Kesejahteraan, 35% freelancer tidak menjalani
pemeriksaan kesehatan, sehingga mereka juga akan
didorong untuk melakukan pemeriksaan kesehatan
secara berkala sebagai bagian dari manajemen
kesehatan."

Tabel 17. Analisis Pemberitaan Nikkei Shimbun 4

Konstruksi bingkai yang ditampilkan pada pemberitaan ini adalah
menampilkan langkah-langkah pemerintah Jepang untuk merevisi kebijakan
pencegahan kematian akibat kerja berlebihan, dengan fokus pada perlindungan
freelancer melalui penelitian cara kerja, undang-undang baru, dan dorongan untuk

pemeriksaan kesehatan berkala.

Pemerintah Jepang menunjukkan komitmen yang kuat dalam menangani
masalah kematian akibat kerja berlebihan dengan merevisi garis besar pencegahan
kematian tersebut. Fokus utama revisi ini adalah menciptakan sistem perlindungan
yang lebih baik, terutama untuk para freelancer, yang sering kali terjebak dalam
hubungan ketidakseimbangan kekuasaan dengan klien. Pemerintah tidak hanya
mengakui adanya risiko pelecehan atau kerja berlebihan akibat tekanan dari pihak
pemesan, tetapi juga mengambil langkah konkret, seperti menekankan pentingnya

pengaturan tenggat waktu yang wajar. Upaya ini menunjukkan keberpihakan
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pemerintah terhadap kesejahteraan pekerja dengan menciptakan lingkungan kerja

yang lebih manusiawi dan adil.

Selain itu, dengan melakukan survei mendalam dan mendorong pemeriksaan
kesehatan berkala bagi freelancer, pemerintah Jepang memperlihatkan bahwa
langkah-langkah yang diambil tidak hanya bersifat reaktif tetapi juga preventif.
Pemerintah berusaha mengidentifikasi faktor-faktor risiko yang belum terdeteksi
melalui penelitian, sekaligus memastikan bahwa pekerja lepas memiliki akses
terhadap layanan kesehatan yang dapat mencegah dampak buruk dari beban kerja
berlebihan. Langkah-langkah ini mencerminkan keberpihakan moral pemerintah
terhadap perlindungan hak-hak pekerja dan komitmen jangka panjang untuk

menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan berkelanjutan.

5. Analisis pemberitaan dengan judul [EIZZ A% E . @& HFdkdE 52K 61%
BIEE B 1) TS N (61% pegawai negeri sipil “mengalami” reformasi gaya kerja;

niat untuk berhenti meningkat). Terbit pada 2 Agustus 2024

Elemen Framing Temuan dan Interpretasi

Define Problems | Pada tanggal 2 Agustus 2024, Biro Personalia Kabinet
(Penjelasan masalah) | merilis hasil survei mengenai reformasi cara kerja
pegawai negeri. Survei ini menanyakan apakah para
pegawai negeri merasa bahwa reformasi tersebut sudah
memadai. Hasilnya, 61,3% responden, termasuk mereka
yang menjawab "sangat" atau "cukup,” menyatakan
bahwa mereka “"merasakan” dampak reformasi ini.

- WEAFERT2A, EFRABEOE S U
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TLT o — MEREBZAER LT, BEER+53D
EOERMIZ Thieb ) TELELREVRIT] b
EWFT6L3N [EEN D D) LA LT,

— Biro Personalia Kabinet pada tanggal 2 merilis hasil
survei terkait reformasi cara kerja pegawai negeri.
Sebanyak 61,3% responden menjawab bahwa mereka
"merasakan" reformasi tersebut, termasuk pilihan

"sangat" dan "cukup" dalam pertanyaan apakah

reformasi ini sudah memadai.
Penjelasan ini menunjukkan bahwa sebagian besar
pegawai negeri mengakui adanya perubahan dalam cara
mereka bekerja sebagai hasil dari reformasi yang sedang
dilaksanakan. Namun, ini juga mengisyaratkan bahwa
hampir 40% responden mungkin merasa reformasi

tersebut belum cukup atau tidak berdampak signifikan.

Diagnose Causes
(Memperkirakan
masalah atau sumber

masalah)

Kondisi kerja di lembaga pemerintah pusat yang sering
diejek sebagai "Kasumigaseki Hitam," yang mengacu
pada lingkungan kerja yang sangat berat dan tidak ideal.
Penyebab masalah ini antara lain adalah menurunnya
minat orang untuk menjadi pegawai negeri serta
tingginya jumlah pegawai yang mengundurkan diri. Ini
menunjukkan bahwa kondisi kerja yang sulit di lembaga-
lembaga ini berkontribusi pada rendahnya minat untuk
bekerja di sana dan tingginya angka pengunduran diri.
Masalah ini mencerminkan tantangan serius dalam
mempertahankan dan menarik tenaga kerja di sektor
pemerintahan.
- HRATIX 77y 7@ENE] XD,
EZFAHBEEE TR T, BEE b %%
Mar- 720,

— Lembaga pemerintah pusat sering diejek sebagai
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"Kasumigaseki Hitam." Minat terhadap menjadi
pegawai negeri menurun, dan jumlah pegawai yang

mengundurkan diri terus meningkat.

Make Moral
Judgement
(Membuat keputusan

moral)

Meskipun ada upaya untuk memperbaiki kondisi kerja

melalui reformasi, terdapat kesenjangan signifikan antara

harapan dan realitas yang dihadapi oleh pegawai negeri.

Misalnya, meskipun 80,8% pegawai berharap dapat

melakukan telework, hanya 46,8% yang benar-benar

dapat melakukannya. Selain itu, meskipun sebagian besar

merasa pekerjaan mereka bermanfaat dan nyaman,

persentase yang ingin berhenti sebelum pensiun atau

dalam beberapa tahun ke depan telah meningkat

dibanding survei sebelumnya.

S bR ERT D00 E OFIVIZ25.1%28 &
FRNCHER DR HIVUTFFD IV | 6.3%0% [HUE
VINICEER O B L&A, Wb aifE&h A
KOz, [EEETEHDV] 1X51.9%72
27,

Ketika ditanya apakah mereka akan terus bekerja di
masa depan, 25,1% menjawab "ingin berhenti
sebelum pensiun jika ada kesempatan,” dan 6,3%
menjawab "berniat untuk berhenti dalam beberapa
tahun," keduanya meningkat dari survei sebelumnya.
Sebanyak 51,9% menyatakan ingin bekerja hingga
pensiun.

T =T, PRETTOT VY =7 WL
H1380.8% 7L DITH L, EEKZHHAL TD D
1346.8%IZL KX RV RH T,

Dalam survei tersebut, 80,8% pegawai pemerintah
pusat berharap dapat bekerja dari rumah (telework),

namun hanya 46,8% yang benar-benar melakukannya,
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menunjukkan adanya kesenjangan.

- BEBRNZONT [ETH] TELLMRNRENR
X 25 HLHETE80%2 NECTWD| &L
o MBERTV) EEZXTEOIX TETH) T8
HLoMEWZIE) Z2E5bETELI%IE~7,

— Mengenai kepuasan kerja, sebanyak 58,0% responden
menjawab bahwa mereka "sangat" atau "cukup"
merasakannya. Sebanyak 61,5% menjawab bahwa

mereka merasa "bekerja dengan nyaman," termasuk

dalam kategori "sangat" atau "cukup."

- T U= MEIMEEN~DRAICA H—F > b T
Ff L. PRETT & MG IZ 8B 5 E1673148 A
MHEE 2GS,  (FEF]

- Survei ini dilakukan melalui internet pada November
hingga Desember tahun 2023, dengan 63.148
responden yang bekerja di lembaga pemerintah pusat
dan daerah. [Kyodo]

Keputusan moral yang dapat diambil dari paragraf ini
adalah perlunya perhatian serius terhadap kondisi kerja
pegawai negeri. Ini termasuk menjembatani kesenjangan
antara harapan dan kenyataan dalam hal kebijakan seperti
telework serta mempertimbangkan alasan di balik
meningkatnya keinginan untuk berhenti bekerja sebelum
pensiun. Hal ini penting untuk menjaga moral dan
kepuasan kerja, serta untuk mengurangi tingkat

pengunduran diri di sektor pemerintahan.

Treatment
Recommendation
(Menekankan

penyelesaian)

Dengan menganalisis hasil survei secara mendalam untuk
mendukung reformasi di masa depan. Biro Personalia
Kabinet akan menggunakan data ini  untuk
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan lebih

lanjut dan mengarahkan reformasi berikutnya. Selain itu,
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Menteri Digital Taro Kono, yang bertanggung jawab atas
sistem pegawai negeri, menekankan pentingnya
melanjutkan upaya reformasi tanpa berhenti. Pernyataan
ini menunjukkan komitmen pemerintah untuk terus
memperbaiki kondisi kerja di lembaga pemerintah guna
mengatasi masalah yang dihadapi, seperti kesenjangan
antara harapan dan kenyataan, serta meningkatnya
keinginan pegawai untuk meninggalkan pekerjaan
sebelum pensiun.

- [ARIEFRERE S L, SBOWFEITRILTD )

72,
- Biro tersebut berencana menganalisis hasil survei ini

dan menggunakannya untuk membantu reformasi di

masa depan.

- EZFRXEEHIE 2 Y4 58 KRBT 2 2 )V
FRBAERAT THEENER SN TND Z LD
MNP R D, BBzl T | WM ED T2
1 Lk,

- Menteri Digital Taro Kono, yang bertanggung jawab
atas sistem pegawai negeri, mengatakan dalam

konferensi pers, "Reformasi sedang berjalan. Kami

ingin terus melanjutkan upaya ini tanpa berhenti."

Tabel 18. Analisis Pemberitaan Nikkei Shimbun 5

Konstruksi bingkai yang ditampilkan pada pemberitaan ini adalah menyoroti
bahwa meskipun ada kemajuan dalam reformasi gaya kerja pegawai negeri,
terdapat kesenjangan yang signifikan antara harapan dan realitas yang harus diatasi,
dan pemerintah berkomitmen untuk terus melanjutkan upaya reformasi berdasarkan

hasil survei yang diperoleh.
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Laporan hasil survei mengenai reformasi cara kerja pegawai negeri yang
dirilis Biro Personalia Kabinet pada 2 Agustus 2024 menyoroti adanya dampak
signifikan reformasi bagi sebagian besar pegawai negeri. Meskipun 61,3%
responden merasakan dampak positif, sekitar 40% lainnya merasa bahwa reformasi
tersebut belum memadai. Kondisi kerja yang masih sering dianggap berat, yang
dikenal dengan istilah "Kasumigaseki Hitam," menunjukkan tantangan besar dalam
menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan efisien di lembaga pemerintah
pusat. Masalah seperti menurunnya minat menjadi pegawai negeri dan tingginya
angka pengunduran diri menjadi indikasi serius tentang kebutuhan reformasi yang

lebih mendalam.

"Kasumigaseki  Hitam" adalah istilan yang digunakan untuk
menggambarkan kondisi kerja yang sangat berat dan tidak ideal di lembaga-
lembaga pemerintah Jepang yang berlokasi di distrik Kasumigaseki, Tokyo. Istilah
ini mengacu pada jam kerja yang sangat panjang, tekanan kerja yang tinggi, serta
minimnya keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi (work-life
balance), yang sering kali menyebabkan kelelahan fisik dan mental bagi para
pegawai negeri. Kondisi ini juga dikaitkan dengan tingginya tingkat pengunduran

diri dan rendahnya minat orang untuk bekerja di sektor pemerintahan.

Meskipun sudah ada upaya untuk memperbaiki kondisi kerja, kesenjangan
antara harapan pegawai dan realitas kebijakan, seperti telework, masih menjadi
perhatian utama. Dukungan terhadap reformasi lebih lanjut, seperti yang

disampaikan oleh Menteri Digital Taro Kono, menegaskan pentingnya komitmen
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berkelanjutan untuk meningkatkan kondisi kerja. Keberpihakan dalam berita ini

terlihat pada dukungan terhadap upaya pemerintah untuk terus melanjutkan

reformasi guna memperbaiki kondisi kerja pegawai negeri, sambil mengakui

adanya tantangan yang harus diatasi, seperti kesenjangan antara harapan dan

realitas kebijakan. Langkah-langkah strategis berbasis hasil survei ini diharapkan

dapat merespons kebutuhan pegawai secara lebih tepat dan membantu mengurangi

tingkat pengunduran diri, sehingga menjaga keberlanjutan tenaga kerja di sektor

pemerintahan.

6. Analisis pemberitaan dengan judul 8 & J5 S8 BEEE & (X EATCERRED

¥ ¥R 1T LR (Apa hukum terkait reformasi gaya kerja? Dokter dan

pekerja konstruksi juga mempunyai batas atas jam lembur).

Terbit pada 3 September 2024

Elemen Framing

Temuan dan Interpretasi

Define Problems

(Penjelasan masalah)

Penjelasan tentang undang-undang terkait reformasi gaya
kerja. Hukum ini menyoroti pengenalan batasan waktu
lembur sebagai komponen utamanya. Sebelumnya,
waktu kerja di Jepang sering kali tidak terbatas, yang

n==

dikenal sebagai " K" (seitenjo) atau "langit terbuka"
dalam konteks tidak adanya batasan waktu. Dengan
adanya undang-undang ini, waktu lembur diatur hingga
360 jam per tahun secara prinsip, dan dapat mencapai 720
jam jika disetujui oleh pekerja dan perusahaan. Aturan ini
mulai diterapkan pada April 2019 untuk perusahaan besar
dan April 2020 untuk perusahaan kecil dan menengah,

dengan sanksi bagi mereka yang melanggar. Ini
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menandai pertama kalinya ada pembatasan yang jelas
terhadap jam kerja yang berlebihan.

- W E TCEBETE FRCERR A~ LIREAE
M &3 H1EE, JFAlE U THEI60FH £ T, 974
NEE LB AITET0H M ETLED T, R
SEIF20196FA A B /M ZEIT 2054 70 B i
ML, EXTNEEH D, FELOFRH
e TGRSR D Tl oD 23T 7o,

- Undang-undang terkait reformasi gaya kerja yang
menjadikan pengenalan batasan waktu lembur sebagai
pilar utamanya. Secara prinsip, waktu lembur dibatasi
hingga 360 jam per tahun, dan jika disepakati oleh
pekerja dan perusahaan, batasannya bisa mencapai
720 jam per tahun. Penerapannya dimulai pada April
2019 untuk perusahaan besar, dan April 2020 untuk
usaha kecil dan menengah, dengan sanksi bagi yang
melanggar. Ini adalah pertama kalinya batasan
diberlakukan terhadap waktu kerja yang sebelumnya

praktis tidak terbatas.

Diagnose Causes
(Memperkirakan
masalah atau sumber

masalah)

Normalisasi kerja lembur dalam jangka panjang di ketiga
sektor dokter, industri konstruksi, dan pengemudi
kendaraan. Ketika batasan waktu lembur diperkenalkan
untuk sektor-sektor lain, ada kekhawatiran bahwa
penerapan serentak di  sektor-sektor ini  akan
menyebabkan kekacauan di lapangan. Oleh karena itu,
penerapan batasan waktu lembur untuk ketiga sektor ini
ditunda hingga April 2024, memberikan lebih banyak
waktu untuk beradaptasi. Masalah lebih lanjut dijelaskan
dengan ketentuan spesifik yang diberlakukan: untuk
dokter, batas lembur secara prinsip adalah 960 jam per

tahun, dengan maksimum hingga 1.860 jam per tahun.
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Sedangkan untuk industri konstruksi, batasannya adalah
720 jam per tahun, namun tidak ada batasan bulanan
untuk pekerjaan terkait pemulihan bencana.

- [EAN, EECE. BB UL SE 0O 3ZE TR L SE ]
D ERA2AFEAA N HEM L, Wi h K
TP ERIEL TR, OEREFLZ A
> 7 THEATITHESGITIREL 2 < & O W)
otz ERIOKZE ERITEAIE L THE960 H]
. R CHELBB0IF[] & L7z, MR 3EITAET20/R5H
FTT. KEFEEBORISITIZHA D R4 5 H
L7auy,

— Untuk tiga sektor, yaitu dokter, industri konstruksi,
dan pekerjaan pengemudi kendaraan, batasan waktu
lembur mulai diterapkan pada April 2024. Ketiga
sektor ini telah lama dikenal dengan jam kerja yang
panjang, dan diputuskan bahwa penerapan serentak
dengan industri lain akan menyebabkan kekacauan di
lapangan. Batas lembur untuk dokter secara prinsip
adalah 960 jam per tahun, dengan maksimum hingga
1.860 jam per tahun. Untuk industri konstruksi,
batasnya adalah 720 jam per tahun, dan tidak ada
batasan bulanan yang diterapkan untuk pekerjaan
terkait pemulihan bencana.

Masalah  ini ~ mencerminkan  tantangan  dalam
menyeimbangkan kebutuhan industri tertentu dengan
tujuan utama reformasi, yaitu melindungi kesehatan dan

kesejahteraan pekerja.

Make Moral
Judgement
(Membuat keputusan

moral)

reformasi cara kerja didorong oleh pertimbangan moral
yang mendasar, yaitu melindungi kesehatan pekerja dan
memperhatikan kesejahteraan mereka yang memiliki

tanggung jawab lain, seperti pengasuhan anak atau
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perawatan keluarga. Keputusan moral yang diambil
adalah  untuk  mengutamakan  kesehatan  dan
keseimbangan kehidupan kerja para pekerja, dengan
memberikan mereka kesempatan untuk bekerja dalam
kondisi yang lebih manusiawi dan berkelanjutan. Ini
mencerminkan upaya untuk menciptakan lingkungan
kerja yang adil dan inklusif, di mana semua pekerja,
terlepas dari tanggung jawab pribadi mereka, dapat
bekerja dengan lebih nyaman dan aman.

- BE HYCEOIH NI EE OEE AR T D &
b, BRONER EOFE A TN
ERTLT L LITH D,

— Tujuan dari reformasi cara kerja ini adalah untuk
memastikan kesehatan pekerja sekaligus
memudahkan mereka yang memiliki tanggung jawab

seperti pengasuhan anak atau perawatan keluarga

untuk bekerja.

Treatment
Recommendation
(Menekankan

penyelesaian)

Menekankan pada peningkatan produktivitas sebagai
kunci untuk mengurangi jam kerja di tengah kekurangan
tenaga kerja yang semakin serius. Dengan produktivitas
yang lebih tinggi, perusahaan dapat mencapai hasil yang
sama atau lebih baik tanpa perlu menambah jam kerja
yang berlebihan. Selain itu, solusi lainnya adalah
menghilangkan kesenjangan perlakuan yang tidak adil
antara karyawan tetap dan non-tetap melalui prinsip
"pekerjaan yang sama, upah yang sama.” Langkah ini
bertujuan untuk menciptakan kesetaraan di tempat kerja,
memastikan bahwa semua pekerja mendapatkan
kompensasi yang adil berdasarkan kontribusi mereka,
bukan status kepegawaian mereka. Reformasi ini juga

mencakup peningkatan upah lembur di perusahaan kecil
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dan menengah, yang diharapkan dapat memberikan
insentif lebih untuk mengatur jam kerja dengan lebih baik
dan mengurangi ketergantungan pada lembur sebagai
solusi.

- AFARDPTEIAN R 520 THERM A2 5
T2 OIITEEE OB ER R, EAEE -
HEHA B DR OREH 2B EZETC D |
[l — 9 BF—Ea) SP/MMEEORERDGIE
EFHEVIAEN TS,

- Di tengah kekurangan tenaga kerja yang semakin
serius, peningkatan produktivitas menjadi hal yang tak
terpisahkan untuk mengurangi jam kerja. Reformasi
ini juga mencakup pelarangan kesenjangan perlakuan
yang tidak masuk akal antara karyawan tetap dan non-
tetap melalui prinsip "pekerjaan yang sama, upah yang
sama,” serta peningkatan upah lembur di perusahaan

kecil dan menengah.

Tabel 19. Analisis Pemberitaan Nikkei Shimbun 6

Konstruksi bingkai yang ditampilkan pada pemberitaan ini adalah
pengaturan dan reformasi jam kerja yang ketat untuk melindungi kesehatan pekerja
dan memastikan keadilan di tempat kerja, sambil menghadapi tantangan
produktivitas di tengah kekurangan tenaga kerja. Meskipun terdapat penundaan
penerapan regulasi untuk sektor-sektor tertentu seperti kedokteran, konstruksi, dan
transportasi, upaya ini mencerminkan perhatian terhadap tantangan unik yang
dihadapi oleh pekerja di bidang-bidang tersebut, dengan harapan bahwa

penyesuaian yang lebih baik akan tercapai dalam jangka panjang.

Reformasi ini dapat dipandang sebagai respons yang progresif terhadap
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perubahan dinamika kerja di Jepang, di mana budaya kerja yang panjang sering kali
berujung pada masalah kesehatan mental dan fisik pekerja. Istilah "% K "

(seitenjo) dalam konteks Jepang merujuk pada konsep "langit terbuka” yang
menggambarkan kondisi di mana tidak ada batasan atau batasan yang jelas terhadap
waktu kerja, khususnya lembur. Istilah ini digunakan untuk menggambarkan situasi
di mana pekerja sering kali diharuskan untuk bekerja lebih lama tanpa adanya

regulasi yang membatasi jumlah jam kerja yang dapat dilakukan.

Dalam praktiknya, seitenjo menunjukkan budaya kerja yang sangat intens di
Jepang, di mana pekerja merasa tertekan untuk berkontribusi lebih banyak tanpa
mempertimbangkan kesehatan atau kesejahteraan mereka. Reformasi gaya kerja
yang mengatur batasan lembur bertujuan untuk mengatasi masalah ini dan

menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan berkelanjutan bagi pekerja.

Sorotan terhadap penerapan batasan lembur di berbagai sektor menunjukkan
bahwa meskipun ada tantangan, langkah ini adalah sebuah langkah penting menuju
penciptaan keseimbangan antara produktivitas dan kesejahteraan pekerja. Dengan
penekanan pada prinsip “pekerjaan yang sama, upah yang sama," reformasi ini juga
berusaha mengatasi kesenjangan perlakuan yang ada antara pekerja tetap dan non-
tetap, yang merupakan langkah penting dalam menciptakan keadilan di tempat

kerja.

Dalam berita ini, Nikkei Shimbun menunjukkan keberpihakan kepada
pekerja, terutama mereka yang memiliki tanggung jawab keluarga atau pengasuhan

yang sering terabaikan dalam sistem kerja tradisional.
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Nikkei Shimbun atau Nihon Keizai Shimbun pada esensinya merupakan
media koran yang berfokus pada isu terkait perekonomian, namun di antara kategori
beritanya banyak juga yang tidak fokus pada ekonomi itu sendiri namun berkaitan

juga dengan kesehatan, gaya hidup, maupun tren yang sedang berlangsung.

Melalui analisis framing dari enam artikel berita yang dipublikasikan oleh
Nikkei Shimbun, terlihat jelas upaya media ini untuk menyoroti pentingnya
kesejahteraan pekerja di Jepang. Setiap artikel mengangkat isu yang beragam,
mulai dari reformasi aturan kerja yang berkaitan dengan pembatasan jam lembur
hingga tantangan yang dihadapi oleh guru dan freelancer. Misalnya, dalam berita
pertama, diungkapkan bahwa meskipun perubahan dalam prinsip "upah yang sama
untuk pekerjaan yang sama" bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang
lebih adil, terdapat kekhawatiran akan dampaknya terhadap penghasilan pekerja
yang bergantung pada lembur. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun reformasi

yang diusulkan membawa harapan, tantangan tetap ada dalam pelaksanaannya.

Keberpihakan Nikkei Shimbun pada kesejahteraan pekerja di Jepang terlihat
jelas dalam pemberitaan mereka yang menyoroti berbagai isu yang dihadapi oleh
kelompok pekerja, termasuk reformasi aturan kerja dan tantangan kesehatan
mental. Melalui laporan yang membahas pembatasan jam lembur dan prinsip "upah
yang sama untuk pekerjaan yang sama," media ini tidak hanya menggambarkan
harapan dari reformasi tersebut tetapi juga kekhawatiran mengenai dampaknya
terhadap penghasilan pekerja. Dengan penekanan pada perlunya perlindungan

kesehatan mental dan dukungan bagi karyawan yang mengalami customer
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harassment, Nikkei Shimbun berperan penting dalam mendorong diskusi publik
tentang perubahan signifikan yang dibutuhkan untuk menciptakan lingkungan kerja

yang lebih sehat dan adil di Jepang.



BAB IV

SIMPULAN

Media memiliki peran penting sebagai sarana diseminasi informasi, sosialisasi,
dan edukasi dalam konteks pemberitaan kebijakan reformasi gaya kerja. Melalui
media, informasi mengenai perubahan kebijakan, tujuan, dan langkah-langkah
yang diambil oleh pemerintah atau organisasi dapat dengan cepat disampaikan
kepada masyarakat. Media membantu membangun pemahaman publik tentang
pentingnya reformasi, misalnya dalam hal fleksibilitas kerja, digitalisasi, atau
peningkatan kesejahteraan pekerja. Selain itu, media juga memainkan peran dalam
mengedukasi masyarakat mengenai hak-hak pekerja serta memberikan platform
bagi berbagai pandangan dan diskusi terkait kebijakan tersebut, yang pada akhirnya

dapat mendorong partisipasi dan dukungan publik yang lebih luas.

Melalui analisis framing Robert Entman pada data artikel dari tiga media
berbeda, upaya konstruksi pemberitaan reformasi gaya kerja di Jepang terlihat dari
bagaimana media menitikberatkan urgensi gaya kerja yang sehat. Media berupaya
mengkonstruksi kebijakan reformasi gaya kerja dengan menyorot kasus-kasus
kecelakaan kerja yang menyebabkan kematian hingga berpengaruh pada kondisi
produktivitas ekonomi di Jepang dan bagaimana terjadi keresahan-keresahan yang

berkaitan dengan kesejahteraan pekerja diikuti dengan kualitas pelayanan.

Ketiga media yang diteliti memiliki kesamaan pandang dalam menarasikan
upaya kebijakan reformasi gaya kerja yang lebih baik , namun tetap terdapat ciri

khas dari pemberitaan tiap media dalam meliput hal ini. NNN dan NHK News

172
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memiliki pendekatan yang berbeda dalam memberitakan permasalahan reformasi
gaya kerja di Jepang. NHK News lebih fokus pada kesejahteraan pekerja,
menekankan dampak negatif seperti power harassment, jam kerja yang berlebihan,
dan urgensi reformasi untuk meningkatkan kondisi kerja yang baik, terutama di
sektor pendidikan dan kesehatan. Dalam pemberitaannya, NHK News mengangkat
suara para ahli dan advokat yang menyerukan tindakan konkret dari pemerintah
untuk melindungi kesehatan mental pekerja. Di sisi lain, NNN cenderung
mengambil pendekatan yang lebih seimbang dengan menyoroti pentingnya
fleksibilitas kerja dan dampak ekonomi dari reformasi, serta solusi praktis yang
diusulkan oleh perusahaan untuk mengatasi tantangan regulasi seperti ‘100 orang
100 cara kerja’ yang dilakukan oleh perusahaan Cybozu dan inovasi-inovasi
beberapa perusahaan yang berhasil beradaptasi. Dengan demikian, NHK News
lebih berpihak pada kepentingan pekerja, sementara NNN memperhatikan

kebutuhan operasional dan keberlanjutan bisnis.

Nikkei Shimbun menyoroti kesejahteraan pekerja melalui kacamata isu di
tempat Kkerja, seperti bagaimana perusahaan menerapkan kebijakan pembatasan
jam lembur, penerapan prinsip "upah yang sama untuk pekerjaan yang sama", dan
masalah gaya kerja tradisional seperti senioritas . Nikkei Shimbun juga menyoroti
kebijakan reformasi gaya kerja untuk pegawai negeri sipil dan freelancer. Dalam
upaya mendukung kebijakan reformasi gaya kerja, Nikkei Shimbun juga
membingkai bahwa perlunya perlindungan kesehatan mental dan dukungan bagi

karyawan, terutama yang mengalami tekanan akibat customer harassment.
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Berdasarkan analisis Nikkei Shimbun juga menyoroti permasalahan reformasi
gaya kerja yang dihadapi oleh sektor yang lebih luas dibandingkan NHK News dan

NNN.

Ketiga media tersebut berupaya mengkonstruksi kebijakan reformasi gaya
kerja dengan positif sebagai hal yang didukung oleh pemerintah. Melalui
pemberitaan perkembangan penerapan kebijakan undang-undang reformasi gaya
kerja yang lebih baik, media juga menggambarkan kesejahteraan pekerja
merupakan prioritas Jepang untuk memperbaiki permasalahan ekonomi nasional.
Dengan begitu media mendukung bahwa perubahan gaya kerja dengan pembatasan

jam lembur serta inovasi perusahaan harus diterima oleh masyarakat.

Ketiga media tersebut juga sebaliknya menggambarkan stigma gaya kerja
tradisional sebagai sistem yang merugikan kesehatan mental serta fisik pekerja.
Mereka menyoroti masalah serius seperti jam kerja yang panjang, tidak fleksibel,
senioritas, tekanan berlebihan, dan kurangnya inovasi. Narasi dari media juga
terdapat urgensi untuk mengevaluasi kebijakan reformasi gaya kerja yang lebih
baik sesuai harapan publik, work-life balance sebagai gambaran mensejahterakan

para pekerja dengan kebijakan reformasi gaya kerja saat ini.
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